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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT Tuhan sekalian alam. Nikmat-Nya yang
begitu “deras” mengalir mengantarkan manusia pada “hilir” kesadaran bahwa kasih
yang Dia limpahkan bersifat universal menembus “belukar” sekat suku, agama, ras antar
golongan juga adil kepada mereka yang patuh maupun yang inkar.

Sebagaiajaranagamayangsempurna,Islamharusdi-ejawentahkan (dilaksanakan)
dalam kehidupan nyata sehari-hari sehingga akan tercipta kehidupan yang damai dan
tenteram. Oleh karena itu, dalam rangka mengoptimalkan layanan pendidikan Islam di
madrasah, ajaran Islam yang begitu sempurna dan luas perlu dikelompokkan menjadi
beberapa mata pelajaran yang secara linier akan dipelajari sesuai dengan jenjangnya.

Pengelompokkan ajaran Islam dalam bentuk mata pelajaran di lingkungan
madrasah dimulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
dan Madrasah Aliyah (MA) di dalamnya dikhususkan pada peminatan Keagamaan,
Matematika dan [Ilmu Alam (MIA), [lmu-Ilmu Sosial (IIS), [Imu-Ilmu Bahasa dan Budaya
(IIBB) serta Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) meliputi: a). Al-qur’an Hadis, b). Akidah
Akhlak, c). Fikih, d). Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) peminatan Ilmu-ilmu Keagamaan
dikembangkan kajian khusus mata pelajaran yaitu: a). Tafsir- [lmu Tafsir, b). Hadis
ilmu Hadis, c). Fikih-Ushul Fikih, d). [Imu Kalam, e). Akhlak. Kemudian dalam upaya
mendukung pendalaman kajian ilmu-ilmu keagamaan pada peminatan keagamaan,
peserta didik dibekali dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) serta Bahasa
Arab.

Sebagi komitmen untuk menyiapkan generasi emas anak sholeh dan sholihah,
mulai tahun ajaran 2014-2015 seluruh Madrasah dibawah pembinaan Kementerian
Agama RI telah siap melaksanakan Kurikulum 2013. Untuk keperluan dimaksud, maka
secara legal formal Kementerian Agama RI telah menerbitkan Peraturan Menteri Agama
(PMA) tentang Kurikulum 2013 yang berisi Kerangka Dasar Kurikulum Madrasah
2013, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi Inti, Standar Proses dan
Standar Penilaian.

Pada saat yang sama sebagai panduan implementasi kurikulum madrasah 2013,
Kementerian Agama telah menyiapkan model silabus Pembelajaran PAI di Madrasah,
menerbitkan buku pegangan siswa dan buku pedoman guru. Kehadiran buku ditangan
peserta didik dan guru menjadi kebutuhan pokok untuk menerapkan kurikulum
Madrasah 2013.

Sebagaimana kaidah Ushul Fikih, “Ma la yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa
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wajib” (suatu kewajiban tidak menjadi sempurna tanpa adanya hal lain yang menjadi
pendukungnya, maka hal lain tersebut menjadi wajib). Perintah menuntut ilmu
berarti juga mengandung perintah untuk menyediakan sarana pendukungnya, salah
satu diantaranya buku ajar. Karena itu buku pedoman guru dan pegangan siswa ini
disusun dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang terangkum dalam proses
mengamati, menyanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Akhirnya, semoga buku ini mampu menjadi “jembatan” antara harapan dengan cita-
cita tujuan pendidikan Islam secara khusus dan pendidikan nasional secara umum yakni
membentuk manusia Kaffah (utuh) yang memiliki tidak saja kecerdasan intelektual,
namun kecerdasan sosial ditengah kompleksitas kehidupan umat manusia. Amin.

Jakarta, April 2015
Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Phil. Kamaruddin Amin, MA

NIP: 196901051996031003




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543/b/u/1987.

1. KONSONAN
No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin
1 | Alif a 16 L Ta’ t
2 - Ba’ b 17 B Za’ Z
3 ) Ta’ t 18 t ‘Ayn ‘
4 & Sa’ 5 19 C Gain g
5 d Jim j 20 ) Fa’ f
6 C Ha’ h 21 K Qaf q
7 C Kha’ kh 22 4 Kaf k
8 3 Dal d 23 J Lam 1
9 3 Zal z 24 ¢ Mim m
10 ) Ra’ r 25 O Nun n
11 ) za’ vA 26 9 Waw w
12 o Sin S 27 A Ha' h
13 u:. Syin sy 28 : Hamzah ’
14 P Sad S 29 S Ya’' y
15 P Dad d




2. VOKAL ARAB
a. Vokal Tunggal (Monoftong)

a -z Kataba
_______ S i 105 Suila
Jﬁ
S u :4 - :\3 Yazhabu

e %o s’ Kaifa
Jo - Haula
S o=

c. Vokal Panjang (Mad)

= a J\.'é Qala
1 J'.‘.'; Qila
— a d}a:’. Yaqilu

3. TA' MARBUTAH

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbitah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah
ditransliterasikan adalah “ t
2. Ta’ marbitah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan

dengan “h”.




PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Setiap awal bab disajikan cover dengan ilustrasi
sebagai gambaran awal tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

~

11 Meyakini syariat Islam tentang hukum jinayat

21, Menunjukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum jinayat

31. Menjelaskan ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya

41. Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

R

Siswa dapat menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab dalam
penerapan materi hukum jinayat.

Siswa dapat menjelaskan ketentuan Allah tentangjinayat dan hikmahnya.
Siswa dapat menunjukkan contoh tindak jinayat dan konsekuensi yang
didapatkan oleh pelaku tindak jinayat.

W

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktifdan j ikap sebagai bagian dari solusi i

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural rasa ingi tentang ilmu : . . .
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, Komp etensi Inti dan Komp etensi Dasar sebag at
peradaban terklt penyebab fenomens dan panduan dan target materi yang harus
disampaikan dan dikuasai siswa dalam proses
pembelajaran
PETA KONSEP

Peta Konsep disajikan sebagai
kerangka pikir materi yang
dipelajari peserta didik

PENDAHULUAN

Termasuk
hubungan manusia dengan sesamanya yang terikat dalam tali ikatan perkawinan.
Pernikahan adalah salah satu karunia agung dari Allah taala. Allah berfirman dalam
surat an-Nahl ayat 72:




+

MENGAMATI '

Mengamati sebagai pendekatan
e SCIENItifiC yang merangsang peserta didik
untuk berfikir mengenai materi yang

diSamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.

1. dipelajariberdasarkan ilustrasi yang
digambarkan

2.

3.

) <
ﬁ MENANYA Menanya sebagai kata kunci

disajikan agar pembaca mengambil
«  Menurut kalian apakah hukum jinayat dalam Islam bisa diaplikasikan di Indonesia? . .
Jelaskan alasan kalian! memperhatikan apa yang harusdihafal

« Sebutkan minimal 2 alasan, mengapa pelaku tindak jinayat perlu dihukum? selama mempelajari bab
« Apakah hukuman yang paling tepat bagi seorang pelaku tindak jinayat yang terus-

menerus melakukan tindak jinayat?

RANGKUMAN MATERI

Jinayah memiliki pembahasan mengenai tindak piglnan pembunuhan dan

penganiayaan serta sangsi hukumnya seperti qishash, diyat/geh kaffarah,

. adalah nyawa dfhgan sengaja atau tidak
sengaja, dengan menggunakan alat mematikan ataupun tffak.

«  Macam-macam pembunuhan ada 3, yaitu:
1. Qatl ‘amdin (pembunuhan sengaja).
2. Qatl syibhi ‘amdin (pembunuhan semi sengaja).

2 [Masyarakat Aceh, kalau berbuat 3. Qatlkhata’ (pembunuhan tersalah).
melanggar hukum syar'i, maka
i cambak, Bagaimana kalan Diantara teks syar'i yang menjelaskan tentang larangan fhembunuh adalah Q. al-
diterapkan di Indonesia secara Isral: 33.
oy 1. Terkait dengan ber mereka yaflg

secara berkelompok maka semuanya harus digishash.
2. Hikmah terbesar dari praktik adalah;

3 |Kecelakaan yang terjadi di
jalan raya bukan termasuk
pembunuhan. Jadi tidak perlu

mendapatkan diyat Rangkuman Materi sebagai ringkasan an. Secara ufjum penganiayaan dibagi
materi untuk mempermudahpeserta T oo morusal bagian badan yang

UJl KOMPETENSI , |_ didik mengingat dan mengulang \gsi anggota badan tersebut. Seperti

. ik mata sampai buta dan sejenisnya.
pelajaran lukai anggota tubuh orang lain yang
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah init
1 Eagalma:akahv menurutmu jika seorang pembunuh dijafuhi hukuman penjara + Dasar hukum larangan tindak aniaya adalah S, l- Maidahs 45.
seumur hidup? _ ) «  Qishash adalah, hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun
2. Jika seorang pelaku tindak pidana pembunuhan adalah ofang fakir, dan ia telah . ' ’
! bunuha xre! " penganiayaan yang dilakukan secara sengaja.
dlm.aafkankeluarg‘zterbunuh,apakahwa]lbbag\nyamemb‘ Lar diyat mughaladzah? « Dasar hukum gishash baik terkait dengan pembunuhan atau penganiayaan
Berikan alasanmut ) ) ditegaskan dalam Q.. al-Maidah; 45.
3. Bolehkah seorang yang tindak pidana tersalah + Syarat-syarat dilaksanakannya gishash adalah;

diyat mughaladzah karena ia merasa sangat bersalah dengalf apa yang ia lakukan? ,

1. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya.
4. Jika seorang pelaku tindak pidanan tidak mam fju ikan kaffarah ) P ot auil baliah
b dekakan budak muslim atau berpuasafp bulan berturut-turut, - Pembunuh sudah agil baligh.

y““lg( h"“"“ "‘f"“" s T e i g 3. Pembunuh bukan bapak (ortu) dari terbunuh.

apakah yang seharusnya ia lakukan? Jelaskan pendapatmyly, 4. Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan yang membunuh.
5. Bagaimana menurutmu jika ada sebagian kalangan mufin yang mengatakan

bahwa gishahs sudah tidak relevan dengan perkembangan Zaman?

\ —— Uji Kompetensi sebagai
TUBAST!  eyqluasi siswa pada setiap
akhir pembelajaran

Carilah minimal 10 t raimul
hudud”!




BUKU AJAR FIKIH KELAS XI REGULER
(UNTUK SISWA)

FIKIH KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro -aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, d an metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedur
al pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret da n ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif dan kreatif,
mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

2.1

Bof?

2.4

3.1

8.2

B

3.4

4.1.

4.3.

4.4.

@

KOMPETENSI DASAR

Meyakini syariat Islam tentang hukum
jinayat

Meyakini syariat Islam tentang hukum
hudud

Meyakini syariat Islam tentang hukum
bughat

Menerima hukum peradilan Islam

Menunjukkan sikap adil dan
tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum jinayat

Menunjukkan sikap adil dan
tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum hudud

Menunjukkan sikap adil dan
tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum bughat

Menunjukkan sikap patuh pada hukum

Menjelaskan ketentuan Allah tentang
jinayat dan hikmahnya

Menjabarkan ketentuan Allah tentang
hudud dan hikmahnya

Memahami hukum Islam tentang bughat
dan hikmahnya

Menganalisis ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya

Menunjukkan contoh pelanggaran yang
terkena ketentuan jinayat
Menunjukkan contoh pelanggaran yang
terkena ketentuan hudud
Menunjukkan contoh pelanggaran yang
terkena ketentuan bughat
Mempraktikkan contoh penerapan
ketentuan Islam tentang peradilan

Fikih Kurikulum 2013 iX
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FIKIH KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama [slam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro -aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian
d ari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, d an metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedur
al pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret da n ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif dan kreatif,
mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Buku Siswa Kelas Xl

©®

1.1

.2

2.1

2.2

2.3

3.1

BY)

B

4.1

4.2

4.3

KOMPETENSI DASAR

Menerima ketentuan Islam tentang
pernikahan

Menghayati ketentuan syariat Islam
dalam melakukan pembagian harta
warisan dan wasiat

Membiasakan sikap tanggungjawab
dalam menerpkan hukum Islam
Mematuhi undang-undang pernikahan
dalam Islam

Meningkatkan sikap peduli, jujur dan
kerjasama dalam urusan waris dan
wasiat

Menjelaskan ketentuan perkawinan
dalam Islam dan hikmahnya

Memahami ketentuan perkawinan
menurut perundang-undangan
Menguraikan ketentuan hukum mawaris
dan wasiat dalam Islam

Mengkritisi praktik perkawinan yang
salah di masyarakat berdasarkan
ketentuan hukum Islam
Menunjukkan contoh perbedaan
ketentuan perkawinan dalam Islam
dengan UU Perkawinan 1975
Mengkritisi praktik waris dalam
masyarakat yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam

/\/\/_.
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JINAYAT DAN HIKMAHNYA

- i
Mianpilar.cam

Kompetensi Inti (KI) \-/

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro -aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan



kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

] [
1.1. Meyakini syariat Islam tentang hukum jinayat
2.1. Menunjukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum jinayat

3.1. Menjelaskan ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya
4.1. Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

R

1. Siswa dapat menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab dalam

penerapan materi hukum jinayat.
2. Siswa dapat menjelaskan ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya.
3. Siswa dapat menunjukkan contoh tindak jinayat dan konsekuensi yang

didapatkan oleh pelaku tindak jinayat.




PENDAHULUAN

Pembunuhan dapat terjadi di mana-mana dengan motif yang beraneka ragam.
Berapa banyak jiwa yang telah melayang pada setiap tahunnya. Pembunuhan
sering terjadi di negeri ini, baik itu dengan sengaja atau tidak, dengan alat yang
mematikan atau tidak.

Walaupun demikian, penerapan hukum yang telah ditegakkan tidak mampu
memberikan efek jera. Kita bisa mencermati betapa banyak kasus pembunuhan
yang terjadi tanpa adanya penyelesaian hukum secara proporsional (seimbang).
Maka dari itu, nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Islam harus dapat
menjadi pedoman, bahwa pembunuhan dan berbagai tindak pidana merupakan
tindakan yang dilarang dan tidak dapat dibenarkan dalam ajaran Islam.

Oleh karena itu, Islam yang merupakan agama rahmatan lil'alamin selalu
menebarkan kedamaian, ketentraman, dan keselamatan bagi para pemeluknya.
Islam melarang praktik pembunuhan dengan cara apapun. Namun karena
kurangnya kesadaran dalam diri manusia, perbuatan tersebut terjadi di mana-
mana.

Dalam ilmu fikih pembahasan mengenai tindak pidana kejahatan beserta
sangsi hukumannya disebut dengan istilah jarimah atau ‘uqubah. Jarimah dibagi
menjadi dua, yaitu jinayat dan hudud. Jinayat membahas tentang pelaku tindak
kejahatan beserta sanksi hukuman yang berkaitan dengan pembunuhan yang
meliputi qishash, diyat, dan kaffarah. Sedangkan Hudud membahas tentang pelaku
tindak kejahatan selain pembunuhan yaitu masalah penganiayaan beserta sanksi
hukumannya yang meliputi zina, qadzaf, mencuri, minum khamr, menyamun,
merampok, merompak dan bughat (memberontak).

Dalam bab ini akan dibahas hukum pembunuhan dan hikmahnya, ketentuan
hukum Islam tentang qishash dan hikmahnya, ketentuan hukum Islam tentang
diyat, kaffarah dan hikmahnya, serta contoh-contoh qishash, diyat, dan kaffarah.
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MENGAMATI

Setelah Anda mengamati 2 gambar
disamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.

MENANYA
\

e Menurut kalian apakah hukum jinayat dalam Islam bisa diaplikasikan di Indonesia?
Jelaskan alasan kalian!

e Sebutkan minimal 2 alasan, mengapa pelaku tindak jinayat perlu dihukum?

e Apakah hukuman yang paling tepat bagi seorang pelaku tindak jinayat yang terus-

menerus melakukan tindak jinayat?




|
/ /’ MATERI/EKSPLORASI

JINAYAT DAN HIKMAHNYA

Dalam ilmu fikih persoalan-persoalan mengenai perbuatan kejahatan dan sanksi
hukum yang dikenakan terhadap pelakunya dibicarakan dalam bab jarimah atau
uqubah. Jarimah menjangkau dua kelompok pembahasan yaitu jinayat dan hudud.
Jinayat yaitu pembahasan mengenai tindak kejahatan pembunuhan dan penganiayaan
serta sanksi hukumnya seperti gishash, diyat dan kaffarah. Sedangkan hudud membahas
tentang tindak kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan seperti berzina, qadzaf,
mencuri, merampok dan lain-lain serta sangsi hukum yang dikenakan atas pelaku-
pelaku kejahatan tersebut.

I. JINAYAT

1. Pembunuhan
a. Pengertian Pembunuhan

Pembunuhan secara bahasa adalah menghilangkan nyawa seseorang.
Sedangkan secara istilah pembunuh adalah pebuatan manusia yang
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang baik dengan sengaja atau pun
tidak sengaja, baik dengan alat yang mematikan atau pun dengan alat yang
tidak mematikan, artinya melenyapkan nyawa seseorang dengan sengaja atau
tidak sengaja, dengan menggunakan alat mematikan ataupun tidak mematikan.
Sejalan dengan pendapat sebagian ulama bahwa, pembunuhan merupakan
suatu perbuatan manusia yang menyebabkan hilangnya nyawa seseorang dan
itu tidak dibenarkan dalam agama Islam.

b. Macam-macam Pembunuhan

Pembunuhan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu pembunuhan
sengaja (Je=l) :&3), pembunuhan seperti sengaja (1.o=/! £ :&3), dan Pembunuhan
Tersalah ((hsJ) Jean

1.Pembunuhan sengaja (sas/! Ji3)) yaitu pembunuhan yang telah
direncanakan dengan menggunakan alat yang mematikan, baik yang melukai
atau memberatkan (mutsaqgal). Dikatakan pembunuhan sengaja apabila ada
niat dari pelaku sebelumnya dengan menggunakan alat atau senjata yang
mematikan. Si pembunuh termasuk orang yang baligh dan yang dibunuh
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(korban) adalah orang yang baik.

2. Pembunuhan seperti sengaja (we=)l 4 Ji&)) yaitu pembunuhan seperti
sengaja adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang tanpa niat
membunuh dan menggunakan alat yang biasanya tidak mematikan, namun
menyebabkan hilangnya nyawa seseorang.

3. Pembunuhan tersalah (LL.;Jl Ji%) yaitu pembunuhan yang terjadi karena salah
satu dari tiga kemungkinan. Pertama; perbuatan tanpa maksud melakukan
kejahatan tetapi mengakibatkan kematian seseorang., kedua; perbuatan
yang mempunyai niat membunuh, namun ternyata orang tersebut tidak
boleh dibunuh, ketiga; perbuatan yang pelakunya tidak bermaksud jahat,
tetapi akibat kelalaiannya dapat menyebabkan kematian seseorang.

c¢. Dasar Hukum Larangan Membunuh
Membunuh adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena Islam
menghormati dan melindungi hak hidup setiap manusia. Firman Allah SWT :

o s ) s og Sy0. o4
(¥v) 534; Y; A\ r5 u“:” ) 1328 Yy

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan suatu alasan yang benar” (QS. Al-Isra’: 33)

Karena ada ketegasan mengenai larangan pembunuhan, maka jika ada dua
pihak yang saling membunuh tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’, maka
orang yang membunuh maupun yang terbunuh sama-sama akan masuk neraka.
Nabi saw bersabda :

- 24

(owny sl ol ) B G Jitially Jod

“Pembunuh dan yang terbunuh masuk neraka “ (HR. al-Bukhari-Muslim)

d. Hukuman bagi Pelaku Pembunuhan
Pelaku atau orang yang melakukan pembunuhan setidaknya telah
melangggar tiga macam hak, yaitu; hak Allah, hak ahli waris dan hak orang
yang terbunuh. Artinya, balasan di dunia diserahkan kepada ahli waris korban,
apakah pembunuh akan di qishash atau dimaafkan. Jika pembunuh dimaafkan,
maka wajib baginya membayar diyat kepada ahli waris korban.
Sedangkan mengenai hak Allah, akan diberikan di akhirat nanti, apakah
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pembunuh akan dimaafkan oleh Allah SWT, karena telah melaksanakan
kaffarah atau akan disiksa di akhirat kelak.

Berikut keterangan singkat tentang hukuman bagi pembunuh sesuai dengan
macamnya.

Pembunuhan sengaja

Hukuman bagi pelaku pembunuhan sengaja adalah gishash yaitu pelaku
harus diberikan sanksi yang berat. Dalam hal ini hakim menjadi pelaksana
qishash, keluarga korban tidak diperbolehkan main hakim sendiri.

Jika keluarga korban memaafkan pelaku pembunuhan, maka hukumannya
adalah membayar diyat mughalladzah (denda berat) yang diambilkan dari
harta pembunuh dan dibayarkan secara tunai kepada pihak keluarga. Selain itu
pembunuh juga harus menunaikan kaffarah.

Pembunuhan seperti sengaja

Pelaku pembunuhan seperti sengaja tidak di-qishash. Ia dihukum dengan
membayar diyat mughaladzah (denda berat) yang diambilkan dari harta
keluarganya dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada
keluarga korban, setiap tahunnya sepertiga. Selain itu pembunuh juga harus
melaksanakan kaffarah. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

x\

shg

2 550 5T 1508 &) 5 8 155LE 8. W\;uj\d\@a\wy

z

-

&5 JJ\o‘j))Wujﬁj\jw»uy%jwuy

Artinya: “Barang siapa membunuh dengan sengaja, ia diserahkan kepada keluarga
terbunuh. Jika mereka (keluarga terbunuh) menghendaki, mereka dapat mengambil
qishash. Dan jika mereka menghendaki (tidak mengambil qishash) mereka dapat
mengambil diyat berupa 30 ekor hiqqah, 30 ekor jad’ah, dan 40 ekor khilfah” (H.R.
Tirmidzi)

Hadis Rasulullah tersebut merupakan dalil diwajibkannya diyat mughaladzah
bagi pelaku tindak pembunuhan sengaja (yang dimaafkan keluarga korban)
dan pelaku tindak pembunuhan semi sengaja.

Pembunuhan tersalah

Hukuman bagi pembunuhan tersalah adalah membayar diyat mukhaffafah
(denda ringan) yang diambilkan dari harta keluarga pembunuh dan dapat
dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada keluarga korban, setiap
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tahunnya sepertiga. Rasulullah SAW,, bersabda:

MUUij.Gj ‘uﬂgwuj}:&j 44.0.39- ujjw.cj c% &5}’2& ;\Lfi-‘ i?.)
(L) oly)) O3 &4l O35 5O

Artinya: “Diyat khata’ itu terdiri dari 5 macam hewan. 20 ekor unta berumur empat
tahun, 20 ekor unta berumur limat tahun, 20 ekor unta betina berumur 1 tahun, 20

ekor unta betina berumur dua tahun, dan 20 ekor unta jantan berumur dua tahun.”
(H.R. Daruquthni)

Selain itu pembunuh juga harus melaksanakan kaffarat, sesuai dengan
firman Allah SWT :

)

z
>
3 @ f

A ) e g g 2 7 8 Ut s 38 2.

Artinya: “Dan barang siapa membunuh seorang mu’min karena tersalah (hendaklah)

3\'-)

t

ia harus memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat
yang diserahkan kepada keluarganya (yang terbunuh)” (QS. A-Nisa’: 92)

e. Pembunuhan secara Berkelompok ( J>I3 ul“ ipLA.\ :\.:5 )

Apabila sekelompok orang secara bersama-sama membunuh seseorang,
maka mereka harus dihukum qishash. Hal ini disandarkan pada pernyataan
Umar bin Khattab terkait praktik pembunuhan secara berkelompok yang
diriwayatkan Imam Bukhari berikut:

/
z @
% 4

i Bt a5 1 gl Rk J8 L8 gy o O gl 1 e 22
’ ()bl oly)) . MmW;M&\«i&YL&‘J}J ij‘gl;

Z

Artinya: “Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Umar ra telah menghukum bunuh lima
atau enam orang yang telah membunuh seseorang laki-laki secara dzalim (dengan
ditipu) di tempat sunyi. Kemudian ia berkata : Seandainya semua penduduk Sun’a
secara bersama-sama membunuhnya niscaya akan aku bunuh semua.” (HR. al-
Bukhari)

f. Hikmah Larangan Membunuh
[slam menerapkan hukuman bagi pelaku pembunuhan tiada lain untuk
memelihara kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. Pelaku tindak
pembunuhan diancam dengan hukuman yang setimpal sesuai perbuatannya.
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Di antara dalil yang menjelaskan tentang hukuman bagi pembunuh adalah:
e Firman Allah ta’ala dalam surat an-Nisa ayat 93:

-
-

1 ‘1// /// 1. ) “ . z 4 ] /1 zZ - Z 9 1.4 °
ﬁ\&ﬁxij@j@;ﬁ\@@;jt@\.@&ﬁé@\}‘Wj A PR C
(ay) ke

Artinya: “Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka
balasannya adalah neraka jahannam, ia kekal di dalamnya, dan Allah murka
kepadanya, mengutuknya, dan menyediakan adzab yang besar baginya.”(Q.S. an-
Nisa’: 93)

e Sabda Rasulullah SAW:

5“(7{.},‘
(S H]

)

(ashas oy ) Jataall 5 528 &

Artinya: “Pembunuhan sengaja (hukumannya) adalah qishash, kecuali jika wali
korban memaafkan.”(H.R. Abu Dawud)

Penerapan hukuman yang berat bagi pembunuh dimaksudkan agar tak
seorang pun melakukan tindakan kejahatan yang menyebabkan hilangnya
nyawa orang lain.

II. PENGANIAYAAN

a.

b.

Pengertian penganiayaan

Yang dimaksud penganiayaan di sini adalah perbuatan pidana (tindak
kejahatan), yang berupa melukai, merusak atau menghilangkan fungsi anggota
tubuh.

Macam-macam penganiayaan
Penganiayaan dibagi menjadi dua macam yaitu penganiayaan berat dan
penganiayaan ringan.

Pertama; penganiayaan berat yaitu perbuatan melukai atau merusak bagian
badan yang menyebabkan hilangnya manfaat atau fungsi anggota badan
tersebut, seperti memukul tangan sampai patah, merusak mata sampai buta
dan lain sebagainya
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Kedua; Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai bagian badan yang
tidak sampai merusak atau menghilangkan fungsinya melainkan hanya
menimbulkan cacat ringan seperti melukai hingga menyebabkan luka ringan.

c. Dasar Hukuman Tindak Penganiaayaan
Perbuatan menganiaya orang lain tanpa alasan yang dibenarkan dalam
I[slam dilarang. Larangan berbuat aniaya ini sama dengan larangan membunuh
orang lain tanpa dasar. Allah berfirman dalam surat surat al-Maidah ayat 45:

555 %ﬂbgﬁ\jwbw\u\mwwj
(£0) 58 73 A5 5l

Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat)
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukapun ada gishashnya.” (Q.S. al-
Maidah: 45)

ITII. QISHASH

a. Pengertian qishash
Qishash berasal dari kata umas yang artinya memotong atau berasal dari
kata 5433\ yang artinya mengikuti, yakni mengikuti perbuatan si penjahat
sebagai pembalasan atas perbuatannya. Menurut syara’ gishash ialah hukuman
balasan yang seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun perusakan atau
penghilangan fungsi anggota tubuh orang lain yang dilakukan dengan sengaja.

b. Macam-macam qishash
Berdasarkan pengertian di atas maka qishash dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Qishash pembunuhan (yang merupakan hukuman bagi pembunuh).
2. Qishash anggota badan (yang merupakan hukuman bagi pelaku tindak
pidana melukai, merusak atau menghilangkan fungsi anggota badan).

c. Hukum Qishash
Hukuman mengenai qishash ini, baik qishash pembunuhan maupun qishah
anggota badan, dijelaskan dalam al -Qur’an surat Al Maidah: 45:

2l gf&t; NP G Yl ol Gty L s S
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Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat)

T
\
—0\
\o
\
\
\
01%
«|
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bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukapun ada qishashnya.
Barang siapa melepaskan ( hak qishashnya ) akan melepaskan hak itu ( menjadi )
penebus dosa baginya. Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang dzalim.” (QS. Al-
Maidah : 45)

Syarat-syarat Qishash
Hukuman qishash wajib dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat

sebagaimana berikut:

1. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya (orang yang benar-benar baik).
Jika seorang mukmin membunuh orang kafir, orang murtad, pezina yang
sudah menikah, ataupun seorang pembunuh, maka dalam hal ini hukuman
gishash tidak berlaku. Rasulullah SAW bersabda:

(e o) 3K, s Jei

Artinya: “Tidak dibunuh seorang muslim yang membunuh orang kafir.” ( HR. Al-
Bukhari)

Hadis di atas menjelaskan bahwa seorang muslim yang membunuh orang
kafir tidak di hukum gishash. Pun demikian, harus dipahami bahwa orang kafir
terbagi menjadi dua; pertama; kafir harbi, dan kedua; kafir dzimmi.

o Kafir harby adalah kafir yang melakukan tindak kedzaliman kepada kalangan
muslimin hingga sampai pada tahapan “memerangi”. Seorang muslim yang
membunuh Kkafir ini tidak digishash dan tidak dikenai hukuman apapun.

e Kafir dzimmiadalah kafir yang berada di bawah kekuasaan penguasa muslim
dan berinteraksi secara damai dengan kalangan muslimin. Penguasa muslim
berhak menghukum seorang muslim yang membunuh kafir dzimmi. Semakin
jelas disini, bahwa pada prinsipnya seorang muslim harus menghargai
siapapun, termasuk juga kalangan non muslim, selama mereka tidak berniat
menghancurkan dinul Islam dan mendzalimi kalangan muslimin.

@ Fikih Kurikulum 2013 11



2. Pembunuh sudah baligh dan berakal, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Y @ ., ra @ DRV G g as s S iee s
u&iﬁﬁ'u&?ﬁﬂejJbrleglpin\\&a&.)\uph,&i»\wa)uﬁb
P o; Two, &. .a.o/a . ,o, g . .;;e.a/ . /.oo:foo/ ¢, g

oly)) 322 3| Jaxm S5 OoFsdl of 5 5K Gl op 5 Lady & 20
(Jj‘lj)jj.h?j

Artinya: “Dari Aisyah ra bahwa Nabi saw bersabda: terangkat hukum (tidak kena
hukum) dari tiga orang yaitu; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga
ia dewaasa, dan orang gila hingga ia sembuh dari gilanya.” (HR. Ahmad dan Abu
Dawud)

3. Pembunuh bukan bapak (orang tua) dari terbunuh
Jika seorang bapak (orang tua) membunuh anaknya maka ia tidak di-qishash.
Rasulullah Saw. bersabda:

(hafdl g anlely)) oy Dl J88 Y

Artinya: “Tidak dibunuh seorang bapak (orang tua) yang membunuh anaknya.” (H.R.
Ahmad dan al-Tirmidzi)

Umar bin Khattab dalam satu kesempatan juga berkata:
. 0 ° P - <L @ . )a @ D& “ 0 -
(csaidl oly) S3fly W11 38 Y < J6 do 5 adle M Jo 0 Jp5 Lt

Artinya: "Aku pernah mendengar Rasulullah saw bersabda : Tidak boleh bapak
(orang tua) digishash karena sebab ( membunuh ) anaknya.” (HR. Tirmidzi)

Dalam hal ini hakim berhak menjatuhkan hukuman ta’zir kepada orang
tua tersebut, semisal mengasingkannya dalam rentang waktu tertentu atau
hukuman lain yang dapat membuatnya jera.

Adapun jika seorang anak membunuh orang tuanya maka ia wajib dihukum
gishash.

4. Orangyang dibunuh sama derajatnya dengan orang yang membunubh, seperti
muslim dengan muslim, merdeka dengan merdeka dan hamba dengan
hamba. Allah berfirman:
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita.” (QS. Al-Baqarah : 178 )

5. Qishash dilakukan dalam hal yang sama, jiwa dengan jiwa, mata dengan
mata, dan lain sebagainya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat
al-Maidah ayat 45 yang telah kita bahas kandungan umumnya pada halaman
sebelumnya:

NS %’ﬂb;ﬁa\jwuw\u\wwu@
(£0)... S\l #3315 3l

Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat)
bahwasannya jiwa (dibalas) jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukiapun ada qishashnya.” (QS. Al-Maidah: 45 )

Hikmah Qishash
Hikmah yang dapat dipetik bahwa Islam menerapkan hukuman yang sangat

menjaga serta menjaga kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. Pelaku
perbuatan pembunuhan diancam dengan gishash baik yang terkait pada
al-jinayat ‘alan nafsi (tindak pidana pembunuhan) ataupun al-jinayah ‘ala
ma dunan nafsi (tindak pidana yang berupa merusak anggota badan ataupun
menghilangkan fungsinya) akan menimbulkan banyak efek positif. Yang
terpenting diantaranya adalah:

1. Dapat memberikan pelajaran bagi kita bahwa keadilan harus ditegakkan.
Betapa tinggi nilai jiwa dan badan manusia, jiwa diganti dengan jiwa, anggota
badan juga diganti dengan anggota badan.

2. Dapat memelihara keamanan dan ketertiban. Karena dengan adanya
gishash orang akan berfikir lebih jauh jika akan melakukan tindak pidana
pembunuhan ataupun penganiayaan. Di sinilah qishash memiliki peran
penting dalam menjauhkan manusia dari nafsu membunuh ataupun
menganiaya orang lain, hingga akhirnya manusia akan merasakan atmosfer
kehidupan yang penuh dengan keamanan, kedamaian dan ketertiban.

3. Dapat mencegah pertentangan dan permusuhan yang mengundang
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terjadinya pertumpahan darah. Dalam konteks ini qishash memiliki andil
besar membantu program negara dalam usaha memberantas berbagai
macam praktik kejahatan, sehingga ketentraman dan keamanan masyarakat
terjamin. Hal ini Allah tegaskan dalam firman-Nya:

(1va) O35 S 1 oWy b Sk qol.&:éj\ 4 ;,’SJ;

Artinya: “Dan dalam qishash itu ada jaminan (kelangsungan hidup bagimu), hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertaqwa.” (QS. Al-Baqgarah : 179 )

IV. DIYAT

a. Pengertian Diyat
Diyat secara bahasa diyat yaitu denda atau ganti rugi pembunuhan. Secara
istilah diyat merupakan sejumlah harta yang wajib diberikan karena tindakan
pidana (jinayat) kepada korban kejahatan atau walinya atau kepada pihak
terbunuh atau teraniaya. Maksud disyariatkannya diyat adalah mencegah
praktik pembunuhan atau penganiayaan terhadap seseorang yang sudah
semestinya mendapatkan jaminan perlindungan jiwa.

b. Sebab-sebab Ditetapkannya Diyat
Diyat wajib dibayarkan karena beberapa sebab berikut;

1. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh (keluarga
korban). Dalam hal ini pembunuh tidak digishash, akan tetapi wajib baginya
menyerahkan diyat kepada keluarga korban.

2. Pembunuhan seperti sengaja.

3. Pembunuhan tersalah.

4. Pembunubh lari, akan tetapi identitasnya sudah diketahui secara jelas. Dalam
konteks semisal ini, diyat dibebankan kepada keluarga pembunuh.

5. Qishashsulitdilaksanakan. Initerjadipadajinayat ‘ala ma dunan nafsi (tindak
pidana yang terkait dengan melukai anggota badan atau menghilangkan
fungsinya).
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c¢. Macam-macam Diyat
Diyat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Diyat Mughalladzah atau denda berat
Diyat mughaladzah adalah membayarkan 100 ekor unta yang terdiri
- 30 higgah ( unta betina berumur 3-4 tahun )
- 30 jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun )
- 40 unta khilfah (unta yang sedang bunting ).

Yang wajib membayarkan diyat mughaladzah adalah:

a. Pelaku tindak pidana pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh
keluarga korban. Dalam hal ini diyat harus diambilkan dari hartanya dan
dibayarkan secara kontan sebagai pengganti gishash.

Rasulullah Saw. bersabda:

25 350 1345 15208 05 148 13 L3 OF Jaadl o \d\ga\my

.

Yl\

$\

(el olyy) Es O3l 5 s O3 5 & E
Artinya: “Barang siapa yang membunuh dengan sengaja, (hukumannya) harus
menyerahkan diri kepada keluarga korban, jika mereka menghendaki dapat
mengambil qishash, dan jika mereka tidak menghendaki (mengambil qishash) ,
mereka dapat mengambil diyat berupa 30 hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun),
30 jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun ) dan unta khilfah (unta yang sedang
buntin )”(HR. at-Tirmidzi)

b. Pelaku pembunuhan seperti sengaja. Diyat mughaladzah pada kasus
pembunuhan seperti sengaja ini dibebankan kepada keluarga pembunuh
dan diberikan kepada keluarga korban dengan cara diangsur selama tiga
tahun, setiap tahunnya dibayar sepertiga.

c. Pelaku Pembunuhan di Tanah Haram (Makkah), atau pada asyhurul
hurum (Muharram, Rajab, Dzulga’dah, Dzulhijjah), atau pembunuhan
yang dilakukan seseorang terhadap mahramnya.

2. Diyat Mukhaffafah atau denda ringan

Diyat mukhaffafah yang dibayarkan kepada keluarga korban ini berupa 100
ekor unta, terdiri dari

e 20 unta hiqgah (unta betina berumur 3-4 tahun),

e 20 untajadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun),
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e 20 unta binta makhadh ( unta betina lebih dari 1 tahun),
e 20 unta binta labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun), dan 20 unta
ibna labun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun).

Yang wajib membayarkan diyat mukhaffafah adalah:

a. Pelaku pembunuhan tersalah, dengan pembayaran diangsur selama 3
tahun, setiap tahunnya sepertiga dari jumlah diyat.
Rasulullah Saw. bersabda:

z
" - o Z g 0 0 & §- 0

&y Sipde 5 o8 &y Oy 5 Rds Sypde B Oppde Lt L &
(a3, 00 oly) O3 &3l O3 5e 5 034

Artinya: “ Diyat khatha’ diperincikan lima macam, yaitu 20 unta hiqqah, 20 unta
jadza’ah, 20 unta binta makhath (unta betina lebih dari 1 tahun), 20 unta binta
labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun), dan 20 unta ibnu labun (unta jantan
berumur lebih dari 2 tahun) (HR. ad-Daruquthni)

b. Pelaku tindak pidana yang berupa menciderai anggota tubuh atau
menghilangkan fungsinya yang dimaafkan oleh korban atau keluarganya.

Jika diyat tidak bisa dibayarkan dengan unta, maka diyat wajib dibayarkan
dengan sesuatu yang seharga dengan unta.

d. Diyat karena kejahatan melukai atau memotong anggota badan
Aturan diyat untuk kejahatan melukai atau memotong anggota badan tidak
seperti aturan diyat pembunuhan. Berikut penjelasan ringkasnya:

1. Wajib membayar satu diyat penuh berupa 100 ekor unta, apabila seseorang
menghilangkan anggota badan tunggal (lidah, hidung, kemaluan laki-laki)
atau sepasang anggota badan (sepasang mata, sepasang telinga, sepasang
tangan dan lain-lain). Dalam hadis yang diriwayatkan Jabir, Rasulullah Saw.
bersabda:

(o3 5351 sl a2 ) I ol 35

Artinya: “Pada (memotong) kedua kaki satu diyat penuh (HR. Abu Dawud dan
Lainnya)
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e.

Dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda:

oy 539l of 4z y2) &5 Sl &3

Artinya: “Pada (memotong) kedua tangan satu diyat penuh (HR. Abu Dawud dan
Lainnya)

Kedua riwayat tersebut menegaskan bahwa pelaku tindak pidana
pemotongan anggota tubuh tunggal ataupun berpasangan wajib membayar
diyat penuh setelah korban atau keluarga korban memaafkannya. Jika korban
ataupun keluarga korban tak memaafkannya, maka ia digishash.

2. Wajib membayar setengah diyat berupa 50 ekor unta, jika seseorang
memotong salah satu anggota badan yang berpasangan semisal satu tangan,
satu kaki, satu mata, satu telinga dan lain sebagainya. Terkait dengan hal ini
Rasulullah bersabda:

(! ols) - 1 Gom O3 YT 5

Artinya: “Dalam merusak satu telinga wajib membayar 50 ekor unta” (HR. Al-
Baihaqi)

3. Wajib membayar sepertiga diyat apabila melukai anggota badan sampai
organ dalam, semisal melukai kepala sampai otak.

4. Wajib membayar 15 ekor unta jika seseorang melukai orang lain hingga

menyebabkan kulit yang ada di atas tulang terkelupas.

5. Wajib membayar 10 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain
hingga mengakibatkan jari-jari tangannya atau kakinya putus (setiap jari 10
ekor unta).

6. Wajib membayar 5 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain hingga
menyebabkan giginya patah atau lepas (setiap gigi 5 ekor unta).

Adapun teknis pembayaran diyat, jika diyat tidak bisa dibayarkan dengan
unta, maka ia bisa digantikan dengan uang seharga unta tersebut. Ketentuan-
ketentuan yang belum ada aturan hukumnya diserahkan sepenuhnya kepada

kebijaksanaan hakim.

Hikmah Diyat
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Hikmah terbesar ditetapkannya diyat adalah mencegah pertumpahan
darah serta sebagai obat hati dari rasa dendam keluarga korban terhadap
pelaku tindak pidana pembunuhan ataupun penganiayaan.

Kita dapat merasakan hikmah diwajibkannya diyat saat kita menelaah
secara seksama bahwa keluarga korban mempunyai dua pilihan. Pertama;
meminta qishash, kedua; memaafkan pelaku tindak pembunuhan atau
penganiayaan dengan kompensasi diyat. Dan saat pilihan kedua dipilih keluarga
korban, maka secara tidak langsung keluarga korban telah mengikhlaskan
apa yang telah terjadi, hati mereka menjadi bersih dari amarah ataupun rasa
dendam yang akan dilampiaskan kepada pelaku tindak pembunuhan ataupun
penganiayaan.

Walaupun demikian, secara manusiawi rasa sakit hati ataupun dendam
tidak bisa dihilangkan begitu saja dengan diterimanya diyat, tetapi karena
keluarga korban telah berniat dari awal “untuk memaafkan pelaku tindak
pidana” maka dorongan batin itu lambat laun akan menetralisir suasana hingga
akhirnya keluarga korban benar-benar bisa memaafkan pelaku tindak pidana
setelah mereka menerima diyat.

Sampai titik ini, semakin bisa dirasakan bahwa diyat merupakan media
syar’i efektif pencegah pertumpahan darah dan penghilang rasa sakit hati atau
dendam keluarga korban terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan ataupun
penganiayaan.

V. KAFFARAH

a. Pengertian kaffarah
Kaffarah yaitu denda yang harus dibayar karena melanggar larangan Allah
atau melanggar janji. Kaffarah merupakan asal kata dari kata kufr yang artinya
tertutup. Maksudnya, tertutupnya hati seseorang hingga ia berani melakukan
pelanggaran terhadap aturan syar’i. Sedangkan secara istilah, kaffarah adalah
denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang yang telah melanggar larangan
Allah tertentu. Kaffarah merupakan tanda taubat kepada Allah dan penebus dosa.

b. Macam-macam kaffarah
Berikut penjelasan singkat macam-macam kaffarah:
1. Kaffarah Pembunuhan
Agama Islam sangat melindungi jiwa. Darah tidak boleh ditumpahkan
tanpa sebab-sebab yang dilegalkan oleh syariat. Karenanya, seorang yang
membunuh orang lain selain dihadapkan pada salah satu dari dua pilihan
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yaitu; digishash atau membayar diyat, ia juga diwajibkan membayar kaffarah.
Kaffarah bagi pembunuh adalah memerdekakan budak muslim. Jika ia tak
mampu melakukannya maka pilihan selanjutnya adalah berpuasa 2 bulan
berturut-turut. Hal ini sebagaimana diterangkan Allah dalam surat an-Nisa’
ayat 92:

S5 (g 2% & oF < T £ s 04 e .’.,
up\ﬁwuiﬂgﬂdljﬂ’l,;’g.:,o"u/ a0 s B 06 e
5’/10 cor. 2 10: / e s A
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Artinya: “Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang mukmin serta membayar diyat yang
diserahkan kepada keluarganya (yang terbunuh), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. Jika ia (yang terbunuh) dari orang (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (yang terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Basrang siapa yang tidak memperolehnya, maka
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan
taubat dari Allah (QS.An-Nisa’: 92)

2. Kaffarah Dzihar
Dzihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya, "kau bagiku
seperti punggung ibuku". Pada masa jahiliyyah dzihar dianggap sebagai
thalag. Akan tetapi setelah syariah islamiyyah turun, ketetapan hukum
dzihar yang berlaku di kalangan masyarakat jahiliyyah dibatalkan. Syariat
Islam menegaskan bahwa dzihar bukanlah thalaq, dan pelaku dzihar wajib
menunaikan kaffarah dzihar sebelum ia melakukan hubungan biologis
dengan istrinya.
Kaffarah seorang suami yang mendzihar istrinya adalah memerdekakan
hamba sahaya. Jika ia tak mampu melakukannya, maka ia beralih pada
pilihan kedua yaitu berpuasa 2 bulan berturut-turut. Dan jika ia masih
juga tak mampu melakukannya, maka ia mengambil pilihan terakhir yaitu
memberikan makan 60 fakir miskin.

3. Kaffarah melakukan hubungan biologis di siang hari pada bulan Ramadhan
Kaffarah yang ditetapkan untuk pasangan suami istri yang melakukan
hubungan biologis pada siang hari di bulan Ramadhan sama dengan kaffarah
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dzihar ditambah qadha sebanyak jumlah hari mereka melakukan hubungan
biologis di siang hari bulan Ramadhan.

4. Kaffarah karena melanggar sumpah
Kaffarah bagi seorang yang bersumpah atas nama Allah kemudian ia
melanggarnya adalah memberi makan 10 fakir miskin, atau memberi
pakaian kepada mereka, atau memerdekakan budak. Jika ketiga hal tersebut
tak mampu ia lakukan, maka diwajibkan baginya puasa 3 hari berturut-
turut. Dalil naqli terkait hal ini adalah firman Allah ta’ala dalam surat al-
Maidah ayat 89.

5. Kaffarah Ila’

Kaffarah Ila’ adalah sumpah suami untuk tidak melakukan hubungan
biologis dengan istrinya dalam masa tertentu. Semisal perkataan suami
kepada istrinya, "demi Allah aku tidak akan menggaulimu". Konsekuensi
yang muncul karena ila’ adalah suami membayar kaffarah ila’ yang jenisnya
sama dengan kaffarah yamin (kaffarah melanggar sumpah).

6. Kaffarah karena membunuh binantang buruan pada saat berihram.
Kaffarah jenis ini adalah mengganti binatang ternak yang seimbang, atau
memberi makan orang miskin, atau berpuasa. Aturan kaffarah ini Allah
jelaskan dalam surat al-Maidah ayat 95.

c. Hikmah Kaffarah

Secara umum, hikmah kaffarah terangkum dalam 3 pointer berikut;

1. Manusia benar-benar menyesali pebuatan yang keliru, telah berbuat dosa
kepada Allah dan merugikan sesama manusia

2. Menuntun manusia agar segera bertaubat kepada Allah atas tindak maksiat
yang ia lakukan.

3. Menstabilakan mental manusia, hingga ia merasakan ketenangan diri karena
tuntunan agama (membayar kaffarah) telah ia tunaikan.
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RANGKUMAN MATERI

Jinayat memiliki pembahasan mengenai tindak pidanan pembunuhan dan
penganiayaan serta sangsi hukumnya seperti qishash, diyat, dan kaffarah.
e Pembunuhan adalah melenyapkan nyawa seseorang dengan sengaja atau tidak
sengaja, dengan menggunakan alat mematikan ataupun tidak.
e Macam-macam pembunuhan ada 3, yaitu:
1. Qatl al-‘amdin (pembunuhan sengaja).
2. Qatl al-syibhi al-‘amdin (pembunuhan seperti sengaja).
3. Qatl al-khata’ (pembunuhan tersalah).

Diantara teks syar’i yang menjelaskan tentang larangan membunuh adalah Q.S. al-
Isra’: 33.
1. Terkait dengan pembunuhan berkelompok, mereka yang membunuh seseorang
secara berkelompok, maka semuanya harus diqishash.
2. Hikmah terbesar dari pengharaman praktik pembunuhan adalah memelihara

kehormatan dan keselamatan jiwa manusia.

Jenis jinayat yang kedua adalah penganiayaan. Secara umum penganiayaan dibagi
menjadi 2, yaitu;

1. Penganiayaan berat yaitu perbuatan melukai atau merusak bagian badan yang
menyebabkan hilangnya manfaat atau fungsi anggota badan tersebut, seperti;
memukul tangan sampai patah, atau merusak mata sampai buta dan sejenisnya.

2. Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai anggota tubuh orang lain yang

menyebabkan luka ringan.

e Dasar hukum larangan tindak penganiayaan adalah Q.S. al-Maidah; 45.
e Qishash adalah hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun
penganiayaan yang dilakukan secara sengaja.
e Dasar hukum qishash baik terkait dengan pembunuhan atau penganiayaan
ditegaskan dalam Q.S. al-Maidah; 45.
e Syarat-syarat dilaksanakannya qishash adalah;
1. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya.
2. Pembunuh sudah aqil baligh.
3. Pembunuh bukan bapak (orang tua) dari terbunuh.
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4. Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan yang membunuh.
5. Qishash dilakukan dalam hal yang sama. Jiwa dengan jiwa, mata dengan mata
dan sebagainya.

Diyat adalah sejumlah harta yang wajib diberikan kepada pihak terbunuh atau teraniaya.
e Sebab-sebab ditetapkannya diyat
1. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh (keluarga
korban).
2. Pembunuhan semi sengaja.
3. Pembunuhan tersalah.
4. Pembunuh lari akan tetapi identitasnya sudah diketahui secara jelas. Dalam
konteks ini diyat dibebankan kepada keluarga pembunubh.
5. Qishash sulit dilaksanakan (terkait dengan tindak pidana penganiayaan).

Diyat terbagi menjadi dua macam. Diyat mughaladzah (berat) dan diyat mukhaffafah
(ringan).
1. Diyat mughaladzah (berat) dengan membayar 100 ekor unta yang terdiri dari;
- 30 higgah (unta betina berumur 3-4 tahun).
- 30 jadz’ah (unta betina berumur 4-5 tahun).
- 40 khilfah (unta bunting).
2. Diyat mukhaffafah (ringan) dengan membayar 100 ekor unta yang terdiri dari;
- 20 higgh (unta betina berumur 3-4 tahun).
- 20jadz’ah (unta betina berumur 4-5 tahun).
- 20 binta makhadh (unta betina lebih dari 1 tahun).
- 20 binta labun (unta betina berumur lebih dari 2 tahun).
- 20 ibnalabun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun).

e Secara istilah kaffarah mempunyai makna denda yang wajib dibayarkan seseorang
yang telah melanggar larangan Allah tertentu. Kaffarah merupakan tanda bahwa ia
bertaubat kepada Allah.

e Kaffarah pembunuhan adalah memerdekakan budak muslim. Jika hal tersebut tidak
mampu dilakukan, maka pilihan selanjutnya adalah puasa 2 bulan berturut-turut.

e Allah menerangka kaffarah pembunuhan dalam al-Qur’an:
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja,
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-
yad yang dibawa sampai ke Ka’bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan
itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa
yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.” (QS. Al-
Maidah : 95)

m ASOSIASI

Membentuk 5-6 orang dengan tertib!
Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman!
Pajang hasil diskusimu/ pamerkan di atas meja!

s W e

Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi
ketepatan jawaban, banyaknya/ kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/
tidak mencontek!

5. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya

No. Masalah Hasil Diskusi

1 | Diskusikan kasus pembunuhan yang terjadi
akhir-akhir ini di wilayahmu!

2 | Berilah analisa terkait kasus pembunuhan yang
sering diberitakan media visual ataupun non
visual!

3 | Carilah solusi paling tepat yang dapat membuat
jera pelaku tindak pembunuhan!

4 [ Kemukakan pendapatmu jika qishash diterapkan

di Indonesia!
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PORTOFOLIO & PENILAIAN SIKAP

Lakukanlah testimoni dengan beberapa anggota satuan kepolisian yang sering
menangani kasus pembunuhan. Tanyakanlah kepada mereka seputar kejadian-kejadian
pembunuhan yang baru saja terjadi.

No. Pembunuhan yang terjadi Sebab terjadinya

SKALA SIKAP

Pilihan

No Pernyataan . | Sangat | Tidak | Alasan Singkat
Setuju

setuju | setuju

1 | Dalam sistem hukum di
Indonesia, hukuman bagi
para pembunuh sudah layak,
karena sudah sesuai dengan
perbuatannya

2 | Masyarakat Aceh, kalau berbuat
melanggar hukum syar’i, maka
dicambuk. Bagaimana kalau
diterapkan di Indonesia secara
umum.
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3 | Kecelakaan yang terjadi di
jalan raya bukan termasuk
pembunuhan. Jadi tidak perlu

mendapatkan diyat

UJI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Bagaimanakah menurutmu jika seorang pembunuh dijatuhi hukuman penjara
seumur hidup?

2. Jika seorang pelaku tindak pidana pembunuhan adalah orang fakir, dan ia telah
dimaafkan keluarga terbunuh, apakah wajib baginya membayar diyat mughaladzah?
Berikan alasanmul!

3. Bolehkah seorang yang melakukan tindak pidana pembunuhan tersalah membayar
diyat mughaladzah karena ia merasa sangat bersalah dengan apa yang ia lakukan?

4. Jikaseorang pelaku tindak pidanan pembunuhan tidak mampu menunaikan kaffarah
yang berupa memerdekakan budak muslim atau berpuasa dua bulan berturut-turut,
apakah yang seharusnya ia lakukan? Jelaskan pendapatmul!

5. Bagaimana menurutmu jika ada sebagian kalangan muslimin yang mengatakan
bahwa qishas sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman?

l/TUGAS TERSTRUKTUR

Carilah minimal 10 teks syar’i (dari al-Qur’an atau hadis) yang terkait dengan “jaraimul
hudud”!
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TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR )

Kumpulkanlah rubrik yang membahas tentang masalah-masalah pidana kekinian
beserta solusi hukum terkait dengan masalah-masalah tersebut!

Hikmah
6 Jasll 5 Jadll ) sl

Ilmu Adalah Pokok Amalan,
dan Amalan Harus Bersandar

Pada llmu




¢

Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
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kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

IESSIEI R A

2.2.

2.3.

3.2.
3.3.

4.2

4.3.

Menunjukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum hudud.

Menunjukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi
hukum bughat.

Menjabarkan ketentuan Allah tentang hudud dan hikmahnya.
Memahami hukum Islam tentang bughat dan hikmahnya.
Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan hudud.
Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan bughat.

—

Siswa dapat menjelaskan larang perzinaan.

Siswa dapat menjelaskan sebab perbuatan zina, miras, mencuri dan
bughat.

Siswa dapat menunjukkan dasar hukum larangan zina, miras, mencuri
dan bughat.

Siswa dapat menunjukkan akibat perbuatan zina, miras, mencuri dan
bughat.

Siswa dapat mengontrol diri untuk senantiasa menjauhi jaraimul hudud
(perbuatan-perbuatan yang menyebabkan pelakunya dikenai hukuman
had).

=)



PENDAHULUAN

Dewasa ini fenomena praktik kemaksiatan yang terjadi di lingkungan
masyarakat selalu terjadi. Sebagian kalangan pengumbar nafsu melakukan
perbuatan keji zina, sekelompok pemuda harus menyudahi hidupnya karena
meneguk minuman keras, berbagai kasus pencurian dan perampokan merebak
dimana-mana, belum lagi keinginan sempalan-sempalan aliansi kecil yang tidak
puas dengan kinerja pemerintah yang ingin mendirikan sebuah negara, serta
berbagai kasus kejahatan lain yang belum terungkap dan membutuhkan solusi
tepat. Berbagai problematika ini dalam ranah fikih masuk dalam pembahasan
“hudud”.

Dalam fikih Islam kata hudud adalah bentuk jama’ dari kata had yang berarti
pembatas. Had dapat berarti umum dan khusus. Pengertian had secara umum
adalah hukum-hukum syara’ yang disyari’atkan Allah bagi hamba-Nya yang
berupa ketetapan hukum halal atau haram. Hukum-hukum tersebut dinamakan
hudud karena membedakan antara jenis perbuatan yang boleh dikerjakan atau
yang tidak boleh dikerjakan, antara yang halal dan yang haram.

Sedangkan pengertian secara khusus hudud adalah hukuman-hukuman
tertentu yang ditetapkan oleh syara’ sebagai sangsi hukum terhadap perbuatan
kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan, seperti hukuman berzina,
qadzaf, mencuri, minum-minuman khamr, merampok dan bughat.

Hukuman terhadap kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan ini
disebut hudud dimana jenis dan jumlahnya ditetapkan dalam nash al-Qur’an atau
hadis. Sedangkan hukuman yang tidak ditetapkan dalam dalil nash melainkan
diserahkan pada keputusan pengadilan (kebijaksanaan hakim) disebut ta’zir.
Ta’zir ini berlaku atas kejahatan, baik yang menyangkut hak Allas Swt. maupun
hak individu manusia.

Hukuman dalam bentuk had berbeda dengan hukuman dalam bentuk qishash,
walaupun sebagian ada yang jenisnya sama, karena had merupakan hak Allah Swt.
sedangkan qishash adalah hak hamba. Had tidak bisa gugur karena dimaafkan oleh
pihak yang dirugikan sedangkan qishash dapat gugur jika pihak yang dirugikan
memaafkan.

Kejahatan yang diancam dengan hukuman had adalah; zina, gadzaf (menuduh
zina), minum khamr, mencuri, merampok, dan bughat (memberontak)
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‘* MENGAMATI

Setelah Anda mengamati gambar
disamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.

Setelah Anda mengamati gambar
disamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.

MENANYA

e Menurut kalian, apakah berpacaran dengan berbagai macam aktivitas negatifnya
seperti saling berpegangan, berpelukan, dan berciuman masuk dalam kategori zina?
Hukuman apakah yang seharusnya ditetapkan bagi pelaku perbuatan tersebut?
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e Apakah praktik korupsi yang dilakukan para pejabat negara bisa dikategorikan
“pencurian” yang pelakunya dikenai had potong tangan, atau tindakan tersebut
masuk dalam ranah apa dan konsekuensi hukuman apa yang seharusnya diterima
pelakunya?

e Apakah mencemarkan nama baik seseorang dengan menyebarkan berbagai macam
informasi palsu bisa disejajarkan dengan qadzaf? Hukuman apakah yang seharusnya
ditetapkan bagi pelaku perbuatan tersebut?

I
| // MATERI/EKSPLORASI

HUDUD DAN HIKMAHNYA

Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti pembatas antara dua hal.

."“i 1003 4 ’oi . °;‘ 5 %4
G & S AR Y 3
Artinya: “Had makna asalnya adalah, sesuatu yang membatasi dua hal.”

Adapun secara bahasa, arti had adalah pencegahan. Berbagai hukuman perbuatan
maksiat dinamakan had karena umumnya hukuman-hukuman tersebut dapat
mencegah pelaku maksiat untuk kembali kepada kemaksiatan yang pernah ia lakukan.
Hukuman had merupakan media penjera pelaku maksiat hingga ia tak mau mengulangi
kemaksiatannya.

Sedangkan menurut istilah syar’i, hudud adalah hukuman-hukuman tertentu yang
telah ditetapkan Allah sebagai sanksi hukum terhadap pelaku tindak kejahatan selain
pembunuhan dan penganiayaan. Tujuaninti dari hudud yaitu mewujudkan kemaslahatan
manusia.

Dalam istilah fikih, berbagai tindak kejahatan yang diancam dengan hukuman had
diistilahkan dengan jaraimul hudud. Macam jaraimul hudud yang senantiasa dikupas
dalam berbagai referensi fikih adalah;

1. Zina

2. Qadhaf (menuduh zina)
3. Mencuri

4. Meminum Khamr

5. Murtad
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6. Bughat (Pemberontakan)
7. Hirabah (mengambil harta orang lain dengan kekerasan / ancaman senjata, dan

terkadang diikuti dengan aksi pembunuhan).

Hukuman dalam bentuk had berbeda dengan hukuman dalam bentuk qishash,

walaupun sebagian ada kesamaan jenisnya. Karena had merupakan hak Allah SWT,,

sedangkan gishash adalah hak manusia sebagai hamba Allah SWT. Had tidak bisa gugur

karena dimaafkan oleh pihak yang dirugikan. Sedangkan qishash dapat gugur jika pihak

yang dirugikan memaafkan.

I. ZINA

da.

b.

32

Pengertian Zina

Secara bahasa zina adalah perbuatan dengan cara memasukkan alat kelamin
laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan yang mendatangkan syahwat, dalam
persetubuhan yang haram, yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan yang sah.

Maksud dari perempuan yang mendatangkan syahwat adalah seorang yang
berjenis kelamin perempuan baik yang dewasa (baligh) ataupun yang masih
kecil. Dari pengertian ini bisa disimpulkan bahwa persetubuhan dengan hewan
ataupun mayat tidak bisa dikategorikan zina. Pelaku tindak keji tersebut tidak
terkena had. Walaupun demikian, hakim atau penguasa berhak men-ta’zir
(menghukumnya dengan pertimbangan maslahat) hinggaiajera dan menyadari
bahwa perbuatan menyetubuhi hewan ataupun mayat adalah tindakan haram
yang harus dihindari.

Adapun maksud dari persetubuhan yang haram menurut zat perbuatannya
adalah hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan yang bukan suami
istri (hubungan seksual di luar pernikahan atau perkawinan yang sah).

Sedangkan maksud dari “bukan karena syubhat” adalah perzinaan yang
terjadi bukan karena seorang laki-laki mengira bahwa wanita yang ia setubuhi
adalah pasangan yang sah untuknya, seperti istrinya. Jika seorang laki-laki
menyetubuhi seorang wanita yang ia kira adalah istrinya, maka had tidak
dikenakan untuknya.

Status Hukum Zina

Para ulama sepakat bahwa zina hukumnya haram dan termasuk salah satu
bentuk dosa besar. Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu perbuatan
yang keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’:32)

Di antara hadis tentang keharaman zina yang diriwayatkan Abdullah bin
Mas’ud berikut:
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Artinya: “Saya (Abdullah Ibnu Mas’ud) bertanya: “Ya Rasulullah dosa apakah yang
paling besar?” Nabi menjawab: “Engkau menyediakan sekutu bagi Allah Swt.,
padahal dia menciptakan kamu.” Saya bertanya lagi: "Kemudian (dosa) apalagi?”
Nabi menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena khawatir jatuh miskin” Saya
bertanya lagi: “Kemudian apalagi?” Beliau menjawab: “Engkau berzina dengan istri
tetanggamu.” (HR.Bukhari dan Muslim)

Dasar Penetapan Hukum Zina

Penerapan had bagi yang melakukan perbuatan zina (laki-laki dan
perempuan) dapat dilaksanakan jika tertuduh diyakini benar-benar telah
melakukan perzinaan. Untuk itu diperlukan penetapan secara syara. Namun
Rasulullah sangat hati-hati dalam melaksanakan had zina ini. Beliau tidak akan
melaksanakan had zina sebelum yakin bahwa tertuduh benar-benar berbuat
zina.

Berikut dasar-dasar yang dapat digunakan untuk menetapkan bahwa
seseorang telah benar-benar berbuat zina:
1. Adanya empat orang saksi laki-laki yang adil. Kesaksian mereka harus sama

dalam hal tempat, waktu, pelaku dan cara melakukannya. Firman Allah SWT:

(10) ... 1 Rag 3l Edle 15035006 13000 0o RE G 10l 305

Artinya: “Dan (terhadap) wanita yang mengerjakan perbuatan keji (berzina)
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).”(QS. An-
Nisa’:15)
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2. Pengakuan pelaku zina, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Jabir bin
Abdillah r.a. berikut ini:

¢ .z z @z ofe »\»
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah al-Anshari ra. Bahwa seorang laki-laki dari
Bani Aslam datang kepada Rasulullah dan menceritakan bahwa ia telah berzina.
Pengakuan ini diucapkan empat kali. Kemudian Rasul menyuruh supaya orang
tersebut dirajam dan orang tersebut adalah muhshan.” (HR. al-Bukhari)

Sebagian ulama berpendapat bahwa kehamilan perempuan tanpa suami
dapat dijadikan dasar penetapan perbuatan zina. Akan tetapi Jumhur Ulama’
berpendapat sebaliknya. Kehamilan saja tanpa pengakuan atau kesaksian
empat orang yang adil tidak dapat dijadikan dasar penetapan zina.

Had zina dapat dijatuhkan terhadap pelakunya, jika telah terpenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :

1. Pelaku zina sudah baligh dan berakal

2. Perbuatan zina dilakukan tanpa paksaan

3. Pelaku zina mengetahui bahwa konsekuensi dari perbuatan zina adalah had

4. Telah diyakini secara syara’ bahwa pelaku tindak zina benar-benar
melakukan perbuatan keji tersebut.

d. Macam-macam Zina dan Had-nya
Dalam kajian Fikih, zina dapat dibedakan menjadi dua, pertama: zina
mukhshan, dan kedua: zina ghairu mukhshan.

1. Zina Mukhshan yaitu perbuatan zina yang dilakukan oleh seorang yang

sudah menikah. Ungkapan “seorang yang sudah menikah” mencakup suami,
istri, janda, atau duda. Had (hukuman) yang diberlakukan kepada pezina
mukhshan adalah rajam.
Teknis penerapan hukuman rajam yaitu, pelaku zina mukhshan dilempari
batu yang berukuran sedang hingga benar-benar mati. Batu yang digunakan
tidak boleh terlalu kecil sehingga memperlama proses kematian dan
hukuman. Sebagaimana juga tidak dibolehkan merajam dengan batu
besar hingga menyebabkan kematian seketika yang dengan itu tujuan
“memberikan pelajaran” kepada pezina mukhshon tidak tercapai.
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2. Zina Ghairu Mukhshan yaitu zina yang dilakukan oleh seseorang yang belum
pernah menikah. Para ahli fikih sepakat bahwa had (hukuman) bagi pezina
ghairu mukhshan baik laki-laki ataupun perempuan adalah cambukan
sebanyak 100 kali.

Adapun hukuman pengasingan (taghrib/nafyun) para ahli fikih berselisih

pendapat.

e Imam Syafi'i dan imam Ahmad berpendapat bahwa had bagi pezina ghairu
mukhshan adalah cambu sebanyak 100 kali dan pengasingan selama 1 tahun.

e Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa had bagi pezina ghairu mukhshan
hanya cambuk sebanyak 100 kali. Pengasingan menurut Abu Hanifah
hanyalah hukuman tambahan yang kebijakan sepenuhnya dipasrahkan
kepada hakim. Jika hakim memutuskan hukuman tambahan tersebut kepada
pezina ghairu mukhshan, maka pengasingan masuk dalam kategori ta’zir
bukan had.

¢ Imam Malik dan Imam Auza’i berpendapat bahwa had bagi pezina laki-
laki merdeka ghairu mukhshan adalah cambukan sebanyak 100 kali dan
pengasingan selama 1 tahun. Adapun pezina perempuan merdeka ghairu
mukhshan hadnya hanya cambukan 100 kali. Ia tidak diasingkan karena
wanita adalah aurat dan kemungkinan ia dilecehkan di luar wilayahnya.

e Dalil yang menegaskan bahwa pezina ghairu mukhshan dikenai had berupa
cambuk 100 kali dan pengasingan adalah;

e Firman Allah dalam surat an-Nur ayat 2:

\
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka deralah pada

i\‘-)

tiap-tiap dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada mereka
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah dan hari akhir, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nur : 2)

e Sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: “ Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaini, dia berkata : “Saya mendengar Nabi
menyuruh agar orang yang berzina dan ia bukan muhshan, didera 100 kali dan
diasingkan selama satu tahun.”(HR.al-Bukhari)

Hikmah Diharamkannya Zina
Zina merupakan sumber berbagai tindak kemaksiatan. Di antara hikmah

terpenting diharamkannya zina adalah:

1. Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik. Karena anak hasil
perzinaan pada umumnya kurang terpelihara dan terjaga.

2. Menjaga harga diri dan kehormatan manusia.

3. Menjaga ketertiban dan keteraturan rumah tangga.

4. Memunculkan rasa kasih sayang terhadap anak yang dilahirkan dari
pernikahan sah.

II. QADZAF

da.

36

Pengertian Qadzaf

Secara bahasa qadhaf yaitu melempar dengan batu atau yang semisalnya
(ar-ramyu bil hijarah wa ghairiha). Adapun menurut istilah, qadhaf adalah
melempar tuduhan zina kepada seorang yang dikenal baik secara terang-
terangan.

Hukum Qadzaf

Qadzaf merupakan salah satu dosa besar yang diharamkan oleh syariat
I[slam. Di antara dalil-dalil yang menegaskan keharaman qadzaf adalah:
e Firman Allah SWT dalam an-Nur ayat 23:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang
lengah (dari perbuatan keji) lagi beriman (berzina), mereka kena laknat di dunia
dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar” (QS.An-Nur : 23)

e Sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a.:

Tz 2
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Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. Nabi bersabda : “Jauhilah olehmu tujuh (perkara)
yang membinasakan’, Nabi ditanya : “Apa saja perkara itu, ya Rasulullah?” Rasul
menjawab : “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah
kecuali dengan jalan yang sah menurut syara, memakan harta anak yatim, berpaling
dari medan perang, dan menuduh zina wanita baik-baik yang tak pernah ingat
berbuat keji, lagi beriman.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Had Qadzaf

Had (hukuman) bagi pelaku gadzaf adalah cambuk sebanyak 80 kali bagi
yang merdeka, dan cambuk 40 kali bagi budak, karena hukuman budak setengah
hukuman orang yang merdeka.

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nur ayat 4:
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Artinya: "Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka
buat selamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur : 4)

Syarat-syarat berlakunya Had Qadzaf
Ada beberapa syarat mengenai had qadzaf yang dijatuhkan terhadap

penuduh zina sebagai berikut:

1. Tertuduh berzina adalah mukhshan. Pengertian mukhshan dalam qadzaf
berbeda dengan mukhshan dalam masalah zina. Dalam qadzaf, mukhshan
adalah orang baik yang benar-benar tidak berzina. Adapun mukhshan dalam
pembahasan zina adalah seorang yang sudah pernah menikah.

2. Penuduh baligh dan berakal

3. Tuduhanberzinabenar-benar sesuaiaturan syara’,di mana saksi dalam kasus
gadzaf adalah dua orang laki-laki adil yang menyatakan bahwa penuduh
telah menuduh orang baik-baik berbuat zina atau pengakuan dari penuduh
sendiri bahwa dirinya telah menuduh orang baik-baik berbuat zina.

@ Fikih Kurikulum 2013 37



f. Gugurnya Had Qadzaf
Seorang yang menuduh orang baik-baik berzina bisa terlepas dari had
qadzafjika salah satu dari tiga hal di bawah ini terjadi:

1. Penuduh dapat menghadirkan empat orang saksi laki-laki adil bahwa
tertuduh benar-benar telah berzina.

2. Li'‘an (sumpah seorang suami atas nama Allah SWT. sebanyak 4 kali), jika
suami menuduh istri berzina sedang dirinya tak mampu menghadirkan 4
saksi adil.

3. Tertuduh memaafkan.

g. Hikmah Dilarangnya Qadzaf
Timbulnya efek negatif yang dimunculkan qadzaf adalah tercemarnya nama
baik tertuduh, sertajatuhnya harga diri dan kehormatannya di mata masyarakat.
Karenanya, Islam mengharamkan qadzaf dan menetapkan had bagi pelakunya.
Diantara hikmah terpenting penetapan had qadzaf adalah:
1. Menjaga kehormatan diri seseorang di mata masyarakat
2. Agar seseorang tidak begitu mudah melakukan kebohongan dengan cara
menuduh orang lain berbuat zina
3. Agar si penuduh merasa jera dan sadar dari perbuatannya yang tidak terpuji
4. Menjaga keharmonisan pergaulan antar sesama anggota masyarakat
5. Mewujudkan keadilan dikalangan masyarakat berdasarkan hukum yang
benar

III. MEMINUM MINUMAN KERAS

a. Pengertian Khamr

Secara definisi bahasa khamr mempunyai arti penutup akal. Sedangkan
menurut istilah syar’i khamr adalah segala jenis minuman atau selainnya yang
memabukkan dan menghilangkan fungsi akal.

Berpijak dari definisi syar’i ini, cakupan khamr tidak hanya terkait dengan
minuman, akan tetapi segala sesuatu yang dikonsumsi baik makanan atau
minuman yang memabukkan dan membuat manusia tidak sadar, semisal ganja,
heroin, obat bius dan lain sebagainya bisa disebut khamr.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Tiap-tiap yang memabukkan disebut khamr, dan tiap-tiap khamr hukumnya
haram.”(HR. Muslim)

Hukum Minuman Keras

Sudah menjadi ijma’ ulama bahwa hukum minuman keras (khamr) haram.
Mengkonsumsi khamr merupakan dosa besar. Diantara dalil yang menegaskan
keharaman minuman keras adalah:
¢ Firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 90:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman) khamr, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan

1
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keji termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.”(QS. Al-Maidah : 90)

e Sabda Rasulullah Saw.:
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar, Rasullah bersabda: “Barang siapa meminum khamr
di dunia dan ia tidak bertaubat maka (Allah) mengharamkannya di akhirat”(HR.
Muslim)

Had Minum Khamr

Sebagaimana ulama telah sepakat akan haramnya khamr, mereka juga
sepakat bahwa orang yang meminumnya wajib dikenai hukuman (had), baik ia
mengkonsumsi sedikit atau banyak. Landasan syar’i terkait hal ini adalah:
e Sabda Rasulullah Saw.:
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Artinya: "Dari Anas bin Malik ra, dihadapkan kepada Nabi saw seorang yang telah
minum khamr, kemudian beliau menjilidnya dengan dua tangkai pelepah kurma
kira-kira 40 kali.” (Muttafaq Alaih)
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Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah pukulan bagi peminum
khamr. Berikut ringkasan perbedaan pendapat mereka:

1. Jumhrul ulama (mayoritas ulama) diantaranya Imam Abu Hanifah, Imam

Malik, dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa jumlah pukulan
dalam had minuman keras 80 kali.
Alasan mereka, bahwa para sahabat di zaman Umar bin Khatthab pernah
bermusyawarah untuk menetapkan seringan-ringannya hukuman had.
Kemudian mereka bersepakat bahwa jumlah minimal had adalah pukulan
sebanyak 80 kali. Dari kesepakatan inilah, selanjutnya Umar menetapkan
bahwa had bagi peminum khamr adalah cambuk sebanyak 80 kali.

2. Imam syafi’i, Abu Daud dan Ulama’ Dzahiriyyah berpendapat bahwa jumlah
had minum khamr adalah 40 kali cambuk, tetapi imam/hakim boleh
menambahkannya sampai 80 kali. Tambahan 40 kali merupakan ta’zir yang
merupakan hak imam/hakim.

Alat pukul yang digunakan untuk menghukum peminum khamar bisa berupa
sepotong kayu, sandal, sepatu, tongkat, tangan, atau alat pukul lainnya.

d. Hikmah Diharamkannya Minuman Khamr

Diantara hikmah terpenting diharamkannya minum khamr adalah:

1. Masyarakat terhindar dari kejahatan seseorang yang diakibatkan pengaruh
minum khamr. Peminum khamr yang sudah sampai level “pecandu” tidak
akan mampu menghindar dari tindak kejahatan/kemaksiatan. Karena khamr
merupakan induk segala macam bentuk kejahatan. Maka, ketika khmar
diharamkan dan kebiasaan meminumnya bisa dihilangkan, secara otomatis
berbagai tindak kejahatan akan sirna, atau paling minimal menurun drastis.

2. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari berbagai penyakit yang
disebabkan oleh pengaruh minum khamr seperti busung lapar, hilang
ingatan, atau berbagai penyakit berbahaya lainnya.

3. Masyarakat terhindar dari siksa kebencian dan permusuhan yang
diakibatkan oleh pengaruh khamr. Sebagaimana maklum adanya, khamr
selain mengakibatkan berbagai macam penyakit juga menjadikan mental
pecandunya tidak stabil. Pecandu khamr akan mudah tersinggung dan salah
paham hingga dirinya akan selalu diselimuti kebencian dan permusuhan.

4. Menjaga hati agar tetap bersih, jernih, dan dekat kepada Allah ta’ala. Karena
khamr akan mengganggu kestabilan jasmani dan rohani. Hati pecandu
khamr hari demi hari akan semakin jauh dari Allah. Hatinya menjadi gelap,
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keras hingga ia tak sungkan-sungkan melakukan pelanggar terhadap aturan
syar’i.

IV. MENCURI

a.

Pengertian Mencuri

Secara bahasa mencuri adalah mengambil harta atau selainnya secara
sembunyi-sembunyi. Dari arti bahasa ini muncul ungkapan “fulan istaraqa as-
sam’a wa an-nadhara” (Si Fulan mencuri pendengaran atau penglihatan).
Sedangkan menurut istilah syara’ mencuri adalah,
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Artinya: “Mukallafyang mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi, jika
harta tersebut mencapai satu nishab, terambil dari tempat simpanannya, dan orang
yang mengambil tidak mempunyai andil kepemilikan terhadap harta tersebut.”

Berpijak dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik pencurian
yang pelakunya diancam dengan hukuman had memiliki beberapa syarat
berikut ini:

1. Pelaku pencurian adalah mukallaf

Barang yang dicuri milik orang lain

Pencurian dilakukan dengan cara diam-diam atau sembunyi-sembunyi
Barang yang dicuri disimpan di tempat penyimpanan

g W

Pencuri tidak memiliki andil kepemilikan terhadap barang yang dicuri. Jika
pencuri memiliki andil kepemilikan seperti orang tua yang mencuri harta
anaknya maka orang tua tersebut tidak dikenai hukuman had, walaupun ia
mengambil barang anaknya yang melebihi nishab pencurian.

6. Barang yang dicuri mencapai jumlah satu nisab

Praktik pencurian yang tidak memenuhi syarat-syarat di atas pelakunya
tidak dikenai had. Pun demikian, hakim berhak menjatuhkan hukuman
ta'zir kepadanya.

Pembuktian Praktik Pencurian
Disamping syarat-syarat di atas, had mencuri tidak dapat dijatuhkan
sebelum tertuduh praktik pencurian benar-benar diyakini-secara syara’- telah
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melakukan pencurian yang mengharuskannya dikenai had. Tertuduh harus
dapat dibuktikan melalui salah satu dari tiga kemungkinan berikut:

1. Kesaksian dari dua orang saksi yang adil dan merdeka

2. Pengakuan dari pelaku pencurian itu sendiri

3. Sumpah dari penuduh

Jika terdakwa pelaku pencurian menolak tuduhan tanpa disertai sumpah,
maka hak sumpah berpindah kepada penuduh. Dalam situasi semisal ini, jika
penuduh berani bersumpah, maka tuduhannya diterima dan secara hukum
tertuduh terbukti melakukan pencurian

c. Had Mencuri
Jika praktik pencurian telah memenuhisyarat-syarat sebagaimana dijelaskan
di atas, maka pelakunya wajib dikenakan had mencuri, yaitu potong tangan.
Allah Swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat 38:
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah kedua
tangannya sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan
dari Allah dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. Al-Maidah : 38)

Ayat di atas menjelaskan had pencurian secara umum. Adapun teknis
pelaksanaan had pencurian yang lebih detail dijelaskan dalam hadis Rasulullah
berikut:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah bersabda mengenai pencuri:
"jika ia mencuri (kali pertama) potonglah satu tangannya, kemudian jika ia mencuri
(kali kedua) potonglah salah satu kakinya, jika ia mencuri (kali ketiga) potonglah
tangannya (yang lain), kemudian jika ia mencuri (kali keempat) potonglah kakinya
(vang lain)." (HR. al-Daruqutni)

Bersandar pada hadis tersebut sebagian ulama diantaranya imam
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Malik dan imam Syafi'i berpendapat bahwa had mencuri mengikuti urutan
sebagaimana berikut:

1. Potong tangan kanan jika pencurian baru dilakukan pertama kali

Potong kaki kiri jika pencurian dilakukan untuk kali kedua

Potong tangan kiri jika pencurian dilakukan untuk kali ketiga

Potong kaki kanan jika pencurian dilakukan untuk kali keempat

Jika pencurian dilakukan untuk kelima kalinya maka hukuman bagi pencuri

gt W

adalah ta'zir dan ia dipenjarakan hingga bertaubat.

Sebagian ulama lain diantaranya Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad
berpendapat bahwa hukuman potong tangan dan kaki hanya berlaku sampai
pencurian kedua, yakni potong tangan kanan untuk pencurian pertama dan
potong kaki kiri untuk pencurian kedua, sedangkan untuk pencurian ketiga dan
seterusnya hukumannya adalah ta’zir.

d. Nisab (kadar) Barang yang Dicuri
Para ulama berbeda pendapat terkait nisab (kadar minimal) barang yang
dicuri.
¢ Menurut madzhab Hanafi, nishab barang curian adalah 10 dirham
e Menurut jumhur ulama, nishab barang curian adalah % dinar emas, atau
tiga dirham perak.

Dalil yang dijadikan sandaran jumhur ulama terkait penetapan had nishab
Y4 dinar emas atau tiga dirham perak adalah:
e Hadis yang diriwayatkan imam Muslim dalam kitab shahihnya dan imam
Ahmad dalam kitab musnadnya, dimana Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW. Menjatuhkan had potong tangan pada
pencuri seperempat dinar atau lebih.” (H.R. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah)
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e Dan dalam riwayat imam Bukhori dengan lafadz:
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Artinya:"Tangan dipotong (pada pencurian) % dinar atau lebih.”

Adapun tentang harga dinar atau dirham selalu berubah-ubah. Satu dinar
emas diperkirakan seharga 10-12 dirham. Jika dihargakan dengan emas, satu
dinar setara dengan 13,36 gram emas. Jadi diperkirakan nishab barang curian
adalah 3,34 gram emas (1/4 dinar).

e. Pencuri yang Dimaafkan

Ulama sepakat bahwa pemilik barang yang dicuri dapat memaafkan
pencurinya, sehingga pencuri bebas dari had sebelum perkaranya sampai ke
pengadilan. Karena had pencuri merupakan hak hamba (hak pemilik barang
yang dicuri).

Jika perkaranya sudah sampai ke pengadilan, maka had pencuri pindah dari
hak hamba ke hak Allah. Dalam situasi semisal ini, had tersebut tidak dapat
gugur walaupun pemilik barang yang dicuri memaafkan pencuri.

Teks syar’i yang menjelaskan tentang masalah tersebut adalah, hadis riwayat
Abu Dawud dan Nasa’i berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya:
“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : “Maafkanlah had selama masih berada
ditanganmu, adapun had yang sudah sampai kepadaku, maka wajib dilaksanakan.”
(HR. Abu Dawud dan Nasa’i)

f. Hikmah Had bagi Pencuri
Adapun hikmah dari had mencuri antara lain sebagai berikut:
1. Seseorang tidak akan dengan mudah mengambil barang orang lain karena
hal tersebut akan memunculkan efek ganda. la akan menerima sanksi moral

yaitu malu, sekaligus mendapatkan sanksi yang merupakan hak adam yaitu
had.
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2. Seseorang akan memahami betapa hukum Islam benar-benar melindungi
hak milik seseorang. Karunia Allah terkait harta manusia bukan hanya dari
sisi jumlahnya, lebih dari itu, saat harta tersebut telah dimiliki secara syah
melalui jalur halal, maka ia akan mendapatkan jaminan perlindungan.

3. Menghindarkan manusia dari sikap malas. Mencuri selain merupakan cara
singkat memiliki sesuatu secara tidak syah, juga merupakan perbuatan tidak
terpuji yang akan memunculkan sifat malas. Sifat ini jelas bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

4. Membuat jera pencuri hingga dirinya terdorong untuk mencari rizki yang
halal.

V. PENYAMUN, PERAMPOK, DAN PEROMPAK

a.

b.

Pengertian Penyamun, Perampok, dan Perompak

Penyamun, perampok, dan perompak adalah istilah yang digunakan untuk
pengertian “mengambil harta orang lain dengan menggunakan cara kekerasan
atau mengancam pemilik harta dengan senjata dan terkadang disertai dengan
pembunuhan”. Perbedaannya hanya ada pada tempat kejadiannya;
¢ menyamun dan merampok di darat
e sedangkan merompak di laut

Dalam kajian fikih, praktik menyamun, merampok, atau merompak masuk
dalam pembahasan hirabah atau qat’ut thariq (penghadangan di jalan).

Hukum Penyamun, Perampok, dan Perompak

Seperti diketahui merampok, menyamun dan merompak merupakan
kejahatan yang bersifat mengancam harta dan jiwa. Kala seseorang merampas
harta orang lain, dosanya bisa lebih besar dari dosa seorang pencuri, karena
dalam praktik perampasan harta ada unsur kekerasan.

Jika perampas harta sampai membunuh korbannya, maka dosanya menjadi
lebih besar lagi, karena ia telah melakukan perbuatan dosa besar yang jelas-
jelas diharamkan agama.

Maka wajar adanya, jika perampok, penyamun, dan perompak mendapatkan
hukuman ganda. la dikenai had, dan diancam hukuman akhirat yang berupa
adzab dahsyat. Allah Swt. berfirman:

~
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Artinya: “ ... dan di akhirat mereka ( para penyamun) beroleh siksaan yang besar.”
(QS. Al-Maidah : 33)

c. Had Perampok, Penyamun, dan Perompak
Had perampok, penyamun, dan perompak secara tegas dinyatakan dalam
al-Qur’an, surat al-Maidah ayat 33:
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Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik (secara
silang) atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu sebagai
suatu penghinaan untuk mereka di dunia dan di akhirat mereka mendapat azab
yang besar...” (QS. Al-Maidah :33)

Dari ayat di atas para ulama sepakat bahwa had perampok, penyamun, dan
perompak berupa : potong tangan dan kaki secara menyilang, disalib, dibunuh
dan diasingkan dari tempat kediamannya.

Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai had yang disebutkan
dalam ayat tersebut, apakah ia bersifat tauzi’f dimana satu hukuman disesuaikan
dengan perbuatan yang dilakukan seseorang, atau had tersebut bersifat takhyirt
sehingga seorang hakim bisa memilih salah satu dari beberapa pilihan hukuman
yang ada.

Jumhur ulama sepakat bahwa hukuman yang dimaksudkan dalam surat
al-Maidah ayat 33 bersifat tauzi’i. Karenanya, had dijatuhkan sesuai dengan
kadar kejahatan yang dilakukan seseorang. Berikut simpulan akhir pendapat
mayoritas ulama terkait had yang ditetapkan untuk perampok, penyamun, dan
perompak:

1. Jika seseorang merampas harta orang lain dan membunuhnya maka hadnya
adalah dihukum mati kemudian disalib.

2. Jika seseorang tidak sempat merampas harta orang lain akan tetapi ia
membunuhnya, maka hadnya adalah dihukum mati.

3. Jika seseorang merampas harta orang lain dan tidak membunuhnya maka
hadnya adalah dihukum potong tangan dan kaki secara menyilang.
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4. Jikaseseorangtidakmerampashartaoranglain dantidakjuga membunuhnya
semisal kala ia hanya ingin menakut-nakuti, atau kala ia akan melancarkan
aksi jahatnya ia tertangkap lebih dulu, dalam keadaan seperti inij, ia dijatuhi
hukuman had dengan dipenjarakan atau diasingkan ke luar wilayahnya.

Perlu dijelaskan bahwa hukuman mati terhadap perampok, penyamun,
dan perompak yang membunuh korbannya berdasarkan had bukan qishash,
sehingga tidak dapat gugur walaupun dimaafkan oleh keluarga korban

Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa had perampok, penyamun,
perompak yang dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 33 bersifat takhyiri
hingga hakim boleh memilih salah satu jenis hukuman yang disebutkan dalam
ayat tersebut.

d. Perampok, Penyamun, dan Perompak Yang Taubat
Taubatnya perampok, penyamun, dan perompak setelah tertangkap tidak
dapat mengubah sedikitpun ketentuan hukum yang ada padanya. Namun
jika mereka bertaubat sebelum tertangkap, semisal menyerahkan diri dan
menyatakan taubat dengan kesadaran sendiri, maka gugurlah had. Hal ini
didasarkan pada firman Allah Swt.:
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Artinya: "Kecuali orang-orang yang taubat (diantara mereka) sebelum kamu dapat
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menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah bahwasannya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.Al-Maidah : 34)

Diisyaratkan dalam ayat tersebut bahwa Allah Swt. akan mengampuni
mereka (perampok, penyamun, perompak) yang bertaubat sebelum tertangkap.
Ayat ini menunjukkan bahwa had yang merupakan hak Allah dapat gugur, jika
yang bersangkutan bertaubat sebelum tertangkap.

e. Hikmah Pengharaman Merampok, Menyamun dan Merompak
Prinsipnya, hikmah pengharaman merampok, menyamun, dan merompak
sama dengan hikmah pengharaman mencuri

V1. BUGHAT (PEMBANGKANG)
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a. Pengertian Bughat

Kata ol;u adalah jamak dari isim fail gb Akar katanya %% - = yang berarti:
mencari, dan dapat pula berarti maksiat, melampaui batas, berpaling dari
kebenaran, dan dzalim.

Adapun bughatdalam pengertian syara’ adalah orang-orang yang menentang
atau memberontak pemimpin Islam yang terpilih secara sah. Tindakan yang
dilakukan bughat bisa berupa memisahkan diri dari pemerintahan yang sah,
membangkang perintah pemimpin, atau menolak berbagai kewajiban yang
dibebankan kepada mereka.

Seorang baru bisa dikategorikan sebagai bughat dan dikenai had bughat jika
beberapa kriteria ini melekat pada diri mereka:

1. Memiliki kekuatan, baik berupa pengikut maupun senjata. Dari kriteria ini
bisa disimpulkan bahwa penentang imam yang tak memiliki kekuatan dan
senjata tidak bisa dikategorikan sebagai bughat.

2, Memiliki takwil (alasan) atas tindakan mereka keluar dari kepemimpinan
imam atau tindakan mereka menolak kewajiban.

3. Memiliki pengikut yang setia kepada mereka.

4. Memiliki imam yang ditaati.

b. Tindakan Hukum Terhadap Bughat

Para bughat harus diusahakan sedemikian rupa agar sadar atas kesalahan
yang mereka lakukan, hingga akhirnya mau kembali taat kepada imam dan
melaksanakan kewajiban mereka sebagai warga negara.

Proses penyadaran kepada mereka harus dimulai dengan cara yang paling
halus. Jika cara tersebut tidak berhasil maka boleh digunakan cara yang lebih
tegas. Jika cara tersebut masih juga belum berhasil, maka digunakan cara yang
paling tegas.

Berikut urutan tindakan hukum terhadap bughat sesuai ketentuan fikih
[slam:

1. Mengirimutusankepadamerekaagardiketahuisebab-sebabpemberontakan
yang mereka lakukan. Apabila sebab-sebab itu karena ketidaktahuan
mereka atau keraguan mereka, maka mereka harus diyakinkan hingga
ketidaktahuan atau keraguan itu hilang.

2. Apabila tindakan pertama tidak berhasil, maka tindakan selanjutnya adalah
menasihati dan mengajak mereka agar mau mentaati imam yang sah.

3. Jika usaha kedua tidak berhasil, maka usaha selanjutnya adalah memberi
ultimatum atau ancaman bahwa mereka akan diperangi. Jika setelah
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C.

munculnya ultimatum itu mereka meminta waktu, maka harus diteliti
terlebih dahulu apakah waktu yang diminta tersebut akan digunakan untuk
memikirkan kembali pendapat mereka, atau sekedar untuk mengulur
waktu. Jika ada indikasi jelas bahwa mereka meminta penguluran waktu
untuk merenungkan pendapat-pendapat mereka, maka mereka diberi
kesempatan, akan tetapi sebaliknya, jika didapati indikasi bahwa mereka
meminta penguluran waktu hanya untuk mengulur-ulur waktu maka
mereka tak diberi kesempatan untuk itu.

4. Jika mereka tetap tidak mau taat, maka tindakan terakhir adalah diperangi
sampai mereka sadar dan taat kembali.

Status Hukum Pembangkang
Kalangan bughat tidak dihukumi kafir. Allah sampaikan hal ini dalam firman-
nya pada surat al-Hujurat ayat 9:

(6).. 13456 151581 2sabll G OB &)

Artinya: “Dan jika dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya.”(Q.S. al-Hujarat: 4)

Pembangkang yang taubat, taubatnya diterima dan ia tidak boleh dibunuh.
Oleh sebab itu, para bughat yang tertawan tidak boleh diperlakukan secara
sadis, lebih-lebih dibunuh. Mereka cukup ditahan saja hingga sadar.

Adapun harta mereka yang terampas tidak boleh disamakan dengan
ghanimah. Karena setelah mereka sadar, harta tersebut kembali menjadi harta
mereka. Bahkan jika didapati kalangan bughat yang terluka saat perang, mereka
tidak boleh serta merta dibunuh. Terkait hal ini Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
bahwa kala terjadi perang Jamal, Ali menyuruh agar diserukan: “Yang telah
mengundurkan diri jangan dikejar, yang luka-luka jangan segera dimatikan,
yang tertangkap jangan dibunuh, dan barang siapa yang meletakkan senjatanya
harus diamankan.”
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RANGKUMAN MATERI

e Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti pembatas antara dua hal.
Pembahasan mengenai hudud dibagi menjadi enam macam yaitu masalah zina,
gadzaf/menuduh orang lain berbuat zina, minum khamr, mencuri, hirabah dan
bughat. Keenam hal tersebut harus kita hindari.

e Zina adalah perbuatan keji yang dilarang Allah. Perbuatan zina akan menurunkan
derajat kehidupan manusia.

- Zina dibagi menjadi dua macam, pertama: zina muhson yaitu praktik zina
yang dilakukan oleh orang yang sudah pernah menikah. Hukumannya, dirajam
hingga mati. Kedua: zina ghairu muhson, yaitu praktik zina yang dilakukan oleh
seseorang yang belum menikah. Hukumannya didera 100 kali ditambah dengan
hukuman pengasingan selama satu tahun (menurut pendapat sebagian ulama).

e (Qadzaf adalah menuduh sedang melakukan praktik zina.
- Penuduh yang tidak dapat mengemukakan 4 orang saksi didera 80 kali.

e Khamr adalah segala jenis minuman atau lainnya yang dapat memabukkan /
menghilangkan kesadaran. Khamr berdampak pada sisi jasmani dan rohani.
- Peminum khamr didera 40 kali. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam Malik
dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa had minum khamr adalah 80
(delapan puluh) kali.

e Mencuri adalah perbuatan seorang mukallaf (baligh dan berakal) mengambil harta
orang lain secara sembunyi-sembunyi, mencapai jumlah satu nishab dari tempat
simpanannya, dan orang-orang yang mengambil tersebut tidak mempunyai andil
pemilikan terhadap barang yang diambil.

- Hukuman bagi pelakunya adalah potong tangan dan kaki secara silang.

e Hirabah (menyamun, merampok dan merompak) berarti mengambil harta orang
lain dengan kekerasan/ancaman senjata dan kadang-kadang disertai dengan
pembunuhan.

e Bughat adalah pemberontakan orang-orang Islam terhadap imam (pemerintah yang
sah) dengan cara tidak mentaati dan ingin melepaskan diri atau menolak kewajiban
dengan memiliki kekuatan, argumentasi dan pemimpin.
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- Bughatyangtetapmembangkangsetelah dinasehatidandiajakuntuktaatkepada
imam diultimatum untuk diperangi. Jika mereka masih juga membangkang,
maka mereka benar-benar diperangi sampai sadar dan taat kembali.

Q@@ ASOSIASI
4 O

1. Membentuk 5-6 orang dengan tertib!

2. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman!

3. Pajang hasil diskusimu/ pamerkan di atas meja!

4. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi
ketepatan jawaban, banyaknya/ kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/
tidak mencontek!

5. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya

No. Masalah Hasil Diskusi

1 [Hukuman apakah yang menurutmu paling tepat
untuk pencuri motor atau begal motor?

2 | Apakah hubungan seksual suka sama suka antara
dua sejoli masuk dalam kategori zina?

3 |Jelaskan beberapa motif yang menyebabkan
terjadinya praktik perzinaan!

4 | Berikan pendapatmu tentang orang-orang yang
mengkritik pemerintah, apakah mereka masuk
dalam kategori bughat?

5 |Sudah tepatkah sanksi yang diberikan terhadap
pelaku perzinaan, peminum miras, pencuri, dan
bughat di negara kita?
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PORTOFOLIO & PENILAIAN SIKAP

a. Carilah informasi atau gambar mengenai dampak negatif perbuatan-perbuatan yang
dikenai hukuman had dari media televisi, internet, koran ataupun majalah dengan
mengisi kolom di bawah ini :

No. | Perbuatanyang di kenai hukuman Had Dampak negatif

1 Zina

2 Qadzaf

3 Minum Khamr
4 Hirabah

5 Mencuri

6 Bughat

SKALA SIKAP
Pilihan
No Pernyataan Setuju Sangat | Tidak | Alasan Singkat

setuju | setuju

1 |[Jika ada pasangan muda mudi
yang berzina, kemudian mereka
menikah untuk menutupi aib diri
dan keluarga.

2 | Meminum minuman keras untuk
menghangatkan badan kala

musim dingin tiba.
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Maraknya perampokan dan
pencurian adalah akibat krisis
ekonomi dan krisis moral

Para koruptor di Indonesia adalah
pencuri “kelas kakap”, maka
hukuman untuk mereka adalah
hukuman mati.

UJI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Bagaimana menurutmu jika terjadi kasus perzinaan sedangkan salah satu pelakunya
adalah non muslim? Apakah ia tetap dikenai hukuman had?

Apakah orang-orang yang mengkonsumsi ganja bisa disejajarkan dengan peminum
khamr? Jelaskan!

Jika seorang pencuri terbunuh karena pertikaian dengan pemilik rumah yang
akan dicurinya, apakah pemilik rumah yang berusaha mempertahankan hartanya
tersebut dikenai hukuman had?

Apakah hukuman penjara yang ditetapkan bagi para koruptor sebagaimana kita
amati pada beberapa kasus korupsi sudah tepat bagi mereka? Jelaskan pendapatmu
mengenai hal ini!

Apakah kelompok-kelompok yang mencoba mengguncang kedaulatan NKRI dengan
penamaan apapun bisa dikategorikan sebagai bughat?

l/TUGAs TERSTRUKTUR

Carilah minimal dua kisah teladan dari kalangan khulafaurrasyidin terkait kebijakan

dan keadilan mereka dalam menangani kasus hudud!
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TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR )

Buatlah kliping tentang beberapa kasus hudud dan penanganannya!

Hikmah

"Pendapatku benar, tetapi bisa jadi
mengandug kesalahan, sedangkan
pendapat selain pendapatku salah, tetapi
bisa jadi memiliki kebenaran”
(Imam Syafi'n)




Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro -aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
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kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

2.4. Menunjukkan sikap patuh pada hukum

3.4. Menganalisis ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya
4.4  Mempraktikkan contoh penerapan ketentuan Islam tentang peradilan

R

Siswa dapat menjelaskan pengertian peradilan
Siswa dapat menjelaskan fungsi peradilan
Siswa dapat menjelaskan hikmah peradilan
Siswa dapat menjelaskan pengertian hakim
Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat hakim

Siswa dapat menjelaskan tata cara menentukan hukuman

Siswa dapat menjelaskan cara memeriksa terdakwa dan terdakwa yang
tidak hadir di persidangan

Siswa dapat menjelaskan tujuan sumpah

Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat orang yang bersumpah
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PETA KONSEP

PERADILAN ISLAM
HAKIM SAKSI PENGGUGAT TERGUGAT SUMPAH

PENDAHULUAN

Berbicara masalah peradilan tidak akan lepas dari aplikasi nilai-nilai keadilan yang
merupakan salah satu karakteristik istimewa agama Islam. Keadilan dapat diwujudkan
dengan menyampaikan setiap hak kepada pemiliknya, melaksanakan hukum-hukum
yang telah disyari’atkan Allah SWT, serta dengan menjauhkan hawa nafsu dari berbagai
praktik kedzaliman kepada sesama manusia. Pada dasarnya salah satu tugas utama para
utusan Allah adalah menegakkan keadilan.

Pembahasan dalam bab ini menyangkut masalah peradilan dalam Islam yang terdiri
dari pengertian peradilan, fungsi lembaga peradilan, hikmah peradilan, serta beberapa
masalah yang menyangkut pembahasan hakim, saksi, bukti, tergugat, penggugat, dan
sumpabh.

‘* MENGAMATI

Setelah Anda mengamati gambar
disamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.

ATITIER

|
L ) |
T : 2 e bbb r e nas
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MENANYA

8=

Setelah mengamati gambar di atas, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. Apayang anda ketahui dari dari gambar di atas?

a. Bagaimana sistem peradilan dalam Islam?

b. Hal apa sajakah yang seringkali menjadi motif berbagai kasus peradilan?

c. Apakah lembaga peradilan di negara kita sudah cukup bisa menerapkan nilai-nilai
keadilan?

!
f / / MATERI/EKSPLORASI

PERADILAN DALAM ISLAM

I. PERADILAN

a. Pengertian Peradilan
Peradilan dalam pembahasan fikih diistilahkan dengan qodho’ (3L&3).
Istilah tersebut diambil dari kata @943—6\29 yang memiliki arti memutuskan,
menyempurnakan, menetapkan. Adapun secara makna terminologi, peradilan
adalah suatu lembaga pemerintah atau negara yang ditugaskan untuk
menyelesaikan atau menetapkan keputusan perkara dengan adil berdasarkan
hukum yang berlaku.
Tempat untuk mengadili perkara disebut pengadilan. Orang yang bertugas
mengadili perkara disebut qadhi atau hakim. Dengan demikian, hukum yang
dijadikan dasar peradilan Islam adalah hukum Islam.

b. Fungsi Peradilan
Sebagai lembaga negara yang ditugasi untuk memutuskan setiap perkara
dengan adil, maka peradilan harus memainkan fungsinya dengan baik. Diantara
fungsi terpenting peradilan adalah:
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C.

1. Menciptakan ketertiban dan ketentraman masyarakat.

2. Mewujudkan keadilan yang menyeluruh bagi seluruh lapisan masyarakat.

3. Melindungi jiwa, harta, dan kehormatan masyarakat.

4. Mengaplikasikan nilai-nilai amar makruf nahi munkar, dengan
menyampaikan hak kepada siapapun yang berhak menerimanya dan
menghalangi orang-orang dzalim dari tindak aniaya yang akan mereka
lakukan.

Hikmah Peradilan

Sesuai dengan fungsi dan tujuan peradilan sebagaimana dijelaskan di atas,
maka dengan adanya lembaga peradilan akan diperoleh hikmah yang sangat
besar bagi kehidupan umat, yaitu:

1. Terwujudnya masyarakat yang bersih, karena setiap orang terlindungi
haknya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini
sejalan dengan sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir
bin Abdillah dimana beliau Saw. menjelaskan bahwa satu masyarakat tidak
dinilai bersih, jika hak orang-orang yang lemah diambil orang-orang yang
kuat.

2. Terciptanya aparatur pemerintahan yang bersih dan berwibawa, karena
masyarakat telah menjelma menjadi masyarakat bersih.

3. Terwujudnya keadilan bagi seluruh rakyat. Artinya setiap hak orang dihargai
dan dilindungi. Allah SWT berfirman :

(oA) JAdll 1582 B G G A8 15)3...

Artinya: “(Allah menyuruh kamu) apabila kamu menetapkan hukum diantara
manusia hendaklah kamu (menetapkan) hukum itu dengan adil (QS.An Nisa’: 58)

4. Terciptanya ketentraman, kedamaian, dan keamanan dalam masyarakat.
5. Dapat mewujudkan suasana yang mendorong untuk meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT bagi semua pihak. Allah Swt. berfirman :

(M) 5 LT b 15z

Artinya: “Berlaku adillah kamu sekalian karena adilitu lebih dekat kepada taqwa.”(QS.
Al-Maidah : 8)
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HAKIM

a.

Pengertian Hakim

Hakim adalah orang yang diangkat pemerintah untuk menyelesaikan
persengketaan dan memutuskan hukum suatu perkara dengan adil. Dengan
kata lain, hakim adalah orang yang bertugas untuk mengadili. la mempunyai
kedudukan yang terhormat selama ia berlaku adil.

Terkait dengan kedudukan hakim, Rasulullah menjelaskan dalam salah satu
sabda beliau yang diriwayatkan oleh imam Baihagqi:

J.{-VJLMU\ °’/4.3Ln.9’ :Mumwum&deaw\vb-b

s A

|
(Lied! oly)) 8655 age 5ls 1308

Artinya: "Apabila hakim duduk di tempatnya (sesuai dengan kedudukan hakim adil)
maka dua malaikat membenarkan, menolong dan menunjukkannya selama tidak
menyeleweng. Apabila menyeleweng maka kedua malaikat akan meninggalkannya.
(H.R. Baihaqi)

Syarat-syarat Hakim
Karena mulianya tugas seorang hakim dan beratnya tanggung jawab yang
dipikulkan di atas pundaknya demi terwujudnya keadilan, maka seorang hakim
harus memenuhi beberapa kriteria berikut:
1. Beragama Islam. Karena permasalahan yang terkait dengan hukum Islam
tidak bisa dipasrahkan kepada hakim non muslim.
2. Aqil baligh sehingga bisa membedakan antara yang hak dan yang bathil
3. Sehatjasmani dan rohani.
4. Merdeka (bukan hamba sahaya). Karena hamba sahaya tidak mempunyai
kekuasaan pada dirinya sendiri apalagi terhadap orang lain.
Berlaku adil sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kebenaran
Laki-laki.
Memahami hukum dalam Al-Qur’an dan hadis.
Memahami ijma’ ulama serta perbedaan perbedaan tradisi umat.

O 0N

Memahami bahasa Arab dengan baik, karena berbagai perangkat yang
dibutuhkan untuk memutuskan hukum mayoritas berbahasa Arab.

10. Mampu berijtihad dan menguasai metode ijtihad, karena tak diperbolehkan
baginya taqlid.
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11. Seorang hakim harus dapat mendengarkan dengan baik, karena seorang
yang tuli tidak bisa mendengarkan perkataan atau pengaduan dua belah
pihak yang bersengketa.

12. Seorang hakim harus dapat melihat. Karena orang yang buta tidak bisa
mendeteksi siapa yang mendakwa dan siapa yang terdakwa.

13. Seorang hakim harus mengenal baca tulis.

14.Seorang hakim harus memiliki ingatan yang kuat dan dapat berbicara dengan
jelas, karena orang yang bisu tidak mungkin menerangkan keputusan, dan
seandainyapun ia menggunakan isyarat, tidak semua orang bisa memahami
isyaratnya.

Macam-macam Hakim dan Konsekuensinya

Profesi hakim merupakan profesi yang sangat mulia. Kemuliaannya karena
tanggung jawabnya yang begitu berat untuk senantiasa berlaku adil dalam
memutuskan segala macam permasalahan. Ia tidak boleh memiliki tendensi
kepadasalah satu pendakwa atau terdakwa. Jikaiamelakukan tindak kedzaliman
kala menetapkan perkara maka ancaman hukuman neraka telah menantinya.

Simpulannya, kompensasi yang akan didapatkan oleh seorang hakim yang
adil adalah surga Allah Ta’ala. Sebaliknya, hakim yang dzalim akan mendapatkan
kesudahan yang buruk dimanaia akan distatuskan sebagai penghunineraka. Hal
ini sebagaimana Rasulullah sampaikan dalam sabda beliau yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah berikut:

A G gy e B G o6, 813 w@;:&i\gub@ Y6 58

1G5 g de B 265 )01 G g t\ewrﬁ-&‘%&uﬂb
("Jﬁpj J}‘b j’f‘ o‘jj)

Artinya: “Hakim ada tiga macam. Satu di surga dan dua di neraka. Hakim yang
mengetahui kebenaran dan menetapkan hukum berdasarkan kebenaran itu maka
ia masuk surga, hakim yang mengetahui kebanaran dan menetapkan hukum
bertentangan dengan kebenaran ia masuk neraka, dan hakim yang menetapkan
hukum dengan kebodohannya, maka ia masuk neraka.” (HR. Abu Dawud dan lainnya)

Tata Cara Menentukan Hukuman
Orang yang mendakwa diberikan kesempatan secukupnya untuk
menyampaikan tuduhannya sampai selesai. Sementara itu terdakwa (tertuduh)
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diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan tuduhannya dengan sebaik-
baiknya sehingga apabila tuduhan sudah selesai, terdakwa bisa menilai benar
tidaknya tuduhan tersebut.

Sebelum dakwaan atau tuduhan selesai disampaikan, hakim tidak boleh
bertanya kepada pendakwa, sebab dikhwatirkan akan memberikan pengaruh
positif atau negatif kepada terdakwa.

Setelah pendakwa selesai menyampaikan tuduhannya, hakim harus
mengecek tuduhan-tuduhan tersebut dengan beberapa pertanyaan yang
dianggap penting. Selanjutnya, tuduhan tersebut harus dilengkapi dengan
bukti-bukti yang benar.

Jika terdakwa menolak dakwaan yang ditujukan kepadanya, maka ia harus
bersumpah bahwa dakwaan tersebut salah. Rasulullah sampaikan hal ini dalam
salah satu sabda beliau:

() olyy) e 3301 Je tadly s34 Je )

Artinya: “Pendakwa harus menunjukkan bukti-bukti dan terdakwa harus bersumpah*
(HR Baihagqi)

Jika pendakwa menunjukkan bukti-bukti yang benar, maka hakim harus
memutuskan sesuai dengan tuduhan, meskipun terdakwa menolak dakwaan
tersebut. Sebaliknya, jika terdakwa mampu mementahkan bukti-bukti
pendakwa dan menegaskan bahwa bukti-bukti itu salah, maka hakim harus
menerima sumpah terdakwa dan membenarkannya.

Kemudian yang perlu diperhatikan juga, bahwa hakim tidak boleh
menjatuhkan vonis hukuman dalam beberapa keadaan berikut:

Saat marah

Saat lapar

Saat kondisi fisiknya tidak stabil karena banyak terjaga (begadang)
Saat sedih

Saat sangat gembira

Saat sakit

Saat sangat ngantuk

Saat sedang menolak keburukan yang tertimpakan padanya

Saat merasakan kondisi sangat panas atau sangat dingin

0 0N oW

Kesembilan keadaan inilah yang menyebabkan ijtihad hakim tidak maksimal.
Karenanya, hakim dilarang memutuskan perkara dalam keadaan-keadaan
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tersebut. Ia dituntut untuk senantiasa menggulirkan berbagai keputusan
seadil-adilnya dan seobyektif mungkin.

e. Kedudukan Hakim Wanita

Madzhab Maliki, Syafi'i dan Hambali tidak membolehkan pengangkatan
hakim wanita. Sedangkan Imam Hanafi membolehkan pengangkatan hakim
wanita untuk menyelesaikan segala urusan kecuali urusan had dan gishash.
Bahkan Ibnu Jarir ath-Thabari membolehkan pengangkatan hakim wanita
untuk segala urusan seperti halnya hakim pria. Menurut beliau, ketika
wanita dibolehkan memberikan fatwa dalam segala macam hal, maka ia juga
mendapatkan keleluasaan untuk menjadi hakim dan memutuskan perkara
apapun.

III. SAKSI

a. Pengertian Saksi

Saksi adalah orang yang diperlukan pengadilan untuk memberikan
keterangan yang berkaitan dengan suatu perkara, demi tegaknya hukum dan
tercapainya keadilan dalam pengadilan.

Tidak dibolehkan bagi saksi memberikan keterangan palsu. Ia harus jujur
dalam memberikan kesaksiannya. Karena itu, seorang saksi harus terpelihara
dari pengaruh atau tekanan, baik yang datang dari luar maupun dari dalam
sidang peradilan.

Pada dasarnya saksi dihadirkan agar proses penetapan hukum dapat
berjalan maksimal. Saksi diharapkan dapat memberikan kesaksian yang
sebenarnya, sehingga para hakim dapat mengadili terdakwa sesuai dengan
bukti-bukti yang ada, termasuk keterangan dari para saksi. Sampai titik
ini kita bisa memahami bahwa saksi juga merupakan salah satu alat bukti
disamping bukti-bukti yang lain.

b. Syarat-syarat Menjadi Saksi
1. Islam.
2. Sudah dewasa atau baligh sehingga dapat membedakan antara yang hak dan
yang bathil.
3. Berakal sehat.
4. Merdeka (bukan seorang hamba sahaya).
5. Adil. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-Talaq ayat 2:
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang yang adil diantara kamu (QS. At
Tallaq : 2)

Untuk dapat dikatakan sebagai orang yang adil, saksi harus memiliki
kriteria-kriteria sebagai berikut:
1. Menjauhkan diri dari perbuatan dosa besar
Menjauhkan diri dari perbuatan dosa kecil
Menjauhkan diri dari perbuatan bid’ah
Dapat mengendalikan diri dan jujur saat marah

o W

Berakhlak mulia

Mengajukan kesaksian secara suka rela tanpa diminta oleh orang yang
terlibat dalam suatu perkara termasuk akhlak terpuji dalam Islam. Kesaksian
yang demikian ini merupakan kesaksian murni yang belum dipengaruhi oleh
persoalan lain. Rasulullah bersabda:
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Artinya: "Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi? ia adalah orang

yang menyampaikan kesaksiannya sebelum diminta" (HR. Muslim)

c. Saksi yang ditolak
Jikasaksitidakmemberikan keterangan yangsebenarnya, makakesaksiannya
harus ditolak. Kriteria saksi yang ditolak kesaksiannya adalah:
Saksi yang tidak adil.
Saksi seorang musuh kepada musuhnya.
Saksi seorang ayah kepada anaknya.
Saksi seorang anak kepada ayahnya.
Saksi orang yang menumpang di rumah terdakwa

vt s W e

IV. PENGGUGAT DAN BUKTI (BAYYINAH)

a. Pengertian Penggugat
Materi yang dipersoalkan oleh kedua belah pihak yang terlibat perkara,
dalam proses peradilan disebut gugatan. Sedangkan penggugat adalah orang
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yang mengajukan gugatan karena merasa dirugikan oleh pihak tergugat (orang
yang digugat)

Penggugat dalam mengajukan gugatannya harus dapat membuktikan
kebenaran gugatannya dengan menyertakan bukti-bukti yang akurat, saksi-
saksi yang adil atau dengan melakukan sumpah. Ucapan sumpah dapat
diucapkan dengan kalimat semisal: “Apabila gugatan saya ini tidak benar, maka
Allah akan melaknat saya”.

Ketiga hal tersebut (penyertaan bukti-bukti yang akurat, saksi-saksi yang
adil, dan sumpah) merupakan syarat diajukannya sebuah gugatan.

b. Pengertian Bukti (Bayyinah)

C.

Barang bukti adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh penggugat untuk
memperkuat kebenaran dakwaannya. Bukti-bukti tersebut dapat berupa surat-
suratresmi, dokumen, dan barang-baranglain yang dapat memperjelas masalah
terhadap terdakwa.

Terkait dengan hal ini Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Jabir bahwasannya ada dua orang yang bersengketa tentang seekor
unta betina masing-masing orang diantara keduanya mengatakan : “ Peranakan
unta ini milikku” dan ia mengajukan bukti. Maka Rasulullah saw memutuskan bahwa
unta ini miliknya.

Terdakwa yang tidak hadir dalam persidangan

Terdakwa yang tidak hadir dalam persidangan harus terlebih dahulu dicari
tahu sebab ketidak hadirannya. Menurut imam Abu Hanifah mendakwa orang
yang tidak ada atau tidak hadir dalam persidangan diperbolehkan. Allah Swt.
berfirman:

B 8 g K26

Artinya: "Maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil”
(QS. Sad: 26)
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Nabi Muhammad saw pernah memberi keputusan atas pengaduan istri Abu

Sufyan, sedang kala itu Abu sufyan tidak hadir dalam persidangan. Rasulullah

bersabda kepada istri Abu Sofyan:

(mas ol oly) 2SS s =

Artinya: "Ambillah yang mencukupimu” (HR. Bukhari Muslim)

V. TERGUGAT DAN SUMPAH

a. Pengertian Tergugat

Orang yang terkena gugatan dari penggugat disebut tergugat. Tergugat bisa

membela diri dengan membantah kebenaran gugatan melalui dua cara:

Menunjukkan bukti-bukti
Bersumpah
Rasulullh saw bersabda :

(Gl olsy) wdle FIA1 Jo Gty (240 Je 2

Artinya: "Pendakwa harus menunjukkan bukti-bukti dan terdakwa harus bersumpah*
(HR al-Baihagqi)

Dalam peradilan ada beberapa pengistilahan yang perlu dipahami:

Materi gugatan disebut hak

Penggugat disebut mudda’i

Tergugat disebut mudda’a ‘alaih

Keputusan mengenai hak penggugat disebut mahkum bih

Orang yang dikenai putusan untuk diambil haknya disebut mahkum bih
(istilah ini bisa jatuh pada tergugat sebagaimana juga bisa jatuh pada
penggugat)

b. Tujuan Sumpah

1.

2.

Tujuan sumpah dalam perspektif Islam ada dua, yaitu:

Menyatakan tekad untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh dan
bertanggung jawab terhadap tugas tersebut

Membuktikan dengan sungguh-sungguh bahwa yang bersangkutan di pihak
yang benar
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C.

Tujuan sumpah yang kedua inilah yang dilakukan di pengadilan. Sumpah
tergugat adalah sumpah yang dilakukan pihak tergugat dalam rangka
mempertahankan diri dari tuduhan penggugat. Selain sumpah, tergugat juga
harus menunjukkan bukti-bukti tertulis dan bahan-bahan yang meyakinkan
hakim bahwa dirinya memang benar-benar tidak bersalah.

Syarat-syarat Orang yang Bersumpah
Orang yang bersumpah harus memenuhi tiga syarat berikut:
1. Mukallaf

2. Didorong oleh kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun
3. Disengaja bukan karena terlanjur dan lain-lain

Lafadz-lafadz Sumpah \ \ \

Ada tiga lafadz yang bisa digunakan untuk bersumpabh, yaitu: (5 b £06).
Arti ketiga lafadz tersebut adalah “Demi Allah”. Rasulullah pernah bersumpah
dengan menggunakan lafadz Wallahi, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
berikut:

s /2 %o % 5% £ :v
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Artinya: “ Demi Allah, sesungguhnya aku akan memerangi kaum quraisy. Kalimat ini
belia ulangi tiga kali. (HR. Abu Daud)

Pelanggaran Sumpah
Konsekuensi yang harus dilakukan oleh seseorang yang melanggar sumpah
adalah membayar kaffarah yamin (denda pelanggaran sumpah) dengan memilih
salah satu dari ketiga ketentuan berikut:
1. Memberikan makanan pokok pada sepuluh orang miskin, dimana masing-
masing dari mereka mendapatkan 34 liter.
2. Memberikan pakaian yang pantas pada sepuluh orang miskin.
3. Memerdekakan hamba sahaya.
Jika pelanggar sumpah masih juga tidak mampu membayar kaffarah dengan
melakukan salah satu dari tiga hal di atas, makaia diperintahkan untuk berpuasa
tiga hari. Sebagaimana hal ini Allah jelaskan dalam firman-Nya:
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Artinya: “Maka kafarat ( melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan budak. Barang siapa yang
tidak sanggup melakukan yang demikian maka kafaratnya adalah puasa selama
tiga hari (QS. Al-Maidah : 89)

|: RANGKUMAN MATERI ::|




Peradilan adalah suatu lembaga pemerintahan/negara yang ditugaskan untuk
menyelesaikan/menetapkan keputusan atas setiap perkara dengan adil
berdasarkan hukum yang berlaku. Pembahasan peradilan meliputi hakim, saksi,
penggugat dan tergugat, barang bukti dan sumpah.

Hakim adalah orang yang diangkat oleh pemerintah untuk menyelesaikan
persengketaan dan memutuskan hukum suatu perkara dengan adil. Macam-macam
hakim ada tiga, satu masuk surga dan dua masuk neraka.

Saksi adalah orang yang diperlukan oleh pengadilan untuk memberikan
keterangan yang berkaitan dengan suatu perkara demi tegaknya hukum dan
tercapainya keadilan dalam pangadilan.

Penggugat adalah orang yang mengajukan gugatan karena merasa dirugikan oleh
pihak tergugat (orang yang digugat).

Bukti atau bayinah adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh penggugat
untuk memperkuat kebenaran dakwaannya.

Tergugat adalah orang yang terkena gugatan dari penggugat.

Tujuan sumpah ada dua yaitu menyatakan tekat untuk melaksanakan tugas dengan
sungguh-sungguh dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut, membuktikan
dengan sungguh-sungguh bahwa yang bersangkutan berada difihak yang benar.

Tujuan sumpah yang kedua inilah yang dilakukan dipengadilan. Sumpah tergugat
adalah sumpah yang dilakukan oleh tergugat dalam rangka mempertahankan diri
dari tuduhan penggugat disamping harus menunjukkan bukti-bukti tertulis dan
bahan-bahan yang meyakinkan.
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Buatlah kelompok untuk mendemonstrasikan suasana peradilan. Masing-masing

kelompok memerankan hakim, tertuduh, penuduh, saksi dan bukti.

g

R
l§ PORTOFOLIO & PENILAIAN SIKAP

Buatlah kliping tentang proses peradilan dan vonis hakim yang terjadi di negara kita
lalu buatlah komentar :

No. Kliping Komentar

SKALA SIKAP

Pilihan

No Pernyataan . | Sangat | Tidak | Alasan Singkat
Setuju

setuju | setuju

1 | Dalam sistem hukum di
Indonesia, hukuman bagi para
pembunuh sudah layak, karena
setimpal dengan perbuatannya.
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Penerapan hukum Islam di negara
Indonesia

Tidak ada hukuman lain bagi
koruptor kecuali hukuman mati
agar efek jera bisa dirasakan
pelaku dan orang lain.

UJI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Bagaimana menurutmu jika sistem peradilan Islam diterapkan secara mutlak di
Indonesia?

Jika hakim ataupun praktisi hukum lainnya melanggar aturan hukum, hukuman
apakah yang paling tepat diberikan kepada mereka?

Apakah hukuman yang diputuskan dalam persidangan kasus korupsi akhir-akhir ini
sudah mencerminkan aplikasi nilai-nilai keadilan? Jelaskan pendapatmu!

Jelaskan pendapatmu tentang kesaksian anak yang belum baligh dalam persidangan!
Jika penggugat mempunyai bukti bahwa tergugat melanggar aturan, akan tetapi
tergugat berani bersumpah atas nama Allah bahwa dia tidak melakukan hal yang
dituduhkan padanya, manakah diantaranya keduanya yang dimenangkan?

l/TUGAS TERSTRUKTUR

Carilah beberapa teks syar’i -baik dalam al-Qur’an ataupun hadis- yang menjelaskan

tentang substansi nilai-nilai peradilan Islam!
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TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR )

Kumpulkanlah rubrik majalah atau koran yang membahas tentang kasus-kasus peradilan
dan solusi efektif untuk beberapa kasus tersebut.

Hikmah

7
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Ingin jadi orang bertaqwa?
Berlaku adillah...!
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Kompetensi Inti (KI) v

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro -aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan



kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

2.2. Membiasakan sikap tanggungjawab dalam menerapkan hukum Islam.

3.1. Menjelaskan ketentuan perkawinan dalam Islam dan hikmahnya.

3.2. Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan.

4.1. Mengkritisi praktik perkawinan yang salah di masyarakat berdasarkan
ketentuan hukum Islam.

4.2. Menunjukkan contoh perbedaan ketentuan perkawinan dalam Islam
dengan UU Perkawinan 1975.

—

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian nikah dan hukum nikah.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian rukun nikah dan wanita yang haram
dinikahi.

3. Siswa dapat menunjukkan dasar hukum nikah.

4. Siswa dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk dan ‘iddah.




PETA KONSEP

PENDAHULUAN

Sebagai agama fitrah, Islam mengatur tata hubungan antar sesama umatnya.
Termasuk hubungan manusia dengan sesamanya yang terikat dalam tali ikatan
perkawinan. Pernikahan adalah salah satu karunia agung dari Allah ta’ala. Allah
berfirman dalam surat an-Nahl ayat 72:

ras,  Z- . PSR AP VRE T PV B B
‘;Sajj/ow,w&@\uﬁrﬁw u\jjiﬁsw\w(.ﬂywj
(AY) & }& A day 5 Ol JLLJLA\ ul::w e




Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" (Q.S. An-Nahl/16 : 72)

[slam menganjurkan manusia untuk menikah, karena nikah mempunyai pengaruh
yang baik bagi pelakunya, masyarakat, maupun seluruh umat manusia. Nikah merupakan
media terbaik untuk menyalurkan hasrat biologis secara syar’i. Dengan nikah, jasmani
menjadi segar bugar, jiwa menjadi tenang, dan terpelihara dari melihat yang haram.

Nikah mewadahi naluri kebapakan dan keibuan pada waktu bersamaan. Keduanya
akan saling melengkapi dalam hal apapun. Seorang suami akan merasa kurang kala tak
bersanding dengan istrinya, demikian juga sebaliknya, seorang istri akan merasa tidak
lengkap kala berjauhan dengan suaminya. Para ulama sering membahasakan hubungan
suami istri dalam mahligai rumah tangga dengan istilah “at-takamul baina at-tarfain”
(hubungan saling melengkapi antara kedua belah pihak).

Manusia adalah makluk pilihan Allah dan mempunyai peradaban yang sangat
tinggi. Agar kelangsungan hidupnya berkembang dengan baik, maka manusia harus
menurunkan generasi dengan jalan perkawinan syar’i.

Pada bab ini kita akan mencoba mengupas beberapa hal penting yang terkait dengan
pernikahan dalam Islam. Mulai dari hukum nikah, syarat dan rukunnya, jenis-jenis nikah
yang terlarang, mahar, walimah, serta hak dan kewajiban suami istri.

* MENGAMATI '

Setelah Anda mengamati gambar
disamping buat daftar komentar atau
pertanyaan yang relevan.
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MENANYA

Jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini!

1. Pada umur berapakah kira-kira kamu akan menikah?

2. Kriteria pasangan (suami/istri) bagaimanakah yang kamu inginkan?

3. Strategi semacam apakah yang akan kamu gunakah -kala kamu sudah menikah-

untuk menjaga keharmonisan hubungan rumah tangga?

4. Bagaimanakah perasaanmu jika mahar yang kamu terima secara materi tidak sesuai

dengan harapanmu?

|
/ / / MATERI/EKSPLORASI

PERNIKAHAN DALAM ISLAM

1. PENGERTIAN DAN HUKUM NIKAH

a.

b.

Pengertian Nikah

Kata Nikah (é&;) atau pernikahan sudah menjadi kosa kata dalam bahasa
Indonesia, sebagai padanan kata perkawinan (é\jj). Nikah artinya suatu akad
yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang bukan mahramnya hingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara
keduanya, dengan menggunakan lafadz inkah atau tazwij atau terjemahannya.

Dalam pengertian yang luas, pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin
yang dilaksanakan menurut syariat Islam antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan, untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga guna mendapatkan
keturunan.

Hukum Pernikahan

Pernikahan merupakan perkara yang diperintahkan syari’at Islam, demi
terwujudnya kebahagiaan dunia akhirat. Allah berfirman dalam surat an-Nisa’
ayat 3:
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS. An
Nisa: 3)

Rasulullah bersabda:
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Artinya:“Dari Anas bin Malik ra. bahwasanya Nabi SAW memunji Allah dan
menyanjungnya, beliau bersabda : “Akan tetapi aku shalat, aku tidur, aku berpuasa,
aku makan, dan aku mengawini perampuan, barang siapa yang tidak suka
perbuatanku, maka bukanlah dia dari golonganku (HR. al-Bukhari Muslim)

Jumhur ulama menetapkan hukum menikah menjadi lima yaitu :

1. Mubah
Hukum asal pernikahan adalah mubah. Hukum ini berlaku bagi seseorang
yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan nikah atau
mengharamkannya.

2. Sunnah
Hukum ini berlaku bagi seseorang yang memiliki bekal untuk hidup
berkeluarga, mampu secara jasmani dan rohani untuk menyongsong
kehidupan berumah tangga dan dirinya tidak khawatir terjerumus dalam
praktik perzinaan atau muqaddimahnya (hubungan lawan jenis dalam
bentuk apapun yang tidak sampai pada praktik perzinaan).

Sabda Rasulullah :
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“Hai kaum pemuda, apabila diantara kamu kuasa untuk kawin, maka kawinlah,
Sebab kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan kemaluan, dan barangsiapa
tidak kuasa hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu jadi penjaga baginya (HR. Al-
Bukhari dan muslim)

3. Wajib
Hukum ini berlaku bagi siapapun yang telah mencapai kedewasaan jasmani
dan rohani, memiliki bekal untuk menafkahi istri, dan khawatir dirinya akan
terjerumus dalam pebuatan keji zina jika hasrat kuatnya untuk menikah tak
diwujudkan.

4. Makruh
Hukum ini berlaku bagi seseorang yang belum mempunyai bekal untuk
menafkahi keluarganya, walaupun dirinya telah siap secara fisik untuk
menyongsong kehidupan berumah tangga, dan ia tidak khawatir terjerumus
dalam praktik perzinaan hingga datang waktu yang paling tepat untuknya.
Untuk seseorang yang mana nikah menjadi makruh untuknya, disarankan
memperbanyak puasa guna meredam gejolak syahwatnya. Kala dirinya telah
memiliki bekal untuk menafkahi keluarga, ia diperintahkan untuk bersegera
menikah.

5. Haram
Hukum ini berlaku bagi seseorang yang menikah dengan tujuan menyakiti
istrinya, mempermainkannya serta memeras hartanya.

II. PERSIAPAN PELAKSANAAN PERNIKAHAN

a. Meminang atau Khitbah
Khitbah artinya pinangan, yaitu permintaan seoranglaki-laki kepada seorang
perempuan untuk dijadikan istri dengan cara-cara umum yang sudah berlaku
di masyarakat. Terkait dengan permasalahan khitbah Allah Swt. berfirman:

K H 80 . 27 3 "
e scas (e 4y st Lath (K 202 Y

“Dan tak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran yang
baik atau harus menyembunyikan keinginan mengawini mereka dalam hatimu ...
(QS. Al-Bagarah : 235).
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a.1. Cara mengajukan pinangan

- Pinangan kepada gadis atau janda yang sudah habis masa iddahnya
dinyatakan secara terang-terangan.

- Pinangan kepada janda yang masih berada dalam masa iddah thalaq bain
atau ditinggal mati suami tidak boleh dinyatakan secara terang-terangan.
Pinangan kepada mereka hanya boleh dilakukan secara sindiran. Hal ini
sebagaimana Allah terangkan dalam surat al-Baqarah ayat 235 di atas.

a.2. Perempuan yang boleh dipinang
Perempuan-perempuan yang boleh dipinang ada tiga, yaitu :
- Perempuan yang bukan berstatus sebagai istri orang.
- Perempuan yang tidak dalam masa ‘iddah.
- Perempuan yang belum dipinang orang lain.

Rasulullah Saw. bersabda:
//12 a4 /a e D /“a < // }o’/
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Artinya: “Janganlah salah seorang diantara kamu meminang atas pinangan
saudaranya, kecuali peminang sebelumnya meninggalkan pinangan itu atau
memberikan ijin kepadanya” (HR.Bukhari dan Muslim)

Tiga kelompok wanita di atas boleh dipinang, baik secara terang-terangan
atau sindiran.

b. Melihat Calon Istri atau Suami
Melihat perempuan yang akan dinikahi disunnahkan oleh agama. Karena
meminang calon istri merupakan pendahuluan pernikahan. Sedangkan
melihatnya adalah gambaran awal untuk mengetahui penampilan dan
kecantikannya, hingga pada akhirnya terwujud keluarga yang bahagia.
Beberapa pendapat tentang batas kebolehan melihat seorang perempuan
yang akan dipinang yaitu:

a. Jumhur ulama berpendapat boleh melihat wajah dan kedua telapak tangan,
karena dengan demikian akan dapat diketahui kehalusan tubuh dan
kecantikannya.

b. Abu Dawud berpendapat boleh melihat seluruh tubuh.
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c. Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muka dan
telapak tangan.

Terdapat sebuah riwayat bahwa Mughirah bin Syu’ban telah meminang
seorang perempuan, kemudian Rasulullah bertanya kepadanya, apakah engkau
telah melihatnya? Mughirah berkata “Belum” Rasulullah bersabda:

Artinya: “Amat-amatilah perempuan itu, karena hal itu akan lebih membawa kepada

kedamaian dan kemesrasaan kamu berdua” (H.R. Turmuzi)

III. MAHRAM ATAU PEREMPUAN YANG HARAM DINIKAHI

Mahram adalah orang, baik laki-laki maupun perempuan yang haram dinikahi.
Adapun sebab-sebab yang menjadikan seorang perempuan menjadi haram dinikahi
oleh seseorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sebab Haram Dinikah untuk Selamanya
Dapat dibagi menjadi empat yaitu:
1) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena nasab. Mereka adalah:
a) Ibu
b) Nenek secara mutlak dan semua jalur ke atasnya
c) Anak perempuan dan anak perempuannya beserta semua jalur ke bawah
d) Anak perempuan dari anak laki-laki dan perempuannya beserta semua
jalur ke bawah
e) Saudara perempuan secara mutlak, anak-anak perempuan dan anak
perempuannya anak laki-laki dan saudara perempuan tersebut beserta
jalur ke bawah.
f) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke atasnya
g) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke atasnya
h) Anak perempuan saudara laki-laki secara mutlak
i) Anak perempuan anak laki-laki, anak perempuannya anak perempuan
beserta jalur ke bawahnya.
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Sebagaimana Firman Allah Swt.:
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"Diharamkan atas kalian (menikahi) ibu-ibu kalian, anak-anak perempuan kalian,
saudara-saudara perempuan kalian, saudara-saudara perempuan bapak kalian,
(bibi jalur ayah), saudara-saudara perempuan ibu kalian (bibi dari jalur ibu) anak-
anak perempuannya saudara-saudara laki-laki kalian, anak-anak perempuannya
saudara perempuan kalian” (Q.S. An-Nisa': 23)

2) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah, mereka adalah:
a) Isteri ayah dan Istri kakek beserta jalur ke atasnya, karena Allah SWT
berfirman:

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (QS. An-Nisa': 22)

b) Ibu Istri (ibu mertua) dan nenek ibu istri

Anak perempuan istri (anak perempuan tiri), jika seseorang telah
menggauli ibunya, anak perempuan istri (cucu perempuan dari anak
perempuan tiri), anak perempuan anak laki-laki istri (cucu perempuan
dari anak laki-laki tiri), karena Allah SWT berfirman :

Artinya: (diharamkan atas kalian menikahi) ibu-ibu istri kalian (ibu
mertua), anak-anak perempuan istri kalian yang ada dalam pemeliharan
kalian dari istri yang telah kalian gauli, tetapi jika kalian belum campur
dengan istri kalian itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa
kalian mengawininya” (QS.An-Nisa': 23).

3) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan.
Mereka adalah :
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4)

a) Ibu-ibu yang diharamkan dinikahi karena sebab nasab
b) Anak-anak perempuan

c) Saudara-saudara perempuan

d) Para bibi dari jalur ayah

e) Para bibi dari jalur ibu

f) Anak perempuannya saudara laki-laki

g) Anak perempuannya saudara perempuan.

Wanita yang haram dinikahi lagi karena sebab li’an

Li’an adalah persaksian seorang suami sebagaimana berikut, "Aku bersaksi
kepada Allah, atas kebenaran dakwaanku bahwa istriku telah berzina."
Persaksian ini diulangi hingga 4 kali, kemudian setelahnya ia berkata, "Laknat
Allah akan menimpaku seandainya aku berdusta dalam dakwaanku ini."

Bisa disimpulkan bahwa suami yang mendakwa istrinya berzina, dikenai
salah satu dari 2 konsekuensi. Pertama; didera 80 kali bila ia tidak bisa
menghadirkan saksi. Kedua; li'an, yang dengan persaksian tersebut ia
terbebas dari hukuman dera.

Walaupun dengan li'an seorang suami terbebas dari hukuman dera, akan
tetapi efek yang diakibatkan dari li’an tersebut, ia harus berpisah dengan
istrinya selama-lamanya. Hal ini disandarkan pada hadis Rasulullah Saw.:

(3513 sl olg,) 1351 QlasZZ ¥ 6sif 13) Ol ez

Artinya: “Suami Isteri yang telah melakukan li’an (saling melaknat), jika keduanya

telah cerai maka tidak boleh berkumpul kembali (dalam ikatan pernikahan) selama-
lamanya” (HR. Abu Dawud)

Sebab Haram Dinikahi Sementara

Ada beberapa sebab yang menjadikan seorang wanita tidak boleh dinikahi

sementara waktu. Bia sebab tersebut hilang, maka wanita tersebut boleh
dinikahi kembali. Sebab-sebab tersebut adalah:

1)

2)

Pertalian nikah

Perempuan yang masih dalam ikatan perkawinan, haram dinikahi laki-laki
lain. Termasuk perempuan yang masih ada dalam massa iddah, baik iddah
talak maupun iddah wafat.

Thalaq bain kubra (cerai tiga)

Bagi seorang laki-laki yang mencerai istrinya dengan thalaq tiga, haram
baginya menikah dengan mantan istrinya itu, selama ia belum dinikahi laki-
laki lain, kemudian diceraikan.
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Dengan kata lain, ia bisa menikahi kembaliistrinya tersebut dengan beberapa
syarat berikut:
a) Istrinya telah menikah dengan laki-laki lain (suami baru).
b) Istrnya telah melakukan hubungan seksual dengan suami barunya.
c) Istrinya dicerai suami barunya secara wajar, bukan karena ada rekayasa.
d) Telah habis masa iddah thalaq dari suami baru.

Allah berfirman:
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Artinya: “Selanjutnya jika suami mencerainya (untuk ketiga kalinya), perempuan
tidak boleh dinikahi lagi olehnya sehingga ia menikah lagi dengan suami lain. Jika
suami yang baru telah mencerainya, tidak apa-apa mereka (mantan suami istri)
menikah lagi jika keduanya optimis melaksanakan hak masing-masing sebagaimana
ditetapkan oleh Allah SWT” (QS. al-Bagarah : 230)

3) Memadu dua orang perempuan bersaudara

Diharamkan bagi seorang laki-laki yang masih berada dalam ikatan

pernikahan dengan seorang perempuan menikahi beberapa wanita berikut:

a) Saudara perempuan istrinya, baik kandung seayah maupun seibu

b) Saudaraperempuan ibuistrinya (bibiistri) baik kandung seayah ataupun
kandung seibu dengan ibu istrinya.

c) Saudara perempuan bapak istrinya (bibi istrinya) baik kandung seayah
atupun seibu dengan bapak istrinya.

d) Anak perempuan saudara permpuan istrinya (keponakan istrinya) baik
kandung seayah maupun seibu

e) Anak perempuan saudara laki-laki istrinya baik kandung seayah maupun
seibu

f) Semua perempuan yang bertalian susuan dengan istrinya.

Allah SWT berfirman:
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"Diharamkan bagimu memadu dua orang permpuan yang bersaudara, kecuali yang

NS
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telah terjadi pada masa lampau.” (QS. An-Nisa : 23)
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Pengharaman menikah dengan beberapa wanita di atas juga berlaku bagi
seorang laki-laki yang mentalaq raj’i istrinya. Artinya, selama istri yang tertalaq
raj’i masih dalam masa ‘iddah, maka suaminya tidak boleh menikah dengan
wanita-wanita di atas.

4) Berpoligami lebih dari empat
Seorang laki-laki yang telah beristri empat, haram baginya menikahi wanita
yang kelima. Karena syara’ telah menetapkan bahwa seorang laki-laki hanya
boleh menikahi maksimal empat orang wanita.

5) Perbedaan agama
Haram nikah karena perbedaan agama, ada dua macam :
a) Perempuan musyrik, dimana ia haram dinikahi laki-laki muslim
b) Perempuan muslimah, dimana ia haram dinikahi laki-laki non muslim,
yaitu orang musyrik atau penganut agama selain islam.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqgarah: 221

wy‘j Vii{;‘jjj &Qyuy‘\ﬁy}wyé}u/}}w‘ ‘o}siﬂgj
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Artinya: "langanlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sampai mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik daripada wanita-wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita muslim) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
budah yang mukmin lebih baik daripada orang-orang musyrik walaupun dia

menarik hatimu."

IV. PRINSIP KAFAAH DALAM PERNIKAHAN

a.

Pengertian kafaah

Kafaah atau kufu artinya kesamaan, kecocokan dan kesetaraan. Dalam konteks
pernikahan berarti adanya kesamaan atau kesetaraan antara calon suami dan
calon istri dari segi (keturunan), status sosial (jabatan, pangkat) agama (akhlak)
dan harta kekayaan.

Hukum Kafaah

Kafaah adalah hak perempuan dari walinya. Jika seseorang perempuan rela

@ Fikih Kurikulum 2013 85



menikah dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu, tetapi walinya tidak
rela maka walinya berhak mengajukan gugatan fasakh (batal). Demikian pula
sebaliknya, apabila gadis shalihah dinikahkan oleh walinya dengan laki-laki
yang tidak sekufu dengannya, ia berhak mengajukan gugatan fasakh. Kafaah
adalah hak bagi seseorang. Karena itu jika yang berhak rela tanpa adanya
kafaah, pernikahan dapat diteruskan.

Beberapa pendapat tentang hal-hal yang dapat diperhitungkan dalam
kafaah, yaitu:

1) Sebagian ulama mengutamakan bahwa kafaah itu diukur dengan nasab
(keturunan), kemerdekaan, ketataan, agama, pangkat pekerjaan/profesi
dan kekayaan.

2) Pendapat lain mengatakan bahwa kafaah itu diukur dengan ketataan
menjalankan agama. Laki-laki yang tidak patuh menjalankan agama tidak
sekufu dengan perempuan yang patuh menjalankan agamanya. Laki-laki
yang akhlaknya buruk tidak sekufu dengan perempuan yang akhlaknya
mulia.

a. Kufu ditinjau dari segi agama. Firman Allah SWT :
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Artinya: "[anganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sehingga mereka beriman,
dan sungguh budak yang beriman itu lebih baik daripada wanita-wanita musyrik,
sekali pun ia sangat menggiurkanmu. Dan janganlah kamu menikahkan (wanita-
wanita mukmin kamu) dengan pria musyrik sehingga mereka beriman. Sungguh
budak laki-laki yang mukmin itu lebih baik daripada laki-laki musyrik walaupun
menggiurkanmu.” (QS. Al-Baqarah 221)

Ayat di atas menjelaskan tentang tinjauan sekufu dari segi agama. Yang
menjadi standar disini adalah keimanan. Ketika seorang yang beriman menikah
dengan orang yang tidak beriman, maka pernikahan keduanya tidak dianggap
sekufu.

b. Kufu’ dilihat dari segi iffah
Maksud dari ‘iffah adalah terpelihara dari segala sesuatu yang diharamkan
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dalam pergaulan. Maka, tidak dianggap sekufu ketika orang yang baik dan
mulia menikah dengan seorang pelacur, walaupun mereka berdua seagama.
Allah SWT berfirman :

O T 191 88 s g g Jﬂ‘éﬂa‘)‘
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak boleh menikahi dengan siapapun, kecuali

g
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dengan wanita yang berzina atau wanita musyrik, dan wanita yang berzina siapapun
tidak boleh menikahinya, kecuali laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Dan
demikian yang diharamkan atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nur : 3)

V. SYARAT DAN RUKUN NIKAH

a. Pengertian
Rukun nikah adalah unsur pokok yang harus dipenuhi, hingga pernikahan
menjadi sah.
b. Syarat dan Rukun Nikah
Adapun syarat dan rukun nikah ada 5. Berikut penjelasan singkatnya:
1) Calon suami, syaratnya :
a). Beragama Islam
b). la benar-benar seorang laki-laki
c). Menikah bukan karena dasar paksaan
d). Tidak beristri empat. Jika seorang laki-laki mencerai salah satu dari
keempat istrinya, selama istri yang tercerai masih dalam masa ’iddah,
maka ia masih dianggap istrinya. Dalam keadaan seperti ini, laki-laki
tersebut tidak boleh menikah dengan wanita lain.
e). Mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang haram ia nikahi
f). Calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu dengan istrinya, seperti
menikahi saudara perempuan kandung istrinya (ini berlaku bagi seorang
laki-laki yang akan melakukan poligami)
g). Tidak sedang berihram haji atau umrah

2) Calon istri, syaratnya :
a). Beragama Islam
b). Benar-benar seorang perempuan
c). Mendapat izin menikah dari walinya
d). Bukan sebagai istri orang lain
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e). Bukan sebagai mu’'taddah (wanita yang sedang dalam masa ‘iddah)

f). Tidak memiliki hubungan mahram dengan calon suaminya

g). Bukan sebagai wanita yang pernah dili'an calon suaminya (dilaknat
suaminya karena tertuduh zina)

h). Atas kemauan sendiri

i). Tidak sedang ihram haji atau umrah

3) Walj, syaratnya :
a). Laki-laki
b). Beragama Islam
c). Baligh (dewasa)
d). Berakal
e). Merdeka (bukan berstatus sebagai hamba sahaya)
f). Adil
g). Tidak sedang ihram haji atu umrah

4) Dua orang saksi, syaratnya :
a). Dua orang laki-laki
b). Beragama Islam
c). Dewasa/baligh, berakal, merdeka dan adil
d). Melihat dan mendengar
e). Memahami bahasa yang digunkan dalam akad
f). Tidak sedang mengerjakan ihram haji atau umrah
g). Hadir dalam ijab qabul

5) Ijab qabul, syaratnya :

a). Menggunakan kata yang bermakna menikah (’C@\) atau menikahkan
(’éjﬁ\), baik bahasa Arab, bahasa Indonesia, atau bahasa daerah sang
pengantin.

b). Lafadz ijab qabul diucapkan pelaku akad nikah (pengantin laki-laki dan
wali pengantin perempuan).

c). Antara ijab dan qaul harus bersambung tidak boleh diselingi perkataan
atau perbuatan lain.

d). Pelaksanaan ijab dan qabul harus berada pada satu tempat tidak
dikaitkan dengan suatu persyaratan apapun.

e). Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.
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VI. WALI DAN SAKSI

Wali dan saksi dalam pernikahan merupakan dua hal yang sangat menentukan
sah atau tidaknya pernikahan. Keduanya harus memenuhi syarat-syarat tertentu.
Rasulullah SAW bersabda :
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Arinya: “Dari Aisyah ra. ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda, siapapun perempuan
yang menikah dengan tidak seijin walinya maka batal pernikahannya, dan jika ia
telah disetubuhi, maka bagi perempuan itu berhak menerima mas kawin lantaran ia
telah menghalalkan kemaluannya, dan jika terdapat pertengkaran antara wali-wali,
maka sultanlah yang menjadi wali bagi yang tidak mempunyai wali.” (HR. Imam

yang empat)

Wali Nikah
a. Pengertian Wali
Seluruh madzab sepakat bahwa wali dalam pernikahan adalah wali
perempuan yang melakukan akad nikah dengan pengantin laki-laki yang
menjadi pilihan wanita tersebut.
b. Kedudukan Wali
Sabda Rasulullah SAW :

(ks Brle ol ol ) s 81501 258 95 81501 81501 549

“langanlah seorang perempuan menikahkan perempuan lain, dan jangan pula
ia menikahkan dirinya sendiri (HR. Ibnu Majah dan ad-Daruqutni)

Senada dengan riwayat di atas, dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda:
(el oly) Jo ol 1555 sy 3] 5 9

Artinya : “Tidaklah sah pernikahan kecuali dengan wali yang dewasa dan dua orang
saksi adil”. (HR.Tirmizi)
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c. Syarat-syaratwali:
1) Merdeka (mempunyai kekuasaan)
2) Berakal
3) Baligh
4) Islam

Bapak atau kakek calon pengantin wanita yang dibolehkan menikahkannya
tanpa diharuskan meminta izin terlebih dahulu padanya haruslah memenuhi
syarat-syarat berikut:

1) Tidak ada permusuhan antara wali mujbir dengan anak gadis tersebut

2) Sekufu’ antara perempuan dengan laki-laki calon suaminya

3) Calon suami itu mampu membayar mas kawin

4) Calon suami tidak cacat yang membahayakan pergaulan dengan calon
pengantin wanita seperti buta dan yang semisalnya

d. Macam Tingkatan Wali
Wali nikah terbagi menjadi dua macam yaitu wali nasab dan wali hakim.
Wali nasab adalah wali dari pihak kerabat. Sedangkan wali hakim adalah
pejabatyang diberi hak oleh penguasa untuk menjadi wali nikah dalam keadaan
tertentu dan dengan sebab tertentu.
Berikut urutan wali nasab, dari yang paling kuat memiliki hak perwalian
hingga yang paling lemabh.
1) Ayah
2) Kakek dari pihak bapak terus ke atas
3) Saudara laki-laki kandung
4) Saudara laki-laki sebapak
5) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung
6) Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak
7) Paman (saudara bapak) sekandung
8) Paman (saudara bapak) sebapak
9) Anak laki-laki dari paman sekandung
10) Anak laki-laki dari paman sebapak
11) Hakim

d.1. Wali Mujbir
Wali mujbir adalah wali yang berhak menikahkan anak perempuannya yang
sudah baligh, berakal, dengan tiada meminta izin terlebih dahulu kepadanya.
Hanya bapak dan kakek yang dapat menjadi wali mujbir.
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d.2. Wali Hakim
Yang dimaksud dengan wali hakim adalah kepala negara yang beragama
[slam. Dalam konteks keindonesiaan tanggung jawab ini dikuasakan kepada
Menteri Agama yang selanjutnya dikuasakan kepada para pegawai pencatat
nikah. Dengan kata lain, yang bertindak sebagai wali hakim di Indonesia
adalah para pegawai pencatat nikah.

Rasulullah Saw. bersabda:
o .; 1 -t - < o ~ st /: 1 ‘2«
(6\.1.3)3” ‘\-"'j’" ) A C;/j Yué d) QW‘

Artinya: “Seorang sulthan (hakim/penguasa) adalah wali bagiyang tidak mempunyai
wali (H.R. Imam empat)

Sebab-sebab perempuan berwali hakim yaitu

1) Tida ada wali nasab

2) Yang lebih dekat tidak mencukupi syarat sebagai wali dan wali yang lebih
jauh tidak ada

3) Wali yang lebih dekat ghaib (tidak berada di tempat/berada jauh di
luar wilayahnya) sejauh perjalanan safar yang membolehkan seseorang
mengqashar shalatnya

4) Wali yang lebih dekat sedang melakukan ihram / ibadah haji atau umrah

5) Wali yang lebih dekat masuk penjara dan tidak dapat dijumpai

6) Wali yang lebih dekat tidak mau menikahkan

7) Waliyang lebih dekat secara sembunyi-sembunyi tidak mau menikahkan
(tawari)

8) Wali yang lebih dekat hilang, tidak diketahui tempatnya dan tidak
diketahui pula hidup dan matinya (mafqud)

d.3. Wali adhal

Wali adhal adalah wali yang tidak mau menikahkan anaknya/cucunya,
karena calon suami yang akan menikahi anak/cucunya tersebut tidak sesuai
dengan kehendaknya. Padahal calon suami dan anaknya/cucunya sekufu.
Dalam keadaan semisal ini secara otomatis perwalian pindah kepada
wali hakim. Karena menghalangi-halangi nikah dalam kondisi tersebut
merupakan praktik adhal yang jelas merugikan calon pasangan suami
istri, dan yang dapat menghilangkan kedzaliman adalah hakim. Rasulullah
bersabda:
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Artinya: Sulthon (hakim) adalah wali bagi seseorang yang tidak mempunyai wali
(H.R. Imam yang Empat)

Apabila adhalnya sampai tiga kali, maka perwaliannya pindah pada wali
ab’ad bukan wali hakim. Kalau adhal-nya karena sebab yang logis menurut
hukum Islam, maka apa yang dilakukan wali dibolehkan. Semisal dalam
beberapa keadaan berikut:

1) Calon pengantin wanita (anaknya/cucunya) akan menikah dengan laki-laki
yang tidak sekufu

2) Mabhar calon pengantin wanita di bawah mahar mitsli

3) Calon pengantian wanita dipinang oleh laki-laki lain yang lebih pantas
untuknya

Saksi Nikah
a. Kedudukan Saksi

Kedudukan saksi dalam pernikahan yaitu :

1. Untuk menghilangkan fitnah atau kecuriagaan orang lain terkait hubungan
pasangan suami istri.

2. Untuk lebih menguatkan janji suci pasangan suami istri. Karena seorang
saksi benar-benar menyaksikan akad nikah pasangan suami istri dan
janji mereka untuk saling menopang kehidupan rumah tangga atas dasar
maslahat bersama.

Seperti halnya wali, saksi juga salah satu rukun dalam pernikahan. Tidak sah
suatu pernikahan yang dilaksanakan tanpa saksi.

b. Jumlah dan Syarat Saksi
Saksi dalam pernikahan disyaratkan dua orang laki-laki. Selanjutnya ada dua
pendapattentang saksilaki-laki dan perempuan. Pendapat pertama mengatakan
bahwa pernikahan yang disaksikan seorang laki-laki dan dua orang perempuan
syah. Sedangkan pendapat kedua mengatakan tidak syah. Pendapat pertama
yang menegaskan bahwa pernikahan yang disaksikan seorang laki-laki dan dua
orang perempuan syah bersandar pada firman Allah ta’ala:

P P
c :°:ofo .2 "/';/°/ 1 /f o"/ /1}’4/214} i o vo ‘/" }3’/'°/
e O35 o QBIaN Jap i GG 0 O a0y oy (g 1ol 3l
(YAY :3,ad1) (N3G
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Artinya: "Angkatlah dua orang saksi laki-laki diantara kamu jika tidak ada

angkatlah satu orang laki-laki dan dua orang perempuan yang kamu setujui.’
(QS. Al Bagarah : 282)

Pendapat pertama ini diusung oleh kalangan ulama pengikut madzhab
Hanafiyyah.

Syarat-sayart saksi dalam pernikahan

1) Laki-laki

2) Beragam Islam

3) Baligh

4) Mendengar dan memahami perkataan dua orang yang melakukan akad
5) Bisa berbicara, melihat, berakal

6) Adil

Sabda Rasulullah Saw.:
() ely) JE sdaldy cllsr N 65 Y

Artinya: “Sahnya suatu pernikahan hanya dengan wali dan dua orang saksi yang
adil”. (H.R. Ahmad)

VILIJAB QABUL

[jab yaitu ucapan wali (dari pihak perempuan) atau wakilnya sebagai penyerahan

kepada pihak pengantin laki-laki. Sedangkan qabul yaitu ucapan pengantin laki-laki

atau wakilnya sebagai tanda penerimaan.

/a0 oo

Adapun syarat-syarat ijab gabul adalah sebagai berikut :
Orang yang berakal sudah tamyiz
I[jab qabul diucapkan dalam satu majelis
Tidak ada pertentangan antara keduanya
Yang berakad adalah mendengar atau memahami bahwa keduanya melakukan
akad
Lafaz ijab qabul diucapkan dengan kata nikah atau tazwij atau yang seperti
dengan kata-kata itu
Tidak dibatasi dengan waktu tertentu misalnya setahun, sebulan dan sebagainya.
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VIII. MAHAR

a.

94

Pengertian dan Hukum Mahar

Mahar atau mas kawin adalah pemberian wajib dari suami kepada istri
karena sebab pernikahan. Mahar bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa
seperti mengajar Al Qur’an.
Firman Allah SWT :

(¢ :eLaddl) 22 BBl sl 15155

Artinya: “Bayarkanlah mahar kepada perempuan yang kamu nikahi sebagai
pemberian hibah/tanda cinta (QS. An Nisa 4)

Ukuran Mahar

Salah satu kewajiban suami kepada istri adalah memberikan mahar. Mahar
merupakan simbol penghargaan seorang laki-laki kepada calon istrinya. Dalam
banyak riwayat dijelaskan bahwa mahar bisa berupa benda (materi) atau
kemanfaatan (non materi). Rasulullah Saw. menganjurkan kesederhanaan
dalam memberikan mahar. Beliau bersabda:

Fz. s
‘ / CK.J‘ V.E.G‘ u;
Artinya: “Sesungguhnya nikah yang paling diberkahi adalah yang paling sederhana
maharnya.” (H.R. Ahmad)

(Aol olg ) G5 55

Dalam riwayat lain beliau juga bersabda:

Artinya:“Nikahlah engkau walau maharnya berupa cincin dari besi” ( H.R. Ahmad
dan Abu Dawud )

Bahkan dalam salah satu kesempatan Rasulullah pernah menikahkan
seorang laki-laki dengan hafalan al-Qur’an yang ia miliki, setelah sebelumnya
ia tak mampu menghadirkan benda apapun untuk dijadikan mahar. Rasulullah
sampaikan pada lakik-laki tersebut:

(phns 551554 ST e Sl ey S35 35

Artinya: "Aku telah menikahkanmu dengan hafalan al-Qur’anmu.” (H.R. Bukhari Muslim)
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c. Macam-macam Mahar

Jenis mahar ada dua, yaitu:

1).

2).

Mashar Musamma yaitu mahar yang jenis dan jumlahnya disebutkan saat

akad nikah berlangsung.

Mahar Mitsil yaitu mahar yang jenis atau kadarnya diukur sepadan dengan

mahar yang pernah diterima oleh anggota keluarga atau tetangga terdekat

kala mereka melangsungkan akad nikah dengan melihat status sosial, umur,
kecantikan, gadis atau janda.

Cara Membayar Mahar

Pembayaran mahar dapat dilaksanakan secara kontan (¥L.~) atau dihutang.

Apabila kontan maka dapat dibayarkan sebelum dan sesudah nikah. Apabila

pembayaran dihutang, maka teknis pembayaran mahar sebagaimana

berikut:

1). Wajib dibayar seluruhnya, apabila suami sudah melakukan hubungan
seksual dengan istrinya, atau salah satu dari pasangan suami istri
meninggal dunia walaupun keduanya belum pernah melakukan
hubungan seksual sekali pun.

2). Wajib dibayar separoh, apabila mahar telah disebut pada waktu akad dan
suami telah mencerai istri sebelum ia dicampuri. Apabila mahar tidak
disebut dalam akad nikah, maka suami hanya wajib memberikan mut’ah.
Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah berikut:

A b i A ) 50 050 38y Bt o Y3 o AL )
(vrv:5,adl)

Artinya: “Jika kalian menceraikan istri-istri kalian sebelum kalian bercampur dengan

mereka, padahal kalian sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang kalian sudah tentukan.” (QS.Al-Baqarah : 237).
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IX. MACAM-MACAM PERNIKAHAN TERLARANG

1. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah ialah nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan
melampiaskan hawa nafsu dan bersenang-senang untuk sementara waktu.
Nikah mut’ah pernah diperbolehkan oleh Nabi Muhammad Saw. akan tetapi
pada perkembangan selanjutnya beliau melarangnya selama-lamanya.

Banyak teks syar’i yang menjelaskan tentang haramnya nikah mut’ah.
Diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Salmah bin al-Akwa’ ia
berkata,

q&gig& wmuum\ ”jda:-)db“/‘m\aajcfﬁ(\ FOVARNS
(Mo\j,)ua&;grumm‘d

Artinya: Dari Salah bin Al Akwa ra ia berkata“Pernah Rasulullah SAW. membolehkan
perkawinan mut’ah pada hari peperangan Authas selama tiga hari. Kemudian
sesudah itu ia dilarang.” ( H.R. Muslim )

2. Nikah Syighar (kawin tukar)
Yang dimaksud dengan nikah syighar adalah seorang perempuan yang
dinikahkan walinya dengan laki-laki lain tanpa mahar, dengan perjanjian bahwa
laki-laki itu akan menikahkan wali perempuan tersebut dengan wanita yang
berada di bawah perwaliannya.
Rasulullah secara tegas telah melarang jenis pernikahan ini. Dalam salah satu
hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim, beliau bersabda:

(s oly) LY G 50 Y
Artinya: "Tidak ada (tidak syah) nikah syighar dalam Islam.”(HR. Muslim)

3. Nikah Tahlil
Gambaran nikah tahlil adalah seorang suami yang menthalaq istrinya yang
sudah ia jima', agar bisa dinikahi lagi oleh suami pertamanya yang pernah
menjatuhkan thalaq tiga (thalaq bain) kepadanya.
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Nikah tahlil merupakan bentuk kerjasama negatif antara mubhallil (suami
pertama) dan muhallal (suami kedua). Nikah tahlil ini masuk dalam kategori
nikah muaqqat (nikah dalam waktu tertentu) yang terlarang sebagaimana
nikah mut’ah. Dikatakan demikan karena suami kedua telah bersepakat dengan
suami pertama untuk menikahi wanita yang talah ia thalaq tiga, kemudian suami
kedua melakukan hubungan seksual secara formalitas dengan wanita tersebut
untuk kemudian ia thalaq, agar bisa kembali dinikahi suami pertamanya.
Tentang pengharaman nikah tahlil Rasulullah telah menegaskan dalam banyak
sabda beliau. Di antaranya hadis yang diriwayatkan sahabat Ibnu Mas’'ud r.a,, ia
berkata:

flsdlly Jish day ude 0 Jo i Js2s o4 J6 4 d\@a)fw}“d\u;
(Gladlly sdagdl ol ) &

Artinya: "Dari Ibnu Mas’ud RA. berkata: Rasulullah telah mengutuki orang laki-laki
yang menghalalkan dan yang dihalalkan"” ( H.R. at-Tirmizi dan Nasa’i )

Nikah beda Agama
Allah berfirman:

B;&:Yj pg—*-‘ﬁ‘jjj ﬂ&ak“ymijf&u/ﬂﬂ‘\WYB
(1 5,800) KB 5 9,48 5 55 Bt iy V5ot 5 g5 24

Artinya: “Jangan nikah perempuan-perempuan musyrik (kafir) sehingga mereka
beriman, sesunguhnya hamba sahaya yang beriman lebih baik dari perempuan
musyrik, meskipun ia menarik hatimu (karena kecantikannya) janganlah kamu
nikahkan perempuan muslimah dengan laki-laki musyrik sehingga ia beriman.”
(QS. AL-Baqgarah : 221).

X. HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI

a.

Kewajiban Bersama Suami Istri

1. Mewujudkan pergaulan yang serasi, rukun, damai, dan saling pengertian;
2. Menyanyangi semua anak tanpa diskriminasi

3. Memelihara, menjaga, mengajar dan mendidik anak
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4. Kewajiban suami
5. Kewajiban memberi nafkah

b. Kerwajiban bergaul dengan istri secara baik ( Q.S. an-Nisa: 19)
1. Kewajiban memimpin keluarga (Q.S. an-Nisa’ : 34)
2. Kewajiban mendidik keluarga (Q.S. at-Tahrim : 6)

c. Kewajiban Isteri
1. Kewajiban mentaati suami
2. Kewajiban menjaga kehormatan (Q.S. an-Nisa’ : 34)
3. Kewajiban mengatur rumah tangga
4. Kewajiban mendidik anak (Q.S. al-Baqgarah : 228)

XI. THALAQ, KHULUK, FASAKH DAN IDDAH

1. Thalaq
Thalaq ialah melepaskan tali ikatan nikah dari pihak suami dengan
menggunakan lafadz tertentu. Dalam Islam thalaq merupakan perbuatan yang
halal tapi sangat dibenci oleh Allah SWT. Rasulullah bersabda dalam satu hadis
yang diriwayatkan Ibnu Umar r.a.:

) < -2 Lz M s L se.  V 2 .
A Lg SN okl J6 dy ade M o 1 8 4 M g F 1 35
(S 35515 5 ol;) S0

Artinya: Dari Ibn Umar r.a dari Nabi Saw. bersabda: Perkara halal yang dibenci Allah
adalah talak” (HR. Abu Dawud, dan al Hakim)

Berdasar hadis di atas hukum thalaq adalah makruh. Akan tetapi hukum
tersebut bisa berubah dalam kondisi-kondisi tertentu. Berikut penjelasan
ringkasnya:

a. Hukum thalaq menjadi wajib, bila suami istri sering bertengkar dan tidak
dapat didamaikan.
b. Hukum thalaq menjadi sunnah, jika suami tidak sanggup memberi nafkah.

Hukum thalaq menjadi haram, jika thalaq akan mendatangkan madharat

yang lebih besar bagi kedua belah pihak (suami istri).

2. Syarat dan Rukun Thalaq
Rukun thalaq ada tiga yaitu suami, istri, dan ucapan thalaq. Adapun syarat-
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syarat dari setiap ketiganya sebagaimana berikut:
# Suami yang menjatuhkan thalaq

1) Ada ikatan pernikahan yang sah dengan istri

2) Baligh

3) Berakal

4) Tidak dipaksa

# Istri (dithalaq)

1) mempunyai ikatan pernikahan yang sah dengan suami.

2) Masih dalam masa iddah thalaq raj’i yang dijatuhkan sebelumnya.

3. Macam-macam Thalaq
a. Ditinjau dari proses menjatuhkannya.
1) Thalaq dengan ucapan

Thalaq dengan ucapan terbagi menjadi dua:

a) Sarih (tegas). Yaitu mengungkapkan lafadz thalaq yang tidak
mungkin dipahami makna lain kecuali thalaq. Semisal ungkapan
seorang suami keapada istri yang ia thalaq,“Engkau sudah berpisah
denganku”

b) Sindiran. Yaitu mengungkapkan satu lafadz yang memiliki
kemungkinan makna thalaq atau yang lainnya. Semisal ungkapan
seorang suami kepada istri yang ia thalaq,”Pulanglah engkau ke
rumah orang tuamu.” Thalaq dengan sindiran harus disertai niat
menthalag.

2) Thalaq dengan tulisan
3) Thalaq dengan isyarat. Jenis thalaq ini hanya berlaku bagi orang yang
tidak dapat berbicara atau menulis.

b. Ditinjau dari segi jumlahnya
1) Thalaq satu, yaitu thalaq satu yang pertama kali dijatuhkan suami kepada
istriya.
2) Thalaq dua yaitu thalaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya untuk
yang kedua kalinya.
3) Thalaq tiga ialah thalaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya untuk
yang ketiga kalinya.

Pada thalaq satu dan dua, suami boleh rujuk kepada istri sebelum masa
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iddah berakhir atau dengan akad baru bila masa iddah telah habis. Akan
tetapi pada thalaq tiga, suami tidak boleh rujuk dengan istrinya kecuali jika
ia telah menikah dengan laki-laki lain, pernah melakukan hubungan biologis
dengannya, kemudian ia dicerai dalam kondisi normal. Bukan karena adanya
konspirasi antara suami baru yang mencerainya dengan suami sebelumnya
yang menjatuhkan thalaq tiga padanya -sebagaimana hal ini terjadi pada nikah
tahlil yang diharamkan syariat-.
c. Ditinjau dari segi keadaan istri
1) Thalaq sunah, yaitu thalaq yang dijatuhkan kepada istri yang pernah
dicampuri ketika istri:
a) Dalam keadaan suci dan saat itu ia belum dicampuri
b) Ketika hamil dan jelas kehamilannya
2) Thalaq bid’ah yaitu thalaq yang dijatuhkan kepada istri ketika istri:
a) Dalam keadaan haid
b) Dalam keadaan suci yang pada waktu itu ia sudah dicampuri suami
Thalaq bid’ah hukumnya haram
3) Thalaq bukan sunah dan bukan bid’ah yaitu thalaq yang dijatuhkan
kepada istri yang belum pernah dicampuri dan belum haidh (karena
masih kecil)

d. Ditinjau dari segi boleh atau tidaknya rujuk
1) Thalagq raj’i yaitu thalaq yang dijatuhkan suami kepada istri dimana istri
boleh dirujuk kembali sebelum masa iddah berakhir.
Allah Swt. berfirman:

(74 :3,801) . olasb 505 51 Q3 laab G5 SHL)

Artinya: “Thalaq yang dapat dirujuk adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara baik-baik, dan mencerainya dengan cara yang baik-baik pula...” (QS. Al
Baqarah : 229)

2) Thalaq bain, yaitu thalaq yang menghalangi suami untuk rujuk kembali
kepada istrinya. Thalaq bain ini terbagi menjadi dua:
a) Thalaq bain kubra, yaitu thalaq tiga, sebagaimana Allah sampaikan
dalam firman-Nya:

WN
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Artinya: “Dan jika suami menceraikannya sesudah thalaq yang kedua, maka
perempuan itu boleh dinikahinya lagi hingga ia kawin dengan laki-laki. Jika suami
yang lain menceraikannya maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami)
pertama dan istri untuk kawin kembali jika keduanya berkeyakinan akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah (QS. Al-Baqarah : 230)

b) Thalaq bain sughra
Thalaq yang menyebabkan istri tidak boleh dirujuk, akan tetapi ia boleh
dinikahi kembali dengan akad dan mas kawin baru, dan tidak harus
dinikahi terlebih dahulu oleh laki-laki lain, seperti thalaq dua yang telah
habis masa iddahnya.

Khuluk

Khuluk adalah perceraian yang timbul atas kemauan istri dengan
mengembalikan mahar kepada suaminya. Khuluk disebut juga dengan thalaq
tebus.
Terkait dengan khuluk, Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 229:

T

wm\;j»@umu.u\uwcu;mws,i;w‘ﬁm;u ‘v;

Artinya: “..Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suamiistri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak dosa bagi keduanya mengadakan bayaran yang
diberikan oleh pihak istri untuk menebus dirinya.”(QS. Al Bagarah : 229)

b.1. Rukun Khuluk:

a) Suamiyang baligh, berakal dan dengan kemauannya

b) Istri yang dalam kekuasaan suami. Maksudnya istri tersebut belum
dithalaq suami yang menyebabkannya tidak boleh dirujuk.

c) Ucapan yang menunjukkan khuluk

d) Bayaran yaitu suatu yang boleh dijadikan mahar

e) Orang yang membayar belum menggunakan hartanya, baik istri maupun
orang lain.
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b.2. Besarnya tebusan khulu":

Tebusan khulu’ bisa berupa pengembalian mahar -sebagian atau
seluruhnya- dan bisajuga harta tertentu yang sudah disepakati suami istri.
Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan Ibnu Abbas r.a. dijelaskan bahwa
istri Tsabit bin Qais mengadu kepada Rasulullah Saw. ihwal keinginannya
berpisah dari suaminya. Maka Rasulullah bertanya kepadanya apakah dia
rela mengembalikan kebun yang dulu dijadikan mahar untuknya kepada
Tsabit? dan kala istri Tsabit menyatakan setuju, maka Rasul pun bersabda
kepada Tsabit:

N\

(Sl oly,) Aaaldal il § Ziud| sl
Artinya: “ Terimalah kebunnya, dan thalaqlah ia satu kali thalaq.” (HR. An-Nasai)

Adapun terkait besar kecilnya tebusan khulu’, para ulama berselisih pendapat:

- Pendapat jumhur ulama: Tidak ada batasan jumlah dalam tebusan khulu’
Dalil yang mereka jadikan sandaran terkait masalah ini adalah firman Allah
dalam surat al-Baqarrah ayat 229 -sebagaimana tersebut di atas-.

- Pendapat sebagian ulama: Tebusan khulu’ tidak boleh melebihi mas kawin
yang pernah diberikan suami.

b.3. Dampak syar’i yang ditimbulkan khulu’
Ketika terjadi khulu’, maka suami tidak bisa merujuk istrinya, walaupun
khulu’ tersebut baru masuk kategori thalaq satu ataupun dua dan istri masih
dalam masa iddahnya. Seorang suami yang ingin kembali kepada istrinya
setelah terjadinya khulu’ harus mengadakan akad nikah baru dengannya.

XII.FASAKH

Secara bahasa fasakh berarti rusak atau putus. Adapun dalam pembahasan
fikih fasakh adalah pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan
alasan tertentu yang diajukan salah satu pihak dari suami istri yang
bersangkutan.
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a. Sebab -sebab fasakh

1.

Tidak terpenuhinya syarat-syarat akad nikah, semisal seseorang yang
menikahi wanita yang ternyata adalah saudara perempuannya.

Munculnya masalah yang dapat merusak pernikahan dan menghalangi
tercapainya tujuan pernikahan, sebagaimana beberapa hal berikut:

- Murtadnya salah satu dari pasangan suami istri

- Hilangnya suami dalam tempo waktu yang cukup lama

- Miskinnya seorang suami hingga tidak mampu memberi nafkah keluarga
- Dipenjarakannya suami, dan beberapa hal lainnya.

XIII. IDDAH

Iddah ialah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak menikah bagi

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya.

a. Macam-macam iddah :

1.
2.
3.

Iddah Istri yang dicerai dan ia masih haid, lamanya tiga kali suci.

Iddah Istri yang dicerai dan ia sudah tidak haidh, lamanya tiga bulan

Iddah Istri yang ditinggal mati suaminya adalah empat bulan sepuluh hari
bila ia tidak hamil.

Iddah Istri yang dicerai dalam keadaan hamil lamanya sampai melahirkan
Iddah Istri yang ditinggal wafat suaminya dalam keadaan hamil masa
iddahnya menurut sebagian ulama adalah iddah hamil yaitu sampai
melahirkan.

b. Kewajiban Suami Istri Selama Masa Iddah

1.

Kewajiban Suami
Suami yang mencerai istrinya berkewajiban memberi belanja dan tempat
tinggal selama iddahnya belum berakhir. Berikut penjelasan singkatnya:
- Perempuan yang dicerai dengan tahlaq raj’i berhak mendapatkan belanja
dan tempat tinggal.
Nabi bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya tempat tinggal dan nafkah bagi orang yang bisa merujuk

istrinya atau bagi istri yang bisa diruju’ (HR. Ahmad dan Nasai).
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- Perempuan yang dithalaq bain dan ia dalam keadaan hamil berhak
memperoleh nafkah dan tempat tinggal. Allah berfirman:
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Artinya: “Jika istri-istri yang telah dicerai sedang hamil berilah mereka uang belanja
sampai mereka melahirkan” (QS. At-Tallaq : 6).

- Perempuanyangditalaq bain dan tidak hamil berhak memperoleh tempat
tinggal saja dan tidak berhak memperoleh belanja. Allah berfiman:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal

——0\  ——0\

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka’”. (QS. At-Tallaq : 6).

- Perempuan yang ditinggal wafat suami baik hamil atau tidak, ia tidak
berhak memperoleh uangbelanja atau tempat tinggal karenaia mendapat
warisan dari harta peninggalan suaminya.

2. Kewajiban istri selama masa iddah
Wanita yang dicerai suaminya wajib menetap di rumah suaminya selama
iddahnya belum berakhir. Allah SWT berfirman :
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Artinya: “Jangan kamu keluarkan mereka istri-istri yang telah dicerai dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang.” (QS. At-Tallaq: 1)

¢. Tujuan Iddah:
1. Menghilangkan keraguan tentang kosongnya rahim bekas istri.
Allah berfirman :
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Artinya: “Mereka tidak boleh menyembunyikan anak yang dijadikan Allah SWT
dalam rahim bila mereka mengetahuinya” (QS. Al-Baqarah : 228)

2. Untuk memudahkan proses rujuk antara suami dan bekas istrinya.
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Artinya: "Dan para suami yang lebih berhak merujuk bekas istri mereka itu dalam
masa jika mereka para suami menghendaki damai” (QS. Al-Baqarah : 228)

3. Untuk menjaga perasaan keluarga mantan suami yang sedang berkabung
(ini terkait dengan iddahnya wanita kala ditinggal mati suaminya).

XIV. HADANAH

Hadanah adalah memelihara anak dan mendidiknya dengan baik.
a. Syarat-syarat Hadanah:
1. Berakal.
Beragama.
Medeka.
Baligh.
Mampu mendidik.

AR

Amanabh.

b. Tahap-tahap Hadanah

Jika suami istri bercerai maka kepengurusan anak mengikuti aturan

sebagaimana berikut:

1. Jika anak masih kecil dalam pangkuan ibunya, maka ibu lebih berhak
memeliharanya.

2. Anak yang sudah dapat bekerja, pemeliharaannya dipasrahkan kepada anak
tersebut, apakah ia akan memilih ibunya atau bapaknya. Ia bebas dengan
pilihannya.

XV. RUJUK

Rujuk adalah kembalinya suami kepada istrinya yang telah dicerai, bila istrinya
masih dalam masa iddah.
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Allah SWT. berfirman :

(191 :3,20) 23 Bhobegisl o paay G4 Ka8 Bilal 308 40 AL 135

Artinya: "Apabila kamu menceraikan istri-istrimu lalu mereka menghendaki akhir
iddahnya maka rujuklah mereka dengan cara yang baik pula.” (QS. Al-Baqarah : 231)

a. Hukum Rujuk

Hukum asal rujuk adalah boleh (jaiz), kemudian berkembang sesudai

dengan keadaan yang menggiringi proses rujuk tersebut. Berikut rangkuman

hukum rujuk:

1. Haram, apabila rujuk mengakibatkan kerugian atau kemadharatan di pihak
istri.

2. Makruh, apabila bercerai lebih bermanfaat daripada rujuk.

3. Sunnabh, apabila rujuk lebih bermanfaat dibanding meneruskan perceraian

4. Wajib, hukum ini dikhususkan bagi laki-laki yang beristri lebih dari satu jika
salah seorang dithalaq sebelum gilirannya disempurnakan.

b. Syarat dan Rukun Rujuk:
1. Untuk istri, apabila:
a. Sudah pernah dicampuri
b. Thalaq yang dijatuhkan adalah talaq raj’i
c. Dalam massa iddah
2. Untuk suami apabila:

a. Islam

b. Baligh

c. Berakal

d. Tidak dipaksa

c. Sighat/ucapan rujuk dari suami

Sighat rujuk yang diucapkan suami kepada istrinya bisa bernada tegas, dan
jugabisabernada sindiran. Untuk sighat rujuk dengan nada sindiran dibutuhkan
niat, hingga benar-benar bisa dideteksi bahwa sang suami telah benar-benar
meminta kembali istrinya.

d. Saksi dalam Masalah Rujuk
Saksi dalam rujuk sama dengan syarat saksi dalam thalaq, yaitu dua orang
laki-laki yang adil.
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e. Hikmah Rujuk

Rujuk akan mewujudkan ajaran kedamaian dalam Islam.
Rujuk akan menghindari pecahnya hubungan kekerabatan.
Rujuk akan menyelamatkan pendidikan anak-anak.

Rujuk akan menghindarkan diri dari gangguan jiwa.

Rujuk akan menghindarkan diri dari praktik dosa.

AN

Rujuk akan kembali menjadi ladang amal suami untuk menunaikan
kewajiban yang sempat ia tinggalkan sementara waktu akibat perceraian.

RANGKUMAN MATERI

Pernikahan adalah ikatan lahir batin yang dilaksanakan menurut syariat Islam
antara laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga
guna mendapatkan keturunan.
- Hukum asal pernikahan adalah mubah.
Khitbah (pinangan) adalah permintaan seorang laki-laki kepada seorang perempuan
untuk dijadikan istri dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di masyarakat.
- Perempuan yang boleh dikhitbah adalah;
1. Perempuan yang belum berstatus sebagai istri orang lain.
2. Perempuan yang tidak dalam masa ‘iddah.
3. Perempuan yang belum dipinang orang lain.

- Jumhur ulama berpendapat bahwa melihat wajah dan kedua telapak tangan
dibolehkan saat khitbah karena dengan hal tersebut dapat diketahui kehalusan
tubuh dan kecantikannya.

Sebagian wanita ada yang haram dinikahi untuk selama-lamanya karena sebab-
sebab tertentu, dan sebagian lain ada yang haram dinikahi untuk sementara waktu

karena adanya sebab-sebab tertentu juga.

Kafa'ah atau kufu’ adalah kesamaan atau kesetaraan antara calon suami dan calon
istri dari segi keturunan, status sosial, agama, dan harta kekayaan.

Wali dalam pernikahan adalah wali perempuan yang melakukan akad nikah dengan
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pengantin laki-laki yang menjadi pilihan wanita tersebut.

e [jab yaitu ucapan wali (dari pihak perempuan) atau wakilnya sebagai penyerahan
kepada pihak pengantin laki-laki. Sedangkan qabul adalah ucapan pengantin laki-
laki atau wakilnya sebagai tanda terima.

e Mahar atau maskawin adalah pemberian wajib dari suami kepada istri karena sebab
pernikahan. Mahar bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar
al-Qur’an.

e Diantara macam-macam nikah terlarang adalah;
- Nikah mut’ah.
- Nikah syighar (kawin tukar).
- Nikah tahlil.
- Nikah beda agama.

e Thalaq adalah melepaskan tali ikatan pernikahan dari pihak suami dengan
menggunakan lafadz tertentu.

e Khulu’ adalah perceraian yang timbul atas kemauan istri dengan mengembalikan
mahar kepada suaminya. Khulu’ disebut juga dengan thalaq tebus.

e Fasakh adalah pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan alasan
tertentu yang diajukan salah satu dari pihak suami atau istri.

e ‘Iddah adalah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak menikah bagi seorang
perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya.

¢ Hadhanah adalah memelihara anak atau mendidikanya dengan baik. Jika suami istri
bercerai, maka kepengurusan anak mengikuti aturan berikut;
- Jika anak masih kecil dalam pangkuan ibunya, maka ibu lebih berhak
memeliharanya.
- Anak yang sudah dapat bekerja, pemeliharaannya dipasrahkan kepada anak
tersebut, apakah ia akan memilih ibunya atau bapaknya. Ia bebas dengan
pilihannya.

e Ruju’adalah kembalinya suami kepada istrinya yang telah dicerai, bila istrinya masih
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dalam masa ‘iddah.

0@@ ASOSIASI
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Berkelompoklah 3-4 orang dengan tertib!

Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman!

Pajang hasil diskusimu/pamerkan di papan tulis!

Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi
ketepatan jawaban, banyaknya/kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak

W e

mencontek!
5. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya!

No. Masalah Hasil Diskusi

1 | Apakah poligami merupakan hak mutlak seorang
suami, dimana ia tak perlu meminta izin istrinya
untuk melakukan hal tersebut?

2 | Berikan penjelasan tentang beberapa motif yang
menyebabkan seseorang melakukan pernikahan dini

3 | Berikan pendapatmu tentang wanita yang dinikahkan
secara paksa.

4 | Bagaimana pendapatmu tentang seorang yang tidak
mau menikah dan memilih hidup sendiri tanpa

pendamping hidup?

PORTOFOLIO & PENILAIAN SIKAP

Carilah informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan pernikahan yang ada di
daerahmu, kemudian tulis dalam bentuk laporan dan buatlah kesimpulan!
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SKALA SIKAP

Pilihan

No Pernyataan . | Sangat | Tidak | Alasan Singkat
Setuju

setuju | setuju

1 | Kasus pernikahan syekh Puji
dengan Maria Ulfa.

2 | Pernikahan yang legal secara
syar’i akan tetapi tidak tercatat
secara resmi di KUA (nikah sirri).

3 | Pernikahan yang didasarkan
pada kecintaan terhadap harta

pasangan.

UJI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Seorang wanita hamil karena melakukan hubungan di luar nikah dengan
pasangannya, kemudian untuk menutupi aib keluarga mereka dinikahkan. Apakah
pernikahan yang mereka lakukan sah? Jelaskan pendapatmu!

2. Bolehkah jika seorang wanita mengajukan beberapa syarat tertentu kepada seorang
laki-laki yang hendak menikahinya?

3. Pada beberapa kasus, terkadang mahar ditentukan wali perempuan dengan kadar
tertentu. Apakah hal yang semisal ini diperbolehkan dalam Islam?

4. Dalam konteks fikih (antara maslahat dan mafsadat) apakah nikah sirri yang tidak
tercatat di KUA dibolehkan?

5. Jelaskan hukum pernikahan seorang wanita yang melakukan kawin lari!
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TUGAS TERSTRUKTUR '

Carilah beberapa teks syar’i baik dari al-Qur’an ataupun hadis yang menegaskan urgensi

«

pernikahan (minimal 5 teks syar’i).

TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR )

Kumpulkanlah beberapa rubrik tanya jawab agama tentang tema pernikahan (minimal
15 rubrik)!
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"Sesungguhnya istri- |str| merupakan bagian para
suami di dunia, walaupun seorang suami berusaha
maksimal untuk mendapatkan istri yang paling ideal,

ketauhilah sesungguhnya pasangannya merupakan
ketetapan Allah ta’ala”
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HUKUM WARIS DALAM ISLAM
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Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro -aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan



kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

A
1.2. Menghayati ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian
harta warisan dan wasiat
3.3. Menguraikan ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam

4.3. Mengkritisi praktik waris dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian mawaris serta tujuannya
2. Siswa dapat menjelaskan sebab-sebab mendapat warisan dan tidak
mendapat warisan

3. Siswa dapat menunjukkan dasar hukum waris
4. Siswa dapat menyelesaikan hitungan waris




PETA KONSEP

. Pengertian dan Tujuan llmu Mawaris

. Tujuan llmu Mawaris
ILMU MAWARIS

. Dasar Hukum Ilmu Mawaris

Bl w| N -

. Hukum Mempelajari [lmu Mawaris

SEBAB-SEBAB
DAN HALANGAN
WARIS-MEWARIS

. Sebab-sebab Mewarisi

. Halangan Mewarisi

A AN A AN

1. Klasifikasi Ahli Waris
2. Furudul Mugadaroh
AL 3. Dzawil Furudh
AHLI
4. Ashabah
5.Hijab
TATASCARA Hal-hal yang harus di lakukan sebelum
PELAKSANAAN : :
PEMBAGIAN pembagian warisan
WARISAN Cara pembagian warisan
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MASALAH-MASALAH
TERTENTU DALAM
PEMBAGIAN
WARISAN DAN
HIKMAH WARISAN

Beberapa permasalahan yang terkait
dengan pembagian warisn

Masalah Gharawain

Masalah Musyarakah

Masalah Akdariyah

Pengertian dan Dasar hukum

WASIAT

Hukum Wasiat

Macam-macam Wasiat

Rukun Wasiat dan Kadar Wasiat Kadar
Hikmah

Hikmah Wasiat




PENDAHULUAN

[slam menganjurkan kepada kalangan kaum muslimin untuk mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan, baik yang berhubungan dengan perkara-perkara
duniawi maupun ukhrawi. Salah satu ilmu yang sangat penting untuk dipelajari
dan didalami adalah ilmu faraidh (disiplin ilmu yang membahas berbagai hal
terkait pembagian harta waris).

Tujuan utama mempelajari ilmu faraidh, agar setiap muslim mengetahui siapa
saja yang berhak mendapatkan warisan, hingga tidak akan terjadi pengambilan
hak orang lain secara semena-mena. Karena saat seseorang telah meninggal
dunia, maka harta yang ia miliki sebelumnya telah terlepas dari kepemilikannya,
berpindah menjadi hak milik ahli warisnya. Disnilah kita semua sebagai kalangan
orang-orangyangberimandituntutdandiperintahkan membagi harta peninggalan
seorang yang telah meninggal sesuai dengan ketentuan syara’.

Kesadaran melaksanakan aturan pembagian harta waris sesuai ketentuan
ilmu faraidh juga merupakan bukti ketaatan seorang muslim kepada Rabb-Nya.
[a jalankan aturan-aturan Islam, dan ia yakini dengan sebenar-benarnya bahwa
aturan Allah terkait dengan pembagian harta merupakan aturan terbaik yang
bermuara pada kemaslahatan.

Dalam bab ini, kita akan mencoba membicarakan beberapa hal terkait
permasalahan warisan. Diantaranya; sebab seseorang mendapatkan warisan,
penghalang seseorang mendapatkan warisan, siapa sajakah yang berhak
mendapatkan warisan, berapa harta warisan yang berhak didapatkan ahli waris
dalam berbagai macam keadaannya, serta hal-hal lain yang dirasa pelu diangkat

dalam masalah warisan.
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MENGAMATI

_______________________________________________________________________________

SKEMA AHLI'WARIS DAN BAGIANNYA
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e Apakah pembagian harta warisan yang biasa dilakukan di wilayahmu telah sesuai
dengan aturan Islam? Jelaskan!

e Menurutmu, apakah pembagian harta warisan dalam perspektif fikih Islam
merupakan solusi teradil bagi seluruh ahli waris? Berikan komentarmu terkait hal
tersebut!

¢ Bagaimana pendapatmu tentang kalangan wanita yang menjadi tulang punggung
perekonomian keluarga, apakah bagian warisnya harus sesuai dengan ketentuan
fikih Islam, dimana mereka mendapatkan ”setengah” dari bagian laki-laki?
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/ // MATERI/EKSPLORASI

L.

a.

HUKUM WARIS DALAM ISLAM

ILMU MAWARIS

Pengertian Ilmu Mawaris

Dari segi bahasa, kata mawaris (é;)l;;) merupakan bentuk jamak dari kata
E;l}}e yang artinya harta yang diwariskan. Adapun makna istilahnya adalah ilmu
tentang pembagian harta peninggalan setelah seseorang meninggal dunia.

[Imu mawaris disebut juga ilmu faraidh (uégl;éjl éig). Kata faraidh sendiri
ditinjau dari segi bahasa merupakan bentuk jamak dari kata 44,8 yang
bermakna ketentuan, bagian, atau ukuran. Karenanya bahasan inti dari ilmu
warisan adalah perkara-perkara yang terkait dengan harta warisan atau harta
peninggalan. Ringkasnya bisa dikatakan bahwa ilmu faraidh adalah disiplin
ilmu yang membahas tentang ketentuan-ketentuan atau bagian-bagian yang
telah ditentukan untuk masing-masing ahli waris.

[Imu mawaris akan selalu terkait dengan beberapa unsur yang sering
diistilahkan dengan rukun-rukun mawarits. Dalam berbagai referensi yang
membahas tentang mawaris dipaparkan bahwa rukun-rukun mawarits ada 3
yaitu;

e Waris (&yylg) yaitu orang yang mendapatkan harta warisan. Seorang
berhak mendapatkan warisan karena salah satu dari tiga sebab yaitu; pertalian
darah, hubungan pernikahan, dan memerdekakan budak.

e Muwarris (&yge) yaitu orang yang telah meninggal dan mewariskan
harta kepada ahli waritsnya. Baik meninggal secara hakiki dalam arti ia telah
menghembuskan nafas terakhirnya. Atau meninggal secara taqdiri (perkiraan)
semisal seorang yang telah lama menghilang (al-mafqud) dan tidak diketahui
kabar beritanya dan tempat ia berdomisili hingga pada akhirnya hakim
memutuskan bahwa orang tersebut dihukumi sama dengan orang yang
meninggal.

e Maurus (&9y90) yaitu harta warisan yang siap dibagikan kepada ahli waris
setelah diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah (tajhiz al-janazah),
pelunasan hutang mayit, dan pelaksanaan wasiat mayit. Terkadang mauruts
diistilahkan dengan mirats atau irs.
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b. Hukum Membagi Harta Warisan

Seorang muslim dituntut menjalankan syariat Islam sesuai dengan apa yang
telah digariskan al-Qur’an dan as-Sunnah. Setiap muslim haruslah mentaati
semua perintah ataupun larangan Allah sebagai bukti konsistensinya memegang
aturan-aturan ilahi.

Demikian halnya saat syariat Islam mengatur hal-hal yang terkait dengan
pembagian harta waris. Seorang muslim harus meresponnya dengan baik
dan mematuhi aturan tersebut. Karena aturan warisan tersebut merupakan
ketentuan Allah yang pasti akan mendatangkan maslahat bagi semua hamba-
hamab-Nya. Bahkan Allah memperingatkan dengan keras siapapun yang
melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan-Nya (termasuk aturan warisan).
Allah berfirman dalam surat an-Nisa ayat 14:

- o P P \
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Artinya: "Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka sedang
ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan.” (Q.S. an-Nisa: 14)

Rasulullah Saw. juga bersabda:

(3513 5 5 dous oly) 1 ol Jo st 31 AT o U 1528

Artinya:”Bagilah harta warisan diantara ahli waris sesuai dengan (aturan) kitab
Allah.” (H.R. Muslim dan Abu Dawud).

?

c. Hal-hal yang harus dilakukan sebelum harta warisan dibagikan

Beberapa hal yang harus ditunaikan terlebih dahulu oleh ahli waris sebelum

harta warisan dibagikan adalah:

1) Zakat. Kalau harta yang ditinggalkan sudah saatnya dikeluarkan zakatnya,
maka zakat harta tersebut harus dibayarkan terlebih dahulu.

2) Belanja. Yaitu biaya yang dikeluarkan untuk pengurusan jenazah, mulai dari
membeli kain kafan, upah menggali kuburan, dan lain sebagainya.

3) Hutang. Jika mayat memiliki hutang, maka hutangnya harus dibayar terlebih
dahulu dengan harta warisan yang ia tinggalkan.
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4) Wasiat. Jika mayat meninggalkan wasiat, agar sebagian harta peninggalannya
diberikan kepada orang lain. Maka wasiat inipun harus dilaksanakan.

Apabila keempat hak tersebut (zakat, biaya penguburan, hutang mayat, dan
wasiat mayat) sudah diselesaikan, maka harta warisan selebihnya baru dapat
dibagi-bagikan kepada ahli waris yang berhak menerimanya.

d. Hukum Mempelajari Ilmu Mawaris

Para ulama berpendapat bahwa mempelajari dan mengajarkan ilmu
mawaris adalah fardhu kifayah. Artinya, jika telah ada sebagian kalangan yang
mempelajari ilmu tersebut, maka kewajiban yang lain telah gugur. Akan tetapi
jika dalam satu daerah/wilayah tak ada seorang pun yang mau mendalami ilmu
warisan, maka semua penduduk wilayah tersebut menanggung dosa.

Urgensi ilmu mawarits dapat kita cermati dalam satu teks hadis dimana
Rasulullah Saw. menggandengkan perintah belajar al-Qur’an dan mengajarkan
al-Qur’an dengan perintah belajar dan mengajarkan ilmu mawarits/faraidh.
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Pelajarilah al Qur’an dan ajarkanlah kepada orang lain, dan pelajarilah
ilmu faraidh dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena aku adalah orang yang
bakal terenggut (mati) sedang ilmu akan dihilangkan. Hampir saja dua orang yang
bertengkar tentang pembagian warisan tidak mendapatkan seorangpun yang dapat
memberikan fatwa kepada mereka” (HR. Ahmad, an-Nasa'i, dan ad-Daruqutni)’.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mempelajari ilmu
mawarits tidak bisa dianggap sebelah mata, terutama bagi para pendakwah
atau penyeru kebajikan. Walaupun hukum awalnya fardhu kifayah, akan tetapi
dalam kondisi tertentu, saat tak ada seorangpun yang mempelajarinya maka
hukum mempelajari ilmu mawarits berubah menjadi fardhu ain.

e. Tujuan Ilmu Mawaris
Tujuan ilmu mawaris dapat dirangkum dalam beberapa poin di bawah ini
1) Memberikan pembelajaran bagi kaum muslimin agar bertanggung jawab
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dalam melaksanakan syariat Islam yang terkait dengan pembagian harta
waris.

2) Menyodorkan solusi terbaik terhadap berbagai permasalahan seputar
pembagian harta waris yang sesuai dengan aturan Allah ta’ala.

3) Menyelamatkan harta benda si mayit hingga tidak diambil orang-orang
dzalim yang tidak berhak menerimanya.

Sumber Hukum Ilmu Mawaris

Sumber hukum ilmu mawaris adalah al-Qur’an dan al-Hadis. Berikut
beberapa teks al-Qur’an yang menjelaskan tentang ketentuan pembagian harta
waris.
e Firman Allah ta’ala dalam surat an-Nisa ayat 7:
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Artinya: "Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan

ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan.(QS. an-Nisa’: 7)

e Firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 11-12:
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Artinya: "Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.
Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau atau
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. An-Nisa’ [4]: 11-12)

Adapun beberapa teks hadis yang terkait dengan pembahasan warisan adalah:
e Sabda Rasulullah Saw.:
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Artinya: "Belajarlan ilmu faraidh (warisan) dan ajarkanlah ilmu tersebut. Karena
sesungguhnya ia merupakan setengah dari ilmu, dan ia akan dilupakan, dan ia
merupakan ilmu yang pertama kali dicabut dari umatku.” (H.R. Ibnu Majah, ad-
Daruqutni)

g. Kedudukan Ilmu Mawaris

[Imu mawaris mempunyai kedudukan yang sangat agung dalam Islam. Ia
menjadi solusi efektif berbagai permasalahan umat terkait pembagian harta
waris. Kala ilmu mawaris diterapkan secara baik, maka urusan hak adam
akan terselesaikan secara baik. Semua ahli waris akan mendapatkan haknya
secara proporsional. Mereka tak akan didzalimi ataupun mendzalimi, karena
semuanya sudah disandarkan pada aturan Allah ta’ala.

Selain apa yang terpaparkan di atas, keagungan ilmu mawaris juga dapat
kita rasakan kala mengamati ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan persoalan
waris. Allah menerangkan teknis pembagian harta waris secara gamblang dan
terperinci dalam beberapa ayat-Nya. Ini merupakan indikator yang menegaskan
bahwa persoalan warisan merupakan persoalan agung dan sangat penting.

Pada beberapa hadis yang telah kita sebutkan sebelumnya, Rasulullah
juga mengingatkan umatnya untuk tidak melupakan ilmu mawaris, karena ia
merupakan bagian penting dalam agama.

II. SEBAB-SEBAB SESEORANG MENDAPATKAN WARISAN

Dalam kajian fikih Islam hal-hal yang menyebabkan seseorang mendapatkan
warisan ada 4 yaitu:
a. Sebab Nasab (hubungan keluarga)

Nasab yang dimaksud disini adalah nasab hakiki. Artinya hubungan darah
atau hubungan kerabat, baik dari garis atas atau leluhur si mayit (ushul),
garis keturunan (furu’), maupun hubungan kekerabatan garis menyimpang
(hawasyi), baik laki-laki maupun perempuan.

Misalnya seorang anak akan memperoleh harta warisan dari bapaknya dan
sebaliknya, atau seseorang akan memperoleh harta warisan dari saudaranya,
dan lain-lain. Sebagaimana firman Allah SWT. :
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kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telah ditetapkan.”
(QS. An-Nisa : 7)

b. Sebab Pernikahan yang Sah
Yang dimaksud dengan pernikahan yang sah adalah berkumpulnya suami
istri dalam ikatan pernikahan yang sah. Dari keduanya inilah muncul istilah-
istilah baru dalam ilmu mawaris, seperti: dzawil furudh, ashobah, dan furudh
muqaddlarah. Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan bagimu ( suami-suami ) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istri kamu, jika mereka tidak mempunyai anak” (QS. An-Nisa': 12)

c. Sebab wala’ (;Y,)!) atau sebab jalan memerdekakan budak
Seseorang yang memerdekakan hamba sahaya, berhak mendapatkan
warisan dari hamba sahaya tersebut kala ia meninggal dunia. Di antara teks
hadis yang menjelaskan hal ini adalah:

(&5 153) 521 5 29901 )

Artinya: "Sesungguhnya wala’ itu teruntuk orang yang memerdekakan.” (HR. Al-
Bukhari)

@ 8 & 3 P
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Artinya: "Wala’itu sebagai keluarga seperti keluarga karena nasab.”(HR. At-Tabrani)

Kedua hadis di atas menjelaskan bahwa wala atau memerdekakan budak
bisa menjadi sebab seseorang mendapatkan warisan.
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d. Sebab Kesamaan Agama (Q:.,U\ sl<£))

Ketika seorang muslim meninggal sedangkan ia tidak memiliki ahli waris,
baik ahli waris karena sebab nasab, nikah, ataupun wala (memerdekakan
budak) maka harta warisannya dipasrahkan kepada baitul mal untuk maslahat
umat Islam. Hal tersebut disandarkan pada sabda Rasulullah Saw.:

(59513 sily daml oy ) Ey15Y 0 El5 G

Artinya: "Aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris.” (HR.
Ahmad dan Abu Dawud)

Maksud hadis di atas, Rasulullah menjadi perantara penerima harta
waris dari siapapun yang meninggal sedangkan ia tidak mempunyai ahli waris,
kemudian Rasulullah gunakan harta waris tersebut untuk maslahat kalangan
muslimin.

III. HAL-HAL YANG MENYEBABKAN SESEORANG TIDAK MENDAPATKAN
HARTA WARIS

Dalam kajian ilmu faraidh, hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak
mendapatkan harta warisan masuk dalam pembahasan mawani’ul irs (penghalang-
penghalang warisan). Penghalang yang dimaksud disini adalah hal-hal tertentu yang
menyebabkan seseorang tidak mendapatkan warisan, padahal pada awal mulanya
ia merupakan orang-orang yang semestinya mendapatkan harta waris.

Orang yang terhalang mendapatkan warisan disebut dengan mamnu’ al-irs
atau mahjub bil washfi (terhalang karena adanya sifat tertentu). Mereka adalah;
pembunuh, budak, murtad, dan orang yang berbeda agama dengan orang yang
meninggalkan harta warisnya. Berikut penjelasan singkat ketiga kelompok manusia
yang masuk dalam kategori mamnu’ al-irs tersebut:

a. Pembunuh (J5&))
Orang yang membunuh salah satu anggota keluarganya maka ia tidak berhak
mendapatkan harta warisan dari yang terbunuh. Dalam salah satu gaidah
fighiyah dijelaskan:

Artinya: "Barangsiapa yang tegesa-gesa untuk mendapatkan sesuatu, maka ia tidak
diperbolehkan menerima sesuatu tersebut sebagai bentuk hukuman untuknya.”
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Rasulullah Saw. dalam salah satu sabdanya, menegaskan bahwa seorang
pembunuh tidak akan mewarisi harta yang terbunuh. Beliau Saw. bersabda:

(GBly Sladdl ol ) 155 SN G B G

“Bagi pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan sedikitpun”.(HR. an-Nasa’i dan
al-Daruqutni)

Dalam masalah tidak berhaknya pembunuh mendapatkan harta warisan
orang yang terbunuh, sebagiain ulama memisahkan sifat pembunuhan yang
terjadi. Jika pembunuhan yang dilakukan masuk dalam kategori sengaja, maka
pembunuh tidak mendapatkan harta warisan sepeser pun dari korban. Adapun
jika pembunuhannya bersifat tersalah maka pelakunya tetap mendapatkan
harta waris. Pendapat ini dianut oleh imam Malik bin Anas dan pengikutnya.

b. Budak (.=l
Seseorang yang berstatus sebagai budak tidak berhak mendapatkan
harta warisan dari tuannya. Demikian juga sebaliknya, tuannya tidak berhak
mendapatkan warisan dari budaknya karena ia memang orang yang tidak
mempunyai hak milik sama sekali. Terkait dengan hal ini Allah berfirman:

O S WT (P ez (7 7% M
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Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun.” (QS. An-Nahl: 75)

c¢. Orang Murtad
Murtad artinya keluar dari agama Islam. Orang murtad tidak berhak
mendapat warisan dari keluarganya yang beragama Islam. Demikian juga
sebaliknya. Rasulullah Saw. bersabda:

(ade i) Aol 3630 & Y5 3631 4edl &9

“Orang Islam tidak bisa mewarisi harta orang kafir, dan orang kafir tidak bisa

mewarisi harta dari orang Islam (Muttafaq ‘Alaih)

d. Perbedaan Agama (pJl Misl)
Orang Islam tidak dapat mewarisi harta warisan orang kafir meskipun
masih kerabat keluarganya. Demikian juga sebaliknya. Dalil syar’i terkait hal ini
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adalah hadis yang telah kita pelajari sebelumnya bahwa seorang muslim tidak

akan menerima warisan orang kafir, sebagaimana juga orang kafir tidak akan

menerima warisan orang muslim.

IV. AHLI WARIS YANG TIDAK BISA GUGUR HAKNYA

Sebagaimana maklum adanya, dalam pembagian harta warisan terkadang

ada ahli waris yang terhalang mendapatkan harta warisan karena sebab

tertentu, dan sebagian lain ada juga yang tidak mendapatkan harta warisan
karena terhalang oleh ahli waris yang lain. Akan tetapi ada beberapa ahli waris

yang haknya untuk mendapatkan warisan tidak terhalangi walaupun semua

ahli waris ada. Mereka adalah:

Anak laki-laki (o)
Anak perempuan (<)
Bapak (L)

Suami (gs))

[stri (d=3))

V. PERMASALAHAN AHLI WARIS

a. Klasifikasi Ahli Waris

Ahli waris adalah orang-orang yang berhak menerima harta warisan baik

laki-laki maupun perempuan. Selain beberapa ahli waris yang haknya untuk
mendapatkan warisan tidak terhalang, diantara mereka ada yang disebut

dengan beberapa pengistilahan berikut:

Dzawil furudh yaitu ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu

Ashobah yaitu ahli waris yang mendapatkan sisa harta warisan

Mahjub yaitu ahli waris yang terhalang mendapatkan harta warisan karena
adanya ahli waris yang lain

Ahli waris ditinjau dari sebab-sebab penstatusan mereka menjadi ahli waris

dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut:
1) Ahli Waris Sababiyah

Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena hubungan
perkawinan dengan orang yang meninggal yaitu suami atau istri
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2) Ahli Waris Nasabiyah

Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena hubungan

nasab atau pertalian darah dengan orang yang meninggal. Ahli waris

nasabiyah ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu :

a) Ushulul Mayyit, yang terdiri dari bapak, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya
ke atas (garis keturunan ke atas)

b) Furu’ul Mayyit, yaitu anak, cucu, dan seterusnya sampai ke bawah (garis
keturunan ke bawah)

c) Al Hawasyis, yaitu saudara paman, bibi, serta anak-anak mereka (garis
keturunan ke samping)

Adapun ditinjau dari segi jenis kelaminnya, ahli waris dibagi menjadi ahli
waris laki-laki dan ahli waris perempuan.
Yang termasuk ahli waris laki-laki ada lima belas orang, yaitu:
Suami (@ )
anak laki-laki (J\)
cucu laki-laki (u}(i 5 \)
bapak (u\)
kakek dari bapak (uY\ \) sampa1 ke atas (uY\ .\:- .,\;.\ .»-)
saudara laki-laki kandung ( dj)(\ C\)
saudara laki-laki seayah g;ﬂ\ C)
saudara laki-laki seibu (r}(\ \)
anak laki-laki saudara laki- lakl sekandung (u'}’w CY\ : \)
10. anak laki-laki saudara laki-laki seayah (u)U C’)!\ )
11. paman sekandung dengan bapak ( ;3 f) ’

© 0N GAW N

12.paman seayah dengan bapak (u)U f)

13.anak laki-laki paman sekandung dengan bapak (UJDU V"H 1)
14. anak laki-laki paman seayah dengan bapak (u‘)U {,.ad\ \)

15. orang yang memerdekakan (3::.2.\\)

Jika semua ahli waris laki-laki di atas ada semua, maka yang mendapat
warisan adalah suami, anak laki-laki, dan bapak, sedangkan yang lain terhalang
ujﬁ& Adapun ahli waris perempuan yaitu :

Istri (4>43)

Anak perempuan (&)

Cucu perempuan dari anak laki-laki ( CX}“ o)
Ibu (p¥1)

W
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Nenek dari ibu (ﬂ\ ‘ai / 3;4:,-)

Nenek dari bapak (<! f‘)

Seudara perempuan kandung (;y ¥l c,.s-T)
Saudara perempuan seayah (;;Y\ c,a'-T)

0 0N o

Saudara perempuan seibu (‘:BU c,\,'.T)
10. Orang perempuan yang memerdekakan &4

Jika ahli waris perempuan ini semua ada, maka yang mendapat bagian harta
warisan adalah : istri, anak perempuan, ibu, cucu perempuan dari anak laki-laki
dan saudara perempuan kandung.

Selanjutnya, jika seluruh ahli waris ada baik laki-laki maupun perempuan
yang mendapat bagian adalah suami/istri, Bapak/ibu dan anak ( laki-laki dan
perempuan ).

Furudul Muqaddarah

Yang dimaksud dengan furudhul muqaddarah adalah bagian-bagian tertentu
yang telah ditetapkan al-Qur’an bagi beberapa ahli waris tertentu. Bagian-
bagian tertentu tersebut ada 6 yaitu:

1) 1/2 (Gl
2) 1/4 (gjr\i)
3) 1/8 (2a3)
4) 173 (2o
5) 2/3 (QEd)
6) 1/6 (Luad!)

Zawil Furud
Zawil Furud adalah beberapa ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu
sebagaimana tersebut di atas. Mereka diistilahkan juga dengan ashabul furudh.
Adapun rincian bagian-bagian tertentu tersebut sebagaimana dipaparkan
dalam al-Qur’an adalah:
1) Ahli waris yang mendapat bagian %2, ada lima ahli waris, yaitu:
a) Anak perempuan (tunggal), dan jika tidak ada anak laki-laki.
Berdasarkan firman Allah :

z

3wt (4 (L s e

Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 1/2 harta.” (QS. An-Nisa
[4]:11)

@ Fikih Kurikulum 2013 129



b) Cucu perempuan tunggal dari anak laki-laki selama tidak ada :
e anak laki-laki
e cucu laki-laki dari anak laki-laki
c) Saudara perempuan kandung tunggal, jika tidak ada :
e Anak laki-laki atau anak perempuan
e Cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki
e Bapak
e Kakek (bapak dari bapak)
e Saudara laki-laki sekandung

Firman Allah SWT :

5
s

/// };a' //féfi}// /// o////ﬁo .
B Chans g G 205 355 0 G 318 81 o)

Artinya: "Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya” (Q.S. An-Nisa’'/4 :176)

d. Saudara perempuan seayah tunggal, dan jika tidak ada:
e Anak laki-laki atau anak perempuan
e Cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki
e Bapak
e Kakek (bapak dari bapak)
e Saudara perempuan sekandung
e saudara laki-laki sebapak

e. Suami, jika tidak ada:
e anak laki-laki atau perempuan
e cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki.

05 68 oKad o) 153 Bt s 1505

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak”(Q.S. An-Nisa’ [4] :12)

1) Ahli waris yang mendapat bagian 1/4
a) Suami, jika ada:
e anak laki-laki atau perempuan
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e cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki

(07 = sLil) 537 B g9 256 5 54 25 0

Artinya: “Apabila istri-istri kamu itu mempunyai anak maka kamu memperoleh
seperempat harta yang ditinggalkan” (Q.S, an-Nisa/4 : 12)

b) Istri (seorang atau lebih), jika ada :
e anak laki-laki atau perempuan
e cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki

(Y‘;wwjjjﬁi‘ﬁﬂ&jdl /“’/é ;;Jj‘w;,

Artinya: “Dan bagi istri-istrimu mendapat seperempat dari harta yang kamu
tinggalkan apabila kamu tidak meninggalkan anak” (Q.S. An-Nisa’'[4]: 12)

2) Ahli waris yang mendapat bagian 1/8
Ahli waris yang mendapat bagian 1//8 adalah istri baik seorang atau lebih,
jika ada:
e anak laki-laki atau perempuan
e cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki.

(¥ s ldl) Zste 22h1 56 CELUNIV)

z

Artinya: “Apabila kamu mempunyai anak, maka untuk istri-istrimu itu seperdelapan
dari harta yang kamu tinggalkan “ (Q.S.An-Nisa’'[4] : 12)

3) Ahli waris yang mendapat bagian 2/3
Dua pertega ( 2/3) dari harta pusaka menjadi bagian empat orang :

a) Dua orang anak perempuan atau lebih jika mereka tidak mempunyai
saudara laki-laki.

Firman Allah dalam Al-Qur’an :

s G Els g TR, 280k

Artinya: “Jika anak itu semua perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan.”(Q.S. An-Nisa’ [4]:11)
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b) Dua orang cucu perempuan atau lebih dari anak laki-laki jika tidak ada
anak perempuan atau cucu laki-laki dari anak laki-laki.

c) Dua orang saudara perempuan kandung atau lebih, jika tidak ada anak
perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-laki atau saudara laki-
laki kandung.

Firman Allah dalam Al-Qur’an :

Y ge e S8 et (5 S0
5 e ol L&@lﬂu}:&‘ LuKu;a

Artinya:“Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua
pertiga dari harta yang ditinggalkannya oleh yang meninggal.”(Q.S. An-Nisa’[4] :
176)

d) Dua orang perempuan seayah atau lebih, jika tidak ada anak atau cucu
dari anak laki-laki dan saudara laki-laki seayah.

4) Ahli waris yang mendapat bagian 1/3
a) Ibu, jika yang meninggal tidak memiliki anak atau cucu dari anak laki-
laki atau saudara-saudara.

<

Artinya:“jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam”. (QS. An-Nisa :
11).

b) Dua orang saudara atau lebih baik laki-laki atau perempuan yang seibu.
Firman Allah dalam Al-Qur’an :

34 P < -2 {0 f 5. z
& & i PR . o ¢ ¢
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Artinya: “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari satu orang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu”. (Q.S. An-Nisa’[4] : 12)

5) Ahli waris yang mendapat bagian 1/6
Bagian seperenam (1/6) dari harta pusaka menjadi milik tujuh orang :
a) Ibu, jika yang meninggal itu mempunyai anak atau cucu dari anak laki-
laki atau dua orang atau lebih dari saudara laki-laki atau perempuan.
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b) Bapak, bila yang meninggal mempunyai anak atau cucu dari anak laki-
laki.
Firman Allah dalam Al-Qur’an :

.51 S o Lale 2 (L s8w . % c,;/
54 OB O 45 B Sudldl s sl N 450

Artinya: “Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak”. (Q.S. an-
Nisa’'[4]:11)

c) Nenek (Ibu dari ibu atau ibu dari bapak), bila tidak ada ibu. Dalil syar’i
yang terkait dengan hal ini adalah, hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa'i:

¢ 2% < , p . . S - g0 @
(Gl 5395 ol ) BT 55 385 0 15) el 530 o g aile b Jo o201 &

“Bahwasanya Nabi Saw. telah memberikan bagian seperenam kepada nenek, jika

T

tidak terdapat (yang menghalanginya), yaitu ibu”(H.R. Abu Dawud dan Nasa'i )

d) Cucu perempuan dari anak laki-laki, seorang atau lebih, jika bersama-
sama seorang anak perempuan. Dalil syar’i yang terkait dengan hal ini
adalah hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari:

{2 [P o° ni }}6" &// o[z }l &/ . 1:.
(ol o) il a1 o ot g ol A0 Jo o 28

Artinya:” Nabi Saw. telah menetapkan seperenam bagian untuk cucu perempuan
dari anak laki-laki, jika bersama dengan anak perempuan’”. (H.R. al-Bukhari ).

e) Kakek, jika yang meninggal mempunyai anak atau cucu dari anak laki-
laki, dan tidak ada bapak.
f) Seorang saudara seibu (laki-laki atau perempuan), jika yang meninggal
tidak mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki dan bapak.
Firman Allah dalam Al-Qur’an :
Sodedl gz a=ly N el 1 g
Artinya:“Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki seibu saja, atau saudara

perempuan seibu saja, maka bagi masing-masing kedua saudara ibu seperenam
harta” ( Q.S. An-Nisa’'[4] : 12)
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g) Saudara perempuan seayah seorang atau lebih, jika yang meninggal
dunia mempunyai saudara perempuan sekandung dan tidak ada saudara
laki-laki sebapak.

Ahi waris yang tergolong dzawil furudh dan kemungkinan bagian masing-
masing adalah sebagai berikut :
1) Bapak mempunyai tiga kemungkinan;
a) 1/6 jika bersama anak laki-laki.
b) 1/6 dan ashabah jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan
dari anak laki-laki.
c) ashabah jika tidak ada anak.
2) Kakek (bapak dari bapak) mempunyai 4 kemungkinan
a) 1/6jika bersama anak laki-laki atau perempuan
b) 1/6 dan ashabah jika bersama anak laki-laki atau perempuan
c) Ashabah ketika tidak ada anak atau bapak.
d) Mahjub atau terhalang jika ada bapak.
3) Suami mempunyai dua kemungkinan;
a) 1/2jika yang meninggal tidak mempunyai anak.
b) 1/4 jika yang meninggal mempunyai anak.
4) Anak perempuan mempunyai tiga kemungkinan;
a) 1/2jika seorang saja dan tidak ada anak laki-laki.
b) 2/3jika dua orang atau lebih dan jika tidak ada anak laki-laki.
c) menjadi ashabah, jika bersamanya ada anak laki-laki.
5) Cucu perempuan dari anak laki-laki mempunyai 5 kemungkinan;
a) 1/2 jika seorang saja dan tidak ada anak dan cucu laki-laki dari anak
laki-laki.
b) 2/3jika cucu perempuan itu dua orang atau lebih dan tidak ada anak dan
cucu laki-laki dari anak laki-laki.
c) 1/6 jika bersamanya ada seorang anak perempuan dan tidak ada anak
laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki.
d) menjadi ashabah jika bersamanya ada cucu laki-laki.
e) Mahjub/terhalang oleh dua orang anak perempuan atau anak laki-laki.
6) Istri mempunyai dua kemungkinan;
a) 1/4jika yang meninggal tidak mempunyai anak.
b) 1/8jika yang meninggal mempunyai anak.
7) Ibu mempunyai tiga kemungkinan;
a) 1/6 jika yang meninggal mempunyai anak.
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b) 1/3jika yang meninggal tidak mempunyai anak atau dua orang saudara.
c) 1/3 dari sisa ketika ahli warisnya terdiri dari suami, Ibu dan bapak, atau
istri, ibu dan bapak.
8) Saudara perempuan kandung mempunyai lima kemungkinan
a) 1/2 kalau ia seorang saja.
b) 2/8jika dua orang atau lebih.
c) ashabah kalau bersama anak perempuan.
d) Mahjub/tertutup jika ada ayah atau anak laki-laki atau cucu laki-laki.
9) Saudara perempuan seayah mempunyai tujuh kemungkinan
a) 1/2jikaia seorang saja.
b) 2/3jika dua orang atau lebih.
c) ashabah jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan.
d) 1/6jika bersama saudara perempuan sekandung.
e) Mahjub/terhalang oleh ayah atau anak laki-laki, atau cucu laki-laki atau
saudara laki-laki kandung atau saudara kandung yang menjadi ashabah.
10)Saudara perempuan atau laki-laki seibu mempunyai tiga kemungkinan.
a) 1/6 jika seorang, baik laki-laki atau perempuan.
b) 1/3jika ada dua orang atau lebih baik laki-laki atau permpuan.
c) Mahjub/terhalang oleh anak laki-laki atau perempuan, cucu laki-laki,
ayah atau nenek laki-laki.
11)Nenek (ibu dari ibu) mempunyai dua kemungkinan
a) 1/6 jika seorang atau lebih dan tidak ada ibu.
b) Mahjub/terhalang oleh ibu.

VI. '"ASHABAH

Menurutbahasaashabah adalah bentukjamak dari “ashib”yang artinya mengikat,
menguatkan hubungan kerabat/nasab. Menurut syara’ ’ashabah adalah ahli waris
yang bagiannya tidak ditetapkan tetapi bisa mendapat semua harta atau sisa harta
setelah harta dibagi kepada ahli waris dzawil furudh.

Ahli waris yang menjadi ashabah mempunyai tiga kemungkinan:

Pertama; mendapat seluruh harta waris saat ahli waris dzawil furudh tidak ada.

Kedua; mendapat sisa harta waris bersama ahli waris dzawil furudh saat ahli
waris zawil ada.

Ketiga; tidak mendapatkan sisa harat warisan karena warisan telah habis
dibagikan kepada ahli waris Zawil Furud
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Di dalam istilah ilmu faraidh, macam-macam ‘ashabah ada tiga yaitu:

1) Ashabah Binafsihi yaitu ahli waris yang menerima sisa harta warisan dengan
sendirinya, tanpa disebabkan orang lain. Ahli waris yang masuk dalam
kategori ashabah binafsihi yaitu:

a) Anak laki-laki

b) Cucu laki-laki

c) Ayah

d) Kakek

e) Saudara kandung laki-laki

f) Sudara seayah laki-laki

g) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung
h) Anak laki-laki saudara laki-laki seayah
i) Paman kandung

j) Paman seayah

k) Anak laki-laki paman kandung

1) Anak laki-laki paman seayah

m) Laki-laki yang memerdekakan budak

Apabila semua ashabah ada, maka tidak semua ashabah mendapat bagian,
akan tetapi harus didahulukan orang-orang (para ashabah) yang lebih dekat
pertaliannya dengan orang yang meninggal. Jadi, penentuannya diatur menurut
nomor urut tersebut di atas.

Jika ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari anak laki-laki dan anak
perempuan, maka mereka mengambil semua harta ataupun semua sisa. Cara
pembagiannya ialah, untuk anak laki-laki mendapat dua kali lipat bagian anak
perempuan. Firman Allah dalam al-Qur’an :
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang
anak perempuan”. (Q.S.An-Nisa'[4] : 11)

2) Ashabah Bilghair yaitu anak perempuan, cucu perempuan, saudara
perempuan seayah, yang menjadi ashabah jika bersama saudara laki-laki
mereka masing-masing ( ‘Ashabah dengan sebab terbawa oleh laki-laki yang
setingkat ).
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Berikut keterangan lebih lanjut terkait beberapa perempuan yang menjadi

ashabah dengan sebab orang lain:

a) Anaklaki-laki dapat menarik saudaranya yang perempuan menjadi ‘ashabah

b) Cucu laki-laki dari anak laki-laki, juga dapat menarik saudaranya yang
perempuan menjadi ‘ashabah.

c) Saudara laki-laki sekandung, juga dapat menarik saudaranya yang
perempuan menjadi ‘ashabah.

d) Saudara laki-laki sebapak, juga dapat menarik saudaranya yang perempuan
menjadi ‘ashabah.

Ketentuan pembagian harta waris dalam ashabah bil ghair, “bagian pihak
laki-laki (anak, cucu, saudara laki-laki) dua kali lipat bagian pihak perempuan
(anak, cucu, saudara perempuan)”.

Allah berfirman adalam al-Qur’an :
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Artinya:“Jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan

perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang
saudara perempuan’. (.Q.S, An-Nisa’ [4] : 176 )

3) ‘Ashabah Ma'algha’ir (‘ashabah bersama orang lain) yaitu ahli waris
perempuan yang menjadi ashabah dengan adanya ahli waris perempuan
lain. Mereka adalah :

a) Saudara perempuan sekandung menjadi ashabah bersama dengan anak
perempuan (seorang atau lebih) atau cucu perempuan dari anak laki-
laki.

b) Saudara perempuan seayah menjadi ashabah jika bersama anak

perempuan atau cucu perempuan (seorang atau lebih) dari anak laki-
laki.

VII. HIJAB

Hijab adalah penghapusan hak waris seseorang, baik penghapusan sama sekali
ataupun pengurangan bagian harta warisan karena ada ahli waris yang lebih dekat
pertaliaannya (hubungannya) dengan orang yang meninggal.

Oleh karena itu hijab ada dua macam
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1) Hijab hirman yaitu penghapusan seluruh bagian, karena ada ahli waris yang
lebih dekat hubungannya dengan orang yang meninggal. Contoh cucu laki-laki
dari anak laki-laki, tidak mendapat bagian selama ada anak laki-laki.

2) Hijab nugshon yaitu pengurangan bagian dari harta warisan, karena ada ahli
waris lain yang membersamai. Contoh : ibu mendapat 1/3 bagian, tetapi kala
yang meninggal mempunyai anak atau cucu atau beberapa saudara, maka
bagian ibu berubah menjadi 1/6.

Dengan demikian ada ahli waris yang terhalang (tidak mendapat bagian)
yang disebut mahjub hirman, ada ahli waris yang hanya bergeser atau berkurang
bagiannya yang disebut mahjub nugshan. Ahli waris yang terakhir ini tidak akan
terhalang meskipun semua ahli waris ada, mereka tetap akan mendapat bagian
harta warisan meskipun dapat berkurang. Mereka adalah ahli waris dekat yang
disebut al-aqrabun. Mereka terdiri dari : Suami atau istri, Anak laki-laki dan anak
perempuan, Ayah dan ibu.

a. Ahli waris yang terhalang :

Berikut di bawah ini ahli waris yang terhijab atau terhalang oleh ahli waris
yang lebih dekat hubungannya dengan yang meninggal. Mereka adalah:
1) Kakek (ayah dari ayah) terhijab/terhalang oleh ayah. Jika ayah masih hidup

maka kakek tidak mendapat bagian.

2) Nenek (ibu dari ibu) terhijab /terhalang oleh ibu

3) Nenek dari ayah, terhijab/terhalang oleh ayah dan juga oleh ibu
4) Cucu dari anak laki-laki terhijab/terhalang oleh anak laki-laki
5) Saudara kandung laki-laki terhijab/terhalang oleh :

a) anak laki-laki

b) cucu laki-laki dari anak laki-laki

c) ayah
6) saudara kandung perempuan terhijab/terhalang oleh :

a) anak laki-laki

b) ayah
7) saudara ayah laki-laki dan perempuan terhijab/terhalang oleh :

a) anak laki-laki

b) anak laki-laki dan anak laki-laki

c) ayah

d) saudara kandung laki-laki

e) saudara kandung perempuan
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f) anak perempuan
g) cucu perempuan
8) saudara seibu laki-laki / perempuan terhijab/terhalang oleh:
a) anak laki-laki atau perempuan
b) cucu laki-laki atau perempuan
c) ayah
d) kakek
9) Anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki terhijab/terhalang oleh:
a) anak laki-laki
b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
10) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah terhijab/terhalang oleh:
a) anak laki-laki
b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
11)Paman (saudara laki-laki sekandung ayah) terhijab/terhalang oleh :
a) anak laki-laki
b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
12)Paman (saudara laki-laki sebapak ayah) terhijab/terhalang oleh :
a) anak laki-laki
b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
13)Anak laki-laki paman sekandung terhijab/terhalang oleh :
a) anak laki-laki




b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
14) Anak laki-laki paman seayah terhijab/terhalang oleh :
a) anak laki-laki
b) cucu laki-laki
c) ayah
d) kakek
e) saudara kandung laki-laki
f) saudara seayah laki-laki
15) Cucu perempuan dari anak laki-laki terhijab/terhalang oleh :
a) anak laki-laki
b) dua orang perempuan jika cucu perempuan tersebut tidak bersaudara
laki-laki yang menjadikan dia sebagai ashabah

VIII. TATA CARA DAN PELAKSANAAN PEMBAGIAN WARISAN

a. Langkah-langkah sebelum pembagian harta warisan
Sebelum membagi harta warisan, terdapat beberapa hal yang perlu
diselesaikan terlebih dahulu oleh ahli waris. Hal pertama yang perlu dilakukan
saat membagi harta warisan adalah menentukan harta warisan itu sendiri, yakni
harta pribadi dari orang yang meninggal, bukan harta orang lain. Setelah jelas
harta warisannya, para ahli waris harus menyelesaikan beberapa kewajiban
yang mengikat muwaris, antara lain:
a. Biaya Perawatan jenazah
b. Pelunasan utang piutang
1. Hutang kepada Allah, misalnya, zakat, ibadah haji, kafarat dan lain
sebagainya.
2. Hutang kepada manusi baik berupa uang atau bentuk utang lainnya.
c. Pelaksanaan wasiat
Wajib menunaikan seluruh wasiat muwaris selama tidak melebihi sepertiga
dari jumlah seluruh harta peninggalan, meskipun muwaris menghendaki
lebih. Dalam surat An-Nisa ayat 12 Allah berfirman:
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“Sesudah dipenuhi wasiat dan sesudah dibayar utangnya” (QS. An-Nisa' [4] : 12).

b. Menetapkan ahli waris yang mendapat bagian

Pada uraian di muka sudah diterangkan tentang ketentuan bagian masing-

masing ahli waris. Di antara mereka ada yang mendapat %2, %, 1/8, 1/3, 2/3

dan 1/6. Kita lihat bahwa semua bilangan tersebut adalah bilangan pecahan.
Cara pelaksanaan pembagian warisannya adalah dengan cara menetukan

dan mengidentifikasi ahli waris yang ada. Kemudian menentukan di antara

mereka yang termasuk :

e Ahli warisnya yang meninggal;

e Ahli waris yang terhalang karena sebab-sebab tertentu, seperti membunuh,
perbedaan agama, dan menjadi budak.

e Ahli waris yang terhalang oleh ahli waris yang lebih dekat hubungannya
dengan yang meninggal;

e Ahli waris yang berhak mendapatkan warisan.

Cara pelaksanaan pembagian : jika seorang mendapat bagian 1/3 dan
mendapat bagian %2, maka pertama-tama kita harus mencari KPK ( Kelipatan
Persekutuan Terkecil) dari bilangan tersebut. KPK dari kedua bilangan tersebut
adalah 6, yaitu bilangan yang dapat dibagi dengan angka 3 dan 2.

Contoh : Seorang meninggal ahli waris terdiri dari ibu, bapak, suami, seorang
anak laki-laki dan anak perempuan, kakek dan paman.

m ASOSIASI

Buatlah kelompok untuk melakukan dialog ringan dengan beberapa tokoh agama dan
masyarakat (ustadz, imam masjid, ketua RT, ketua RW dsb) terkait pembagian harta
warisan. Apakah menurut mereka masyarakat sudah siap menerima aturan pembagian
harata warisan sesuai hukum Islam?
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PORTOFOLIO & PENILAIAN SIKAP

Amatilah keadaan masyarakat di sekitarmu, apakah mereka sudah bisa menerima
aturan pembagian warisan sesuai dengan perspektif fikih Islam? Analisalah motif yang
menyebabkan mereka menerima ataupun menolak aturan tersebut!

SKALA SIKAP

Pilihan

No Pernyataan .| Sangat | Tidak
Setuju

Alasan

) ) Singkat
setuju | setuju

1 | Pembagian harta warisan harus
berlandaskan kesepakatan ahi waris,
sehingga tidak muncul percekcokan
diantara mereka.

2 | Pembagian harta warisan berdasarkan
hukum adat yang berlaku di daerah
masing-masing. Karena aturan hukum
adat -terkait pembagian warisan- telah
mengakar kuat.

3 | Pembagian harta warisan bersifat
situasional dan tidak “saklek”. Jika
yang menjadi tulang punggung
keluarga adalah perempuan (ibu) maka
bagiannya dilebihkan dari bagian laki-
laki (bapak). Dan sebaliknya, jika laki-
laki yang menjadi peran utama dalam
urusan perekonomian keluarga maka
bagiannya dua kali lipat dari bagian

perempuan.
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UJI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Bagaimanakah hukum pembagian harta mayit dengan menggunakan sistem hibah?

2. Bagaimanakah menurutmu jika salah seorang dari ahli waris tidak setuju dengan
wasiat harta mayit, apakah wasiat tersebut tetap dilaksanakan?

3. Jikaseseorang dalam keadaan sakaratul maut, lalu ia berwasiat kepada ahli warisnya
agar sebagian hartanya dialokasikan untuk pembangunan masjid. Semua ahli waris
setuju. Akan tetapi, dengan kekuasaan Allah, ia masih diberi kesempatan hidup di
dunia. Dalam keadaan semisal ini apakah wasiatnya harus dilaksanakan?

4. Bagaimanakah hukum ahli waris non muslim yang masuk Islam dengan niat
mendapatkan harta warisan, dan setelah ia mendapatkannya ia kembali murtad?

5. Bolehkah pembagian harta waris ditunda dalam rentang waktu yang cukup lama
ketika semua ahli waris bersepakat dalam hal itu?

TUGAS TERSTRUKTUR

«

Carilah minimal 4 ayat-ayat al-Qur’an yang membincangkan tentang warisan dan wasiat!

TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR

Buatlah makalah singkat tentang kebijakan para sahabat dalam memberi solusibeberapa
masalah warisan yang belum pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW!
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Ingatlah, bahwa Rasul memerintahkan kita untuk
membagi harta warisan secara islami. Ahli waris
harus mendapatkan haknya secara proporsional.
Jangan sampai orang lain diprioritaskan mendapatkan
wasiat dalam kadar banyak, sedangkan ahli waris
dibiarkan menerima warisan ala kadarnya, hingga
mereka tidak bisa hidup mandiri.
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